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KATA PENGANTAR

Tabusgialnh kita, bangsa Indonesia, hahwa hampir di setiap
ibierali o selurub thnah air hingga kinl masih tersimpan karva-
karyas sistra lama, yvang pads hakikatnya adalah cagar budayva na-
wonal kita, Kesemuanya ito merupakan fuangan pengalaman jiwa
bwngse yong dapat dijadikan sumber penelitian bagi pembinaan
dan pengembangan kebudayaan dan ilmu di segala bidang.

Kurya sastra lama fkan dapat memberikan khazmnah ilmu
pengetahusn yang beraneka maeam, ragamnya. Dan penggalian
karys sesira lama, yang tersebor di daerah-dserah ini, akan
inelighasilkan eiri-ciri khas h:hud;yun' daerah, vang meliputi
piln pandangan hidup serta landasan falsafab yang mulia dan
Pt niladnya, Modal semacam ity yang terstmpan dalam karya-
karya sastra daerah, akhirnya akan dapat jupn menunjang
kekayaan sastra Indonesia pada WIS,

Pemeliharaan, mha%d‘n mﬂhn sastra daerah jelas
akan besar sekali betitvannya delam vsahs kita yntuk” membina
kehudayaan nasignal pads mumnya, dan pengarmhan pendidikan
ik khususmva, v

Saling pengertian antar daerah, yang sangat besar artinya bagi
pemeliharaan kerukunan hidup sntrsuky dan agama, akan dapat
tevcipta pula bils sastrg-sastre dacrah, vang termuat dalam karya-
karya sastra lama i, diterjemahkan atau diungkppkan dalam
bahan Indonesia. Daleam taraf pembangonnn bangsa dewasa ini
imanusia-manusia Indonesia sunggub memerlokan sekali warksan
tohaniah vang rerkandung dalam sastra-sastra daerah tersebut.
Kitn yakin bahwa segala sesuatunya yang dapat tergali dari dalam-
nyn lidak hanya akan berguna bagi daerah yang bersangkuian sa-
ju, miclainkan jugs akan dapat bermanfaat bagi seluruh bangsa In-
donesia, bahkan lebih dari itu, ta akan dapat menjeima menjadi
simbangan vang khas sifatnya bagi pengembangan sastra dunia.

Sejulan dan sejrama dengan pertimbangan tersebui di gias, kami
s fikan pads kesempatan ini 2uatu karva sastra daerah Jawa yang



berasal darn PN Balai Pustaka, dengan harapan semoga dapal
menjadi pengisi dan pelengkap dalam usaha menciptakan minat
baca dan apresips] masyvarokat kita terhadap karya sastra, yang
masih dirasa sangai terbatas.

Jakara, 1979
Provek Penerbitan Buka Sasira

Indonesia dan Dacrah



Perpalinin manusia iy mengikutl teladan dan pengajaran
arang Tuanya; latkala anak masih kedl, berarti belum mempunyai
bepratiloban aps pun,  lama lama dapat makan bicara, bekera,
s sehagainys. Kepandaian demikian itu diperoleh dan diajar
pertn momiri solah fingkah omEng tua yang Mmmm tiap hari.

Seumpama yang menjadi penyebab (pelajarn sertu tingksh
[k orang tua) ito baik, kelaluan anak pun jadi baik, sampad tus
pun hiasanyi kebaikun itu tetap, Karema oring foa itu menjadi
panutan | = yang dilkoti dan ditin wolah tingkaknyn) anak, maka
mercka sangat perlu berhati-hati dalam perkitaan sepatah laku
witiilak, dan pendidikannys harus baik, benar gprin bérmanfaat,

Scharang orang jarang yang tidak menyukai snak, anak men-
jucdi wrah penglifatan, buah hati, juga mainan Yang tidak membo-
sanikan, sampai diperibchasakan = "'Kancans Wingke® { = emas pe-
cahan genting). Tha mmimhﬂhhp] betapa senang-
nva omang tua terhadap anak, maﬂlﬁl Jm.u}‘. itu buruk
et borang tak berhares, tetapl rasa ﬂfﬂhﬁu mEA SChAngnya
s rasanya terfiadap emas, Malah m‘rmilmji THSd SEnAng
orang kepada eimas itu Jauk belum: dapat mengimbangi rasa cinta
crang tus kepads snak, Kefadian di bawah jni sebagad bukti
besarmya kecintaan orang fua kepada anak.

Ovang (ud sedeng ST EANE mdkanan sepolong yang mau
Jdimasukkan ke mulut; amaknys datang merehut makanan tadi,
sekotika orang v ile-menyernbhkan makaean | 0l dSngEn semmng
[HTITR TN

Kalau pada wakiu orang tua tidak punye spg-aps sama sckali,
araknys menangis mints nasi, rasa hati omng tusnya seperti
ilisnyatsayat, karena tidak sampai hati melihat dan mendengarkan
urutknya lunglai dan berkeluh lapar.

Ketika anak sakit, bepak (bunya lebih prilkatin, apa saja yang
dikire depat menyembuhkan, sebarang petunjuk orang ataw
dukun, sedepit-dopat diadakan, tidak perdoll mahal ongkosnya
ilin kesukorannyn.



M atas ily sudsah cukup guns menjelaskan tanda kecintaan
dan savangnya kepada anak. Tetapi senang dan sayangnya kepada
anak 1t biasanya berkelebilun, thlik dipikirkan akan dkibatoyve
di belakang han, apakoh rasa sayangnya skan berakibat bk,
bl ity jarang yvang mengetahicinya.

Adg puls satu dus orang vang sudah mengetahui, bahwa rasa
savangnya akan menjadi bisp ampul vang dapat membunuh atau
mengakibitkan buruk kepada anaknya, tetapi karena cints yang
birlehili-lebihin dun Kurang koatnyd  hati; genggaman rmoun dapat
terlepas dan mengena anaknva: Maka berar orang-orang fua ber-
pepatah “"Welis tanpa alis™ (welas  wekasan lalis); maksudnya:
risd savengnya mengakibolcen kemation, Peribahasa te benar,
umpama demikian . Orng yang bernaub kaya. Karena cintanya
kepada anoknye, moka multh padd wakts mesth digendongan,
belum mengetshui pima wang dan tidek pEemponyal permintaan
apapun, sering dibekall vang pada langannya, dibawa ke warung
membeli jajan-dtan maman yang tidak pantas bagi anak kecil,
digjar mematubkan g Jan mencrima faganan, lama-lama
mengerti - porkara mepbell. - Setelah sudal dapat berialan dan
omong agak mnn:. um’hﬁﬁlmﬂf minks uang untuk pembeli
sehari-hari, tidak puas berobmg tige keali, orang tuanys memberi
smbil ketaws hlti:ﬂynmnaht. kata nyd, “Wah, anak saya sudah
pandal mints oong. Wah, hahutnj.rh. suifah. daprat beli jajan sendin.™
Berkata demikiam itu sambil menciemi snaknya.

Makin hessr mokin banyak pérmintsin uang it jajan
viang dibell udak pthh, hapye menurotl kesenangan hatinya:
mingga, blimbing sowok, beni. Makennya pun tidak mengingat
wikitu. Ada pula' anak vang terhiosa jojan, ads yang tidak mau
makan nasi masakan sendirt.

Ada lagi orang yang kual, kalau snaknyd memints terialu
hamyak atau terialu sering, kadang-kadang membentak, memarahi,
atan malah memukul, perminiaznnya tidak dikabulkan, anak terus
berguling-guling di tanah sambil menangis tdak lama kemuodian
ibunya {maknva) datang measlong dan memberi apa vang diminta.
Anaknya dism dan mengerti, lain kali kalaw permintaannya tidak



dibiesl begus minangs berguling-guling,

Padla wakio orang Gua sedang duduk menemud tamu, anaknyo
distang berilinn Bersandar pada orang tuanya, lalu diberi makanan
Elau g bl berkaty, "lng, sang sudah, pergi main™, Annknyi
Wit uang terus pergl membeli jajanan, setelah habis datang
lagl seperts yang  sudah, Matanys tak terfepas memandang makan-
iwin g dibiilangkan.

Kalin ornng (wnys bepergtan,; bertami atau peng berkun-
ilamgan ke ruopmb orong yang ponya hijat, biasonya  membawn
wiik . D0 wilo wnak pergl datang mengpungpu ofang lusnys yang
seddang corg sunbil memeakan hidangan,

Atk s enamy sampat sepoiub tahun belum dimulai diberd
tahii bentang pekerjaan, belsjar Kepandalin, 1ats krama dan lain
sebagninya, maky vang nzim anak ity masih sangel bodoh, belum
diporcays memogang uang satu mpiah. Penakutnys bukan main,
dak mau berjalan sendic bepergian dua pal juhnys, apalegi tidek
i diguruh nhmng Ke priyvai Cine atau orang bangsa lainnya
Karena kufmmge htun hrl;uur hem:l maka ﬁlmml (HTF] ;n.m e jadi
orung penakl -

Porrkara kesnnfngan :l,ﬂt lllﬂi—ﬂtﬁp bt suain ke luyuran di
s wifa, berkempil anzk banyak m&bﬂw&lﬂ Jelek ; lempar-
pie b rgrar, mengambil surang buning, meny ke bioaiong-binatung
kecll, kopyok lowok, mengadi cengkenk, derekan dan lain seba-
by iwegekal torbon pame;

Anuk-andk beradtnk nukul, Katlang-Eadiang bermain di jelanan
memgzoila orang lewnt yang in kirs tidak dapat menganggu dirinys
misalnys membunuh Gdar Talo dilotakkan di tedgah islan dengan
muksml mengejutkan orang lewat, mengejek orang beralan, meng-
piigl ormng pincing dengin musik, menvasarkan oramg bots dan
wrbagninya, Kolag orang vang diejek marah dan mengejar, mereka
ters lnn sambil bersorak-sorak di sertal makinn-makian dengan
potkatuan tak pantas, Sangst membikin dongkol hati orang yang
lewm

Kaliu melihat soloh tingkah anak-anak demikion itw, jeleslah
Buddali bl sahs pendidikan orong tua kepads posk-anaknya



sama sekali belum sampai ke kebaikan. Pada masanya imak-amal
menjadi orang tua, terlanjur bodo, suka bohong, engean, penakut,
jorog, tidak setia, tidak tahu membalas bodi kepada orang tua,
tidak punya belas Kasihan kepoda sesamanya, jauh dari sausdara-
satdara dan teman-teman, tidak dapat menjaga hidupnya, akhir-

i nya mudah terkens bencana.

' Buku ind memual cerita bagus, singil baik untuk dibaca &
wakiu senggang, sehabis bekerja atau di wakiu sebelum Hdwr,

Sesunggiihnyi ingin memberd peringatan, supays pads ber-
usahe mendidik anok cucu ke arah Kebaikan, agar df wakto taamyva
memjadi orang: berhati-hatl, tata {= susila), hemat, @4 (= telid),
riapin, dapdt mémelhara baradg miliknys, Memang dari sindlah
sebabnva dapal, kecukupan, sedangkan kecukupan itu sdalkah
susty saring yang sangat Kuat, mampy mendatangkan kehendak
yang diperfukan orang. hidup, umpamanya. senang, enak,
terthorriat,  banyak saudara dan Jain-lainnya. Kecukupan juga
menjadi, ?unylhnh menjunjung derajad, sebab-memudahkan usaha-
nyd menh kepandaian,

Selain dari ity ssal tidak salnh mengetrapkannya, kecukupan
Juga dapat mmm:umlllhﬂn#. Maksidnya begini, orang yang
cukup, mustahil kalan moaw mengusik star berbuat jahat yang
disebabkan | karenn mengingini barang sepele yang murah harganya
malah kalati H"H!hlll‘l‘l, Tk ht’hﬂmm bgberapa untuk menolong
orang dalam kescngsariim,

Karena sudal sangat jelss, kecukupan itu berfaedah, mampu
menolong orang dan kesongsanian, ks mudah-mudahan orang
mau segerp | ‘merubili ‘Sikap, mempubkan din dan watak boros
(= tak hemmt) dan dard sepals vang tidak Baik. Seterusnys berusaha
ke aral kebaikin, memelihara lidupnya, dan lagi jangan sampai
terlambat, karena setiap waktu umur orang itu berkurang, baro
berkurang selengah hard umur orane berkurng enam jam.

Selain nasehal buku ini, pemerintah pun menganggap periu
membien pertolongin kepadi rakyat, agar keluar don bahoya kek -
rungin lalu menpadakan bank &3 kantor Pos, di tiap desa didirikan
Bank serin lumbung tempat orang pribum: menabung uangnya
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i penyisihkan schagian hasil bomil ontok bedaga Kalauw-kalau
bk it i porgenn atau belajar hemat.

Pads mulinys pendirian Bank dan lumbung dess (o sukr
pebali, orpnpgorang tidak sefugu karena tdak fahy maksudnya, ada
figs vang meling-mekling, khawatir ditipu, tetapl setelah begalan
babwerupn laliun lemanya, méreka senang dan merasakan manfaat-
nya, man menyemat tdek perlu mencen pinjemen padi lag,
tingen! mengambil padi pinjam dard lumbung sendiri, kalau perlu
Wi Wby pinjam dari Bank. Biasanya orang pribumi yang demiki-
wit (i dapat divmpamakan seperti anak kecil yong mao dimandi-
han, pertamn melawan dan mrmunm setelah bersih thlurnva
nyenyak sekali

Silakan membayangkan mengelrapkan pada din sendin,
Fst b hJ.lJ!IlIH]H.I. orang tub renls pdng misan, yang sudah tidak
Kual bekerju, sudah thilak ade yvang dibarapkan yniuk makan esok
sorenyi. Kaliu mengingat yang demikion, hatl menjadi pedih dan

pilanpss, wketkd mempunyai pendapat wajib gsdpliasakan diri
B herna, mauinenE ng ﬁj:utm.imn.lk muku]]urlﬂl harl vua
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DAFA ANAK JANDA MISKIN, DAPAT JADI KAYA DAN
MEWAH KARENA RAJIN HEMAT DAN BERHATI-HATI.

1% dew Sidamulys hidup seorang pelani, bernama Sings-
ifewivn, rnenpunyai pekamngan enam puluh ubin, tanaman pohon
kibipra lenpkap dan rindang-rindang, di bawahnys ditanami ber-
i bt . amrut, sente, suwag, empon-empon don lein-iainnya.
Rumahnya satu berbeniuk limas, atap kambengan, mempunyai
sdwali yosan salumpit songal subur, terletak dekast desa dan
menibapol alican air, dapst digarap di musim Kering dan hujan.

Singedrana tidak dapat dikstakan eukup, ternak dan barang
batang berharga tidak dimilikinyas, fetapd belum pernah keku-
pigiin pringan. sebab banyak kepandeian, rajin bekeda. bemat dan
b rhati-lati

[0 sela-sela penpgarapan sawah, don di waktumalam sebelum
bidue, s terkadang membuat sale, gedeg, kepeng, rinjing, irig
tampah, iyan, centong, siwur, keélud, tal, solagg- Juga senang
belajar membudt bawak, doman ( = tengkar pacul) tempat doduk
dain Jain sehoagainys. lln::.l-hlmn; hasil hr;rmﬂ dibeli aleh
otang sedesanya ‘' sity, kadangkadung sempai dijual di pasar,
walau pun hasil penjuslan ity fak scberapa, fetapi lumayanlah
untuk menyukopi kekurangannya, ada- kalanye ia berburuh ikut
tubkany  yang lerkmbaie membomong  membikKin rumah, sehar
mendapat upah tiga kelip -siau lebih, Kzlouw kébetulan tidak
kekurangan wing, upsh tadl diabung, Luna-lants, terkumpul jadi
bunyak, dapat digomgkan untuk membayer  pajak, membeli
pakaian don alsi bekera bermacam-macam, pekerfaan pstnnys
menenun lurik hahan pakaian, di waktu matam terkadang menga-
iyium tikar dari mendong,

Humah fonepanye sangat rukun.tidok pemoh  berlengkar
dengan tetanpgs, perkenalannya sangat gkrab, ormng-omng suks
pudanya, scbab watak suami istri lebih sabar dan tahu aturan, mau
mengalah perkataan sepatal, lalu setindak, ringan menolong, dan
bierkunjung di rumah orang vang kesusahan.

Pada wakiu ity Singadrana sudah mempunyal andk ek

.



seorang baru umur dus tahun bermame Dapa. Wajohnys dapat di-
katakan tampan, kalit Kuning, mata lebar, tingei cukupan. Ayah
bundanya sangat savang, kKarena anakoya bhanya seorsng ilu
Carg mendidik pun baik melebibil sesamd orng desd, tap poegl di-
mandikan dengan sabun, lalu dibed pakaian yang bersih dan
pantas [hbikinkan mainen yang dapat menyenanskan hati anak
ke, tdak membubayakan dan membual badan Euat Kaloo fadur
dijagan dan dselomuli. 51 Daps senng didoakan agar kelak jodi
orang yang utama, dapat dijadikan tempat tumpuan dan nammgan
para saudara yang bernasib jeick.

Sudah jadi Kehendak Tublan, Singadrana bernasib tidak dapat
lama mengemong anak dan menyavang istrinya, Pada suatu wakitu
dia menderita <akit pands beberapa had. Istrl ditinggal sangat
menderita, sampai fnpa hasopie lups makan dan tidur, badannya
kurus kering, sahan hin duduk bengong seperti arang kehilangan
akal Kalain tmalam bori menidurkan anak, kalsyu Dapa sudah tidur,
ia terus dudik bertopang dagu di depan pelita sampai fajar pagi
tidak tidur  yang dipikir lamya Kematian suaminya.  Kading-
kadang 1a perg ke Kuburan sambil menggendong anaknya, lalu
duduk simbil memangky snaknys dekat Kuburan sambil hicara
senditian, rminta maol skan dosanva, doy minta agar mau meno-
long berdoa kepada Tuhan Yong Maha Begar, agar diberi kesabaran
hati, selamat sorin panjang wnui, dapal mengemong si Duapa dan
mohon agar kilak Dapa jadi orang mulis dan berbudi Setelah
selesai berdoa i puling duddk bengong i serambi, banyak yang
dirasakan. Para Ictengen mengii mbok. E[ng:adnml berubah pikir-
an karena di tinggal mutl susminya.

Mulai waktu ajal Singadrans sampai 'Hll.mitill‘l empat puluh
harinye, istr Singadrida mempunyal hutang tiga pulubh rupiah
guna penguburan mayat, Islu ia menggadaikan sawahnya yang
salumpt it Kepada fetangeanyi bermama Bauwljays dengan jamii
kalau dalam satu tahun tidak dilunasi, sawah tetap menjadi milik
penggadal, mBok Singadruns twlak menyadan beratnya penanjian
i, sebab wakiu ftu terdesak keperiuon pang.

Dan Baowijava tedi adalal seorang tani yvang kKikir dam
hatinve kurang ok, tdak kesithan kepada sesama hodup. Yong
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dibiwiiikan  opar dopad  menjadi orang  terkova, tak  perdoli
bpsinpaarnnn orarg bain;

Kareng nibok Singadrina repot mengasub gnak Kedl yang
ihlak dlupal ditmeeal menenun, apalagi badannya kurus  lemas
gt tak odapat berperak, ditambah lagh sbwah dalam pepadaian,
piiak i gvnambah kesulitan hidupnys, padahal =i Dops scdang
jhiila g suka makan, tidak dapat tidak rmakan nasi schori tips
bl Makin Harl makin tambah kekurangannya.  Barng-barang
bpibigrgn ol dalam mumah habis di jual untuk membeli bers,
Kl masih muda sudah dipetik. Karesa demikian ity hati mbok
Stngiding snal sedih, Kalau malam bengongs duduk dekat pelita
iing nyilapya keal sekal qunn]m penul pir mata yang meleleh,
sebwntir gl s, :-:Imrl‘nr gt kuﬂ:y:nmny: terhadap st
[hiajs. Kalau Lok s.i'_wthg melitint annk, ress-rasanys ingn bunuh
it menyusal suaminga ke jaman baks, karena gelsp hatinya, laly
Fhap dipranghu du:mﬁrj serta dichm-el kﬂpﬂlﬂiﬂﬂhlhﬂ berkata,

“Aduly mak, inokky felski yang saya nl;':ung:l, huah jantungku

il penglibatanky, ais!  benar #ﬁb‘ hql-qnm. ‘tidnk  dapat
Wikt tra ko, fety sudah puss makan nasi safa, tasanya tak
ahoit dapat. ™ Dapa-ddiletakkim, dikeloni. Sering Saji memergoki
kerwusiiban ibanya, htl'hiltl aal saja nﬂm!‘ﬂl‘.hi’lﬂhll]rﬂ WAmya,
“Wapak mana mak, kok tidak pulangnitae, ™

Ttk pulang karend bk mu wi.iah_mn.
“Nampal nunti tidak j'rulmn mak ™

b o I_I|.|||L
“Hiapw yang memberi nuinan srya.™
“llak b, sekarang fsngan minis mainan™.
“Kalau tak diberi akn nangis.™
" Jungan nungks nak, saya nanti sedih ™
UM s saja Mak "
“haik

Fada sumin han mbok Singadrina memikir-mikir bagiimana
carn e neart makan, Berkat Tuhan Yang Muoha Mumah dan Asih
iethmlap hombanya vang sedang berpribating, timbul perakan hati-
myn mendupatkan akal bagaimans sehaiknya yong akan dilakukan,

15




terts punya kemantapon hati mau bekerja kesar, yjarnya,

“lya, mana mdy orang hidup tanpa makan, saye percaya
kepada Allah yang Bersifal Murah, tontu akan memben rezeki
kepada sebarang ormng yang meu ikhiiar. Dan lagi saya diberd
pancaindr jengkap dan utuh, kekuatan belum berkurang, akan
sangat keliru kalau tidak sayn gunakan unfuk mencari makan,
usaha dari menenun sudah tidak dapat sku lakokan karena repot
momong anak, sekarang scbaiknya saya mencari sandang pangan
lewat jolan lain itu, walmpun selama hidup saya belum pernah
herburuh. Sekurang wajib saya lakukan, karena menjadi sarana
menolek kelaparan.. Meénunat pendapeiku schina-hinanys orang
berburuh maxih lebih kind omng yang minte-minta, lebih hina lagi
OFNE YENE RENang Mmencnn. "

Setelal sudah tetap fekadnys demikion, hilanglah kesedihan,
hutinya  berubalh m:q-ﬂ.udi ST dan bersukur kepadas Tuhun,
sebab, sudah terlepas dafi prikatin. Betum mulai bekerja tetapt
rasat batl sudah dapat memastikon akan dapat makan kenyang.
Tidal fana kemudian {o dupot tidor pulss.

Magl bute sudah bangun terus bersiti-hersih, menyapu lantai,
pekarnuing, ilﬂ?ﬂlr mt.'.'nimht dan bheberes. Setelah rapi dalam
rumah, Dips digendore falu pergt ke mimah pedagang beras ber-
name Suramenggaln, fauhoys hanya empot ramah.

“Salam alpikym™

Y, O bl Singadrani. Mmumﬂk di sini Dik.*

Y™
"Tumben. Adn keperlian apa l]':lk PBEI-PII-,BI datang kemar. "
“Ya, 6ds pr.rlu n

“Sudah jangan male-malu, adik bilang sajs terus terang
keburu siang, suya mau pergl ke pasar fudl beras."’

"Ya, datang saya kemari, kalay diterima maw minta peker-
jaan apa saja.”

“Aduh, di sini tak ada pekerjaan yang pantas bagl adik.
Adanya hanya pekerjaan menumbuk padi. Perkara upahnya dalam
tiap ikat dua sen, makan kenyang sekali sehari, makan sirh sekali,
Lain daripada itu mendapal bagian meniran, dan bekatul sepem-
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bl mivs Wogsiniviaina shik 7 A adik 1oy mengerjakian®

b AT
i T TTTEE T T
1 |I'll

SRR ey ddon lumbung teour barpng dus gedong saa
I'I'llt Al wisb gk ity milik SJ.I'.Igdldh‘lIll."
Pk

ok Sucimengeala laly penm ke pasar. Suaminya berunglkoat
Wbt b cowali mBok Simgadmnn menorma padi dun gedeng
babin abiiaiitii hevibkeell, dijgmur di pekarangin di  ates tiksr
vnik g abah vang rontok tidak jatuh ke tanoh campur deba.
Sedelaly bonpnr bering lola gl dEuidiik. Ditloauh, ditwenpi,
iligbop . ot din sebageinyi hingm putile berasnyue, mienis,
dedak vt il iy dipisah-pisab, Batang padi |k umpolkan
(FITTTTTI FET PTTTON |r|pl.|...-|1 Pl pmtuk Hﬂuﬂ."

Wk iar sl aear. e, nﬂ:ﬂr tilept dan- mekukul di-
winilik wii wiiiii Humda il pl.uﬁlimmuh_ inlok ﬁm-ajnemah
sl weaing hayigu meli bt m putih, mm?r.nﬁa hatmya
mshib b, harena Hmpunhm bertatidiath mBok Slngadrana
dlilsioni wnonnge ek s’ Mﬂﬂm.m sty batok,
wislaing dedulaya aHmFIknn selurufinya. Epluhh u.'llgﬂ-mnu upih
[T .'u]q]l Wiy Mr’ﬂm& F“h# ﬂmhﬂ m‘#ﬂ#mlﬂﬂﬂm
A Iy alin inne menbel- gtﬁ'ﬂm_{_mﬁ, forom saiu eem,
ik bt silin pert =ik suin s, sedilith Em'lpqi b rumiih,
dwentie dibanak . inelbul dimdgak dibeel gEram dan guld, ketepunya
dipe pes abenpun puln, nle Timskan bérsima snidknya torasi nibkmat
wekall i kenyiny, sediing UanEnys masit berdi-ties sen dita-
By v ok berjage boli beras, kalau tidak dapal buruhan, Demi
Kfanbali pebertiatinya, tap pagi pergl berburuh menamibuk podi,
Riviw b wciibawn uang, mendr, mefukol dan tetepy,

Boorvr feiap Uap hard menumbok padi, 12 mendepal akal
Daggssbivsimnn e pypereeal pekerjaan don mengmbah hagus. Faxi hari
kit i ) lalu dijadikan antoian kecil-kecil dijemur di peka-
P Sdlaia menunggu keringnys, i merontoki, menosoh
wang dishival kemorin, kb sore menylasubi Jagi. sebab  pradi

¥




sangat kering, dijemur seharan, sehinggs memudahkan rontoknys
gabah, ditumbuk dan disosch cepat putih, dan lagi menirmya
hanya secikit,

mBok Singadrana orang rajiin dan jujur, tidak iri terhadap
segals  sesuatu milik orang lain. Upama menemui sesuatu atau
melihal barang tergeletak falu dipungut dan diberikan kepada
yang punya. Karena itu mBok Suramenggala sangal mempercayai-
nyn Selama menumbuk padi tak permah ditunggui, malah diberi
kehebasun kelunr masek rumah, Kalau sore har setelah selesai
menumbuk padi terus membantu memesukkan barang yang periu
digimpan dalam rumah. Kerena itu mBok Surmenggala makin
sening kepadanya memborikan maal Gidak tagh dalam piring seperti
vang sudah-suddll, tefapi peds wikty makan disediskan bakul
nasi holeh makan hr.-rﬂm";mknm m‘nmgll. kenyang, jatah mukan
sirib tichak dihatagi, kalau ingin, terus meogambil sendin dard
tempat sirih. Kalso pulang diberi menir dan melukut febih banyak
dari pada hmrlnrn. hudmw .!.Ihun’gkuz.hm nasl untulk dima-
kan di pumpah. b

Pada mmw mlqt!j:*ﬂﬂm[ sudah agak enak,
walaupun bekera kems' tetaph makin sehatiharnya tidak keko-
rangan, ugnh berburul jufang dipakil dan ditabung. B wokitu
songzang | tiduk s penﬂ-_nnn menumbok padid, dis membantu
pekeaon lstnnys-seperti-di rumaknys sendiv, menyepo innbai,
pekarangan dapur, mencd, mencud p:nng.. bebenih merawal
schareng ying tergeleenk 0 mana-mana,

Lama-lams Suramenggals susmii Btg fohah percuya dan lebih
senang padanya, anggapannya seperti terhadap sudasra semdind,
diberl kelelussaan mengetahai segals miliknys di dalam rumsh.
Dapa diangkat sebagai onak sulung, sundang pangannya ditangeung
aleh Suramenggala, Begitu poly mBok Singsdrana, merasa diper-
lakukan baik dan dilddupl ssanaknya, yang diviamakan hanya
kerajinannya dan membantu pekerjaan, Mula waktv ity mBok
janda tidak dibert upah  lagi, kecuuli kalau ia perly memakal vang.
Perkara sandang pangan sclayaknyas oring hidup seperti ongkos
muemperbaiks romah, membersihkan atay memagar pekarangan
st ditangpung Ki Suramenggala,

]



Lianll willa, wlyma Bavwijay: meminjimkan uang FEPids
gk, Sinpadma s laly toringat szja, setelah sampai batas wikiy,
Iy ey miu by, keluar pemikian yang tdak sehal. ngly,
Al bk Siopgdrang apar sawah mbBok Singadrane 'E*hp
il iy, dalam hatinya ia merencanakan, "Hahis Megrip
i h e Jenghap suny ahun mBok Singadrana pinjam uang dinpi
W, yony doetut dajgm surat yang ditanda-tangani, kalan Tidgy,
weelinadl lilamenyn dolum setabion, sswahnya tetap jadi miliki,
Bl il sore skan kygapih, wakionys mepet dan wakfu malay,
Pobu odie TRk depay membayar seketika, dopat gaya jodikgy
it wotuk menctapken sawahnya jadi milikden. ™

Selelali bermngyn-gngan m fhzlsza M|m1-1.t- Ki Bauwiidyy
[T ke rumalh mbaok Smm Bﬂi‘l’ﬂm‘l.l d.l-ﬁ sedang meakank
W Pap Vs Bauwiia v "Bk Shigadrans, kedategun says kenig
B e utangmy jge puluby rupdsh, kaln waktu in thdyy
st eoelunest, b tetnp menjadi milik fuya, sehab bimimyy,
Nikinge o 1 o e ety Llhl-ll:lf"

ok ‘rmm.lmum Fﬂ'ﬂ' w "'ﬁ,pl benar: Kang #uida),
selabin

"V, wnari hrtmﬂ, ﬂﬂh#ﬂlﬂhw A Py
Wil sty il Hmmhﬁﬁ&hﬂmi fepat Enggg)
sl Mabviobat il fue™ -

“h Iya. benep Iﬂ.l:mg_ Eny: lupa. tiddak menmngﬂ! Ay,
Wi I ouang tebigan bart ada sepriluh ringmit, kakang terimg
Ferhata ke LllT-“"l:aun]ra liima rupialy besok pag sayal longkapi, Sy
A g e peandg “‘-‘Eﬂ-l'."_'rll Swh s

“Ah Tk, kaloy sdik cicl-eicH l|:|'\=-;.Il'”u‘,. sabn mestl Minpy
sl seperti ket gdik memerima darl saya™

Yo sulih Kang, besok papl saja saya lunasi sekaligus, sehgj
wekarang wik i gelap spys tak dopat berikhtiar can uang.”

ol Singadiana, adik jangan bergurau, says hunyd bicarg
whall, schorang Jupy gang saye, kumints kembafi. Kalou thdgy
“! e nadike Brva mililed.™
“Cibmand Kang, Kakang jangan memofokkan sayn By
i wudah basa kel grang uiang ditugih belum dapat menbayg,




tentu minta tangguh. Dan lag besok pagi baru lewat semalam i
Salain itu, cara Kakong menagh mendadak, dan wakiu malam ha-
ri, ldak siang har olau kemarindcemarin, jadi maksod Kakang
memagih hanya mengingini sawah, tidak ingn menerima uang
tebusan saya,"

"Bauwijava menjawab keras sambil memperdibatkan  solah
tingkaeh yang tidak sopan, wamya,

Y, walsupun Kou miau mepentang seperti palang, athu
menghilang-halongl seperti gunung, sava tidak takul, orang perem-
pusn scherpa kekuatannyi. Boleh sowah says miliki, tak boleh
juga saye miliki. Sompal di Peopgadilan tinges pun sava tak akan
kafah.™

Berkelchai Ki Hauwijays pulmng, mBok Singadmna duduk
di balai-bali bersamding dengun andknya sambil menangiz, hatinya
kembali sedil ingal sawahnyy ukan hilang, sebagai tanggungan
pinjamun serig mernss sebpeal janda it tidsk sda yang meng-
hormat, dﬂlmnlnh urmuli.h Depa mendungak meliliat maknya

!::tmlul:ﬂ-ﬂl.lﬂitmk’“'

“Halmmdﬁlﬂmw J

“Obatnys ! 'J:klﬂﬂ}l. engkay inemads besar, menurut, dapst
membantu cinsk! mencan mdnnn. pBengan, nanti kalow tus sku
dapat ilcut. Sama emak :'-‘II'IEHWF nak.”

“hyn mpk. "

Anaicnya diciumi- lafd dil-H‘uﬂ»:ﬂ,nL Papgi-pagi benar mBok
Stngadrana bangin, belsm samnpdi membersilkan di dalam rumah,
terus pergi menggendong anaknya menemal Suramengzals, men-
ceritakan solah tingkah Bouwgioys menopth den  muoksudnys nau
memiliki sswshnys. Lain dan pada itu mBok Singadrana berkuts
mau pinjam wang lima rupish untuk melengkupt wang sendird
vang dus puloh lima ropia itu sopayas mengadi tes pulul rupinh,
pung meriehus savwahnyvi.

Suramenggala  mendenparkon  cerita mBok  Singadrana
demikion itu, hatinya lebih heran, ferdiaom sampal lams tHidak

. ¢




Bhowrw, dalien tuti memihak miok Janda serta benci kepads Ki

Ways, sebalt terfolu bertindak sombong karena kebetytan ia

Wi bl orung lelaki dan barnecib kocukugpun, A lupd
waie b dedak peernandang spagun untuk memiliki @vah Mok

i, hingga iselupakan wajib rasa sayong terhadap gagy g
F:r Surmmonggals masuk rumsh mengambil wing limg rupiah,

bpihain hopuds mbBok Singedrung yang terus pergl menemui
Baiwlinya Somamengzal ikut, sesedah mengambil tempgy duduk
Al wlad-balan bt ok Singadrang menyerahkan usng gebsan
Wlga puddule vipinh sundbil berkatn, “lni Kang, ini uang tebgg,q liga
Pubih rupiah Kakang terima.

Waiewtfiiya prenjawab kaga, " Adik dni terlanjur-binjur gigak
Wb wiuin, beclali mergmehken sayid, membikin mentah pembi.
AR, wAyE G o ThE omongin sayd fetagp, bemlay petkara
Shmh, ara Didab oo ehifeliis, sebab sudach seskambar ™

B rigas ﬂ!.l.rl 'nlnmﬁﬁﬁtu"ﬁj[ﬂn_.'f.ﬁﬂi'-ﬂi!m I.i&],-l. jingan
dweli s i B b sy kemarl kalao disnggap, AN TNy i b g
Pl kaienn oK Smgmlﬂqlﬁm.mmng j.l}lﬂh yang tidak
oy, pantas dikdsihang, upalagl terhidip tethnged Walih 1olone
funolony Mot pendupat saya, siwalt dieds Ak erian,
Mg addih besball, gudal untung mengsesp siwal 0y, petak
Wil tectannbunt sadi melam, adik boleh minta, Reragian sepynras-
Wph, hode mfiok Singedrams sehagai denda karens terianmbut
Piamine i .

Ul Iuwijayi, " Riar ande biee tidek, perduls opa, T tanggs
| e betangga, vl oongogs soal, Ll jungn ﬂmﬁl'l'll"'l" Aduk saja.

P bagl anilan ataumenolang g i ity bagku kurygg perfu,
sl Belum tento orang yang ditolong it nanti akan mep halas
Bl kepadaku. Kalaw din kokoh mgin menebues sawahinyy, saya
P Bk b boratan, tetapl enam pulub rupleh, i-:ura.ug!.gm”mm
Sl hlak man”

“Walan peroiniaan adik sebesar itw, menurt PERtapal giyy
ik e, o ada hanya leslambal sati molam d"ﬂllllnyu Liga
i pﬂuh Pl s dengan pokoknya.”™
N puntes teliknya perduli gpa, sapa mou My fulpgg-




halangi membela milik saya sendin ™

Merah Kuping Suramengeala, muka meral, oy sesak
scperti Ulhantam-hantam. Umnpar 1‘“‘“" berwatak sabar, kuat
menshan amarah rass hatinga ingn menempelong. Akhirnys
amuruhnya ditutupi dengan ks M0, TO0US pamit pulang
dengan dongkol. Hati embok janda belum menerima lalu pergi
minta keadilan ke lurah desa, Baywiiays dipangzil suduh dutang.
Kedus-duanya diperksa omongannyd cocok dengin yane dischut
di atas.

Pembesar desa  menommngkan kmlﬂ-'?“—“ mBok Singadrana
menebus sawnhnya, sudah terlambat, tetapi baru saty malam, pak
lurah meniberi saran agar dum orung (L0 berdumai saja, sama pen-
dapat Ki Surulrbenlplh,.k;wfhmhiﬂﬂ sty malatn cukup diberd
gantl rugi satu; tl:lmmtn!ull mBok Ehﬁﬂimr‘-'« kepada Ki Bauwijava,
Bauwijays kukul dalom peadicianny®; Udsk. dapat dibelokkan,
ujarnya, “Mas Lurah, andi jangan mf'ﬂ‘lM tidak perly memper-
hatikan junds;, miskin, orung fain wtpi l’ﬁfl?iﬂ\ii’-'- Janya harus menja-
lamkan kewifiban Ihnhm Kraditan _Fllrh:ir: mengalah-
kin orang Yaug salah, mémennipksl O Y08 benar, duduk
perkara ini-silah jeles bear salahyi PETill 451 g mentahkan
(ha m:n:.'unﬁrmmdlml.“ ;

Perkataan Buuwijeys demnikisn ﬂ-ﬂ sl melubsi hati pak
Lurah, tetapi fidak diperifutican, purd-Pur ssnang hatinya, sabar
bicaranya,

“Kakang, faoeiimys, onds gagst silzh lﬂﬂmﬂ. mengira saya
memihak Bk 5i||-gﬂirurm Sajm peertyerh kalian berdamai ity
jupn menjalinkan kewajiban, untuk keteniremen desa, jangan sam-
pai ads percesokan. Dalam hal tidak mau didamuskan ya sudah,
stwaih fatap punva ands Embok Singadrana Derps menerima
kalah, kehilangan sawah. Kecuali jtvo kalsu di oMtarg kelian ada
yang belum menerima putosan perkar ini, boleh naik banding ke
penguditan yang lehih tinggi."

Lalu bubar. Embok Singadrand pulang dengan hati vang
swsah laly menemui Suramenggala, Menceninkin keputusan per-
kara sambil mengembolikin weng du8 FREEL sebab tak jadi

ah
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' st sawal. Sormmenggala kut merasa sedih katanya,
PERE, Filadiginy o sawali Itu jangan diprihatinkan, dan uang
ik Pl bl unduk menmmbal vang vang dos puiuly

| pupah gio. mant kabi hampir woktu lnboh, belilah sawal

J}ﬂu Ptk sl idak-tiduknys dapat tign [ring, pengenmpannya di-
i s ok Basil sedikit, wetapl mudah kerjanya. Kolou adae

. b bbdak sl crpad tiehom adik leniu dapad memibeli HH'!HIII

(! Iobiily Diusn darl pada wano hilang. Daps perkcarn sandang

&n idan pendichkan Dapa saya yang  menanggung.

i peada b, ki adik setuju, sebaiknys adik pmdah gini
mla, rumiih odik diival sada. dan vangnya untuk menambah modal
bl sawuh

Batan ki Suramenggals diterima déngan scnang hati, fa
i dihidupi dengan kebaikan yang melimp. tetapi ada vang
ik, kata hatinya, Clye, sagan kakang Suramenggals ako
bl pindall ku dind, saym pill.'lal‘ benay, H:muh ity ditujukan

Mol heselamatin suye. Kalau tidak siys H.u*nr-l, tentu berku-

anglah wayangriyal Hrhudaml qu_i!-layl turiil tasanya kurang

A hiarinat uuﬂ%ﬂﬂ&uﬂﬂ%ﬂﬂimm

B hanynk s pey m g.dm
Uhiniig ook :!.Imli' 'm ﬂﬂ‘. m iHﬂl.‘dk.lvmak.L“
Barmiiadiali 1u.|unﬂn-,ptﬁm “tlemikinn |i|11m mnjawab pura-
i mendekoikan ot Suramenggala, l‘.ihnyu Sungguh tak
wilingga vermma kasifieu deihadag pmt‘mgm Kakang, yang
Al st menolong orang hing dine seperti sayh, lahir batin
bt e Lk samakig. Tmi Ay nm:h, '::nul,.l’h dulu menunggy
alesaiinyy sedekut suemi doya, selab padse wﬂluﬁnu moninggal

Wrpenan, sayn tak boleh pindah  keloor dari pekargngan ifu

sl acitekih seribu harinya, Sukur kalau dupat selcrusnya

Rt o wsya singal takut mefangesr pesannya. Khawatir kols

il wiln akibatnya.”

Suromenggabd susmi StA diam, dalam hati mereka memuji

 hestlisan miok Singadrons kepads suaminys, sampai mati pesan-
IR il et

N Sehart itu o mBok Singadrann tidak bekerja, hatinya susah
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hadannys terasa legu, terus pamit puling, di ruroeh hones Gdoren,
sl Dapa selalu bermain &1 sampingnys. mBok Sursmenggals
surihan mengantarkan nas dengan lauk pauknya, letbpi mBok
Singadrana tidak makan, yang dipikirkan tak lain hanya hilungmvan
sawah sertn sakit hotinva moersa diling oleh Bauwiaya Karena
terlalu cengeng  memikirkon sakit batinye, seolah-olah ada yang
mengustk, hatinys mengadi  terang  benderang serts keluar
tekadnya menyerahkan sepenithnya kepada Tubien, katanys dalam
hati.

“Saluh sckal kalaw saye im menyesali barang yang sudah
lepas  dan gengpamanku, Walsupun besar hagaimana penyesalan
syd, Jfu banva nuﬁuﬂl Badan’ dan menyvakitkan pikiran, toh
barang tak akan k:m't'-:lli. El:th baik sku bonar-benar memohon
kepada Tuhan Ying Miaha Kb olur nﬂu: bekierjn, barangkaii lamn
ke lamaan syl ‘dapat beli siwall logy melehila yang sudah hilang.”

Tak: ‘tama taﬂmmrln suarp kokok  avam bersahut-sahutan
ramal sekali mrﬁmruhrn maliw s sudah. l'm{ menyingsing, mBok
Smaﬂ.dﬂm h#luu\‘ e hashibanas tyinish, m:lihﬂt ke timur tampak-
nya datang F"‘ 'kﬁ ﬂ'l.ll,[. I'I'II'I‘I,EIIEIEELI dan member-
silikan rim m sepertl Jarimnye. Selelah sudah
sefesai, teres p-tr:uf stummmﬂ burufy menumbuk
padi. \
Uang tiga pulub riepleh dmh_n-ulm gunn modal, ving dui
pulufi  tima (ropialy,, dibelikan sewal sate ovod' dapat  tiga
iring laly | diparokan pengswapanngs kepata tetangeanys Pads
wiktu pabcsi, menerima padi o parohidn eonm anged, dijoal pods
pailan txky lajul rapah fiap ampmimya, fadl diiloom setengab tafn
wang mBok [anils sudah empat pulul dUs rupialy, lantas disewaloan
sawah lagi dapat schau tambah seiring, vang sisa modalnya Gngeal
dua ringgit dibelikan knmbing dapat duwi ckor, dititipkan dengan
perjonjisn parosn anaknya. Karena segala kebutuban ditanggeng
Suramenggala, sehinggn kembang biaknya Kambing din pengieakin
pirchi utuly, boma-lama boerka npol menjadi banyak, menyebabkan jo
mpenjodi koys.

Dhiceritakan si Dapa setelal amur eoam tahon, rupanya Gun-




Bahi buiipan, bulit bersh tanpa cacad, badsn bopus dan sehat,
Bibbawa ovidas: tiep han bermaine-rein dengan ansk banyak, mila-
it saneal menvenangkan, pere bermuennya Gdok jauh, berpin-
ibgmndall lumys di sekitar haloman tumah saja. Kegomarannya
Wialip liling puaiet ponpon, pangegitan, gobog den jein-lainnya dam-
i mataler terbenam  baro bubarsn, by dimendikan  santi
pab i wany bersih, Schabis makan tdor oyenyak kamono koca-
Pt Toetmpe semakin besar mainnya semakin jagh, digjak teman-
bopian beipelamdangan df mana-rmana, pads berbust yuang tidak
Btk i sanpat kalahan, di antard terman-teman bermain dia
tgolonp pulng kedl sendivi. Anak janda vang tidak pernah
bl v Iy la sl llﬂlh pesurubl pembell jajan
il oo emanmya, g b nih:‘rti pisnikiwan, apahnys
Wanva vnakanan satugigtn, kalio, silah afow tulak man disurh
babo ik ormnn ddun ermabimakd dengan pﬂ}r.ulmq g Gk pant s
Ao b g |uth¢bﬂ“~hﬂﬁl H‘.ﬁ.ul‘, Py, 'li:.ﬂd.lllrg kdng
ik i1
Ak -]Il.u:l!; ﬂ-l-hE hll!'.qlcrl.i-.ﬂ ﬂﬂ.‘ﬂh h;lhl.lﬂlm tidnk b
Wkl i atun menyikss hewan yany ik berdosa,
e gt a0 -\uun# ' | :ﬂlpmiﬂap capung,
(TR TR FTTTTT O mﬂﬂﬂ%m%mm dipasang
W Renpadi jalan fllllrhﬁthmmhm:nﬂhﬂ:n}-ummhlkm kaget
i wanp Dol H.ulu.u jmi:g—ﬂgﬂt.ﬂ'u Mﬂng porcmpunn yang
mervka ko tilak dopat pengganpgn merekw. Silh disoraki sambil
Bavteprik Ganpin. Kitkau o yang disordkd mamah dan mendekali
Waercha cepatecepat ditingnl lar bersorik-Sorak, memaiki-maki
wits menperhhatkan solah tngkah yang warn ménambah amarah
g yomg lisorki.  Kadapg-kadang memasangkan duri atau
Kishinan olan sebagainya. Malah sering mau menpejek orung
Wwung i tidak punya hidung), orang pincang, serin menyasar-
T TR AT T
; Adla lagl kepemiprun dnak-anek tedl, kepyok, lowok, kenting
s Pwerucam-macam permainan yang pakai tarshan wing. Kalao
Ralah terin berimt mengambil barng milik oting tumya, lalo
Wl e wangnya dipnkai sebagai pokok untuk kopyok dan

hgwn.Q JATENG.|




jajan. Perbuatan semacam ity bagi anak menjodi bisa yang ampuh,
menuntun ke bencana besar, Anak tambah umumys jups tambah
akalnya, kejelekannya menyertal meresap di seluruh bodan, akhir-
nyd membinaskan.

mBok Singadrans mengeubul kelakun anak-mnak yang dems-
kian itu, bt sangat susah, khwatie anaknyn kejangkiiam keje-
fekan, miu menasthotl bingung korend merosy id seorang junda
vang #edung mendenta nestipa, Tenfu campur tengonnya txdak skan
digubicis, malah kaluw tdak bokenan di bati dapat dipomolok-
ulok oleh anak-apak jtu, skhirnya akan  dapat malu, dan lag
dapal puls mengakibatkan salah sangka omng tua anak anak itu,
dikatakan mencompuri wrussp grang lain, menimbulkan  bibit
pereekcokan dan kehenoan |

Pendapal mBok Jands demikian il hener, sehab higsanys
orang desa berpandanga i sempil, jarang yang berusaha mendidik
anakays ke pigh kobakan, walsupun Yelakoen anak iy buruk,
kalau dingsehatl omng lain KadongRadang sakit hati, karena ity
mbok Singsdoenn hanys berusaii sgar anmknys tidak kejangkitan
luku jelek; hu'luya dapal i Lan {hpu dir teman-temannya.

Pads swty malam utdm sepi mL Dopa pergi tidur,
Em...l.'lll:h].ra. &

n'ﬂim ﬂ'l'lﬂ'llu-l hmwl 'rﬂzi'-lll !‘hﬂl J'mw krisyribonn heeremmin

keluyurin tapsl Udun. beebmit yving ik buik. Sekamng anakku
sidat besar, ‘sudah sabninye -belifie bekeds membantu emak
mencarl sandang jangen. waktu papl sapulah halaman nomah dan
pelarangan, shng menjags jemuran padi jangan sampai dimakan
ayam. Bila mut ;m:-dang mwmhuh hihtil-mn aiviin  sanbil
rnr:n,gumpulkuh tdhﬂ]l yang tercecer doni ll.lmplln,t. Kalu engkau
bersedia emak tentu senang. Uang upah parohan, masukkan dalum
tabumpanmu, keluk dipecah uangnya dibelikan babon biar berkem-
bang biak jadi banyak, latu dijual untuk membeli kambing betina,”

“Benar apa mak 7

“Tentu bemar,™

“Kalnn kambing jadi banyvak baat apa?™

“Anaknya dijual, vangnyu dibelikan anak kerbau, ™




“Than fubungannys juga menjadi banyak. Boast aps mak?"”
“hibielikan wowah, ditangmd padi,”

"Boye lolu menjadi koye, mak, Punya tabungan, syvam,
hainbing, keibua, srwah dan padi™

Thya, saya ikl kamia, tunggd rimall simbil mensrek nast™
“Ninak mints upah tdak?™

“Tiduk minta wpah, hanya kut makan saja.™

"N ek says menungiul emak menumbuk.™

D nganiub leres tidur, Phunya danang, duduk dekat pelita
sl e g yam Likar mendong.

Pagh harinyi mBok Janda bekerja lagi seperti hiass Dapa
b mengici endi di .Flnhlnn. menpgeluarkan jcayu untuk
il i pekorangan, dap- menyspo lantal. Selelah selemi
Wiijuin il varmaly, Clato perg - m memburgh menumbok padi
b mengambil mmntduﬂut drkat lempang memegang fongkat
withieh menglikng oatn umhi] mpudkan beris vang tumpah
i dumpang, m::lmja:nlhi an ¢ priltkan mérang dan lain
whugalnys  Tindakanaya Itmq@ - gekatin elifiatan akan
patbal bekoepa . cidgan Dulong, sehy tar | _manshlm

R vang muhlnmﬁlic#m- :

Wik in wre, na menerima
iy anniabisk -lun :hﬂ-ﬂluﬂuuli. dj.n_'.muhm hanya diberi lima
B, e idiherikan kt-mdn. ﬂtpm um:ni' sen untuk mengisi
Babeitigan bambo kerem s fdak, pernal I'IE\‘I!I-IEII'E_E wang diherd
bR Bk ya o l:u.mfnh'. ltu batinya sangat sening i mans-mana
Bonggme rnng Tabosn E'u.uh'i d.lh:twﬁ kalny tidhr; #jh_elunl

Lkt Dt b Dviapar| ke tagihian, ikt Tag membauty makoya
Bebwtla, tidak mau main keluyuran seperth yang suddh. scbab
Riawatie tuluk diben wang. Teman-lemannya sering memanggdl-
pamip s kejaiban untok digjak main, tetapd Dapa Gidek mau,
Wik il pucds membencinya,  lale berembug, Katanya, Tya,
it @i Do an ikt main, fungan dibolehkan. Mard dikerasi
* ki

Perkamin  teoman=temon  demikian ito  sangal meaolong - si
o ek kit miendekat, karena Khawatir dikerasi, ap hori
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fkut ibunya buruh bekeda di cumali Suramenggals. Watak Dapae
hemat perkar oang, bdak mau bell jajan atau bBeli mainin vang
tidak berguna. Setelah tabungannya sodah agak banyak, dipeciah
dibelikan babon seekor, bary satu tabun setengah sisdah membiak
judi banyak, onakoya dijual untuk membeli Kombing.

Betlap malim sebelum Udur, emaknya tedkadang  men-
dongene mecame-maocam perkara pedatanan hidup manusis di domia
vang berkelikunn jelek. drengki, angkuh, sombong, malas, suka
botwmg, senang berudl, madat dan sebagainya, akhirnya mendapat
kesengsaraan. Sebaliknya vang  mempuanval watak baik, sabar,
jujur, rgin, lemat, berhati-hati, baik hati dan sebagainya, semua
memperolel kebahugimi,  Add kalanye menceritakan roka doyo
orang mencan sahdang pEangEn vang sah dan menyokupt untuk
keperluan Juhhmnw dengan rnﬂn:.retmn.m nama dan pekerjaun-
nyi, mhum-d:mf vang diceritakan Tty Orang vang masih tul:lup
serta dikerahin amakmya, mépn'ﬂ nmencoriiakan orang vang rajin
bertanam befdasang, hm borburgly “dan lsin scbapuinya
Ada lagi pénitn orang yang mesncari undnmﬂmsmmlulu gagul
karerna bodo dan falis.

Dapn schang mendengarkan qﬂﬁhiﬁmtlnn itu, kalau kehe-
tulun akhr ﬂmim IEHEH&, E&hﬂ:ﬂn hatinya mau meniry
Emaknya miming orang pandal bicsra, sebar serts dapat memikat
hatt amak agar tertarik poda sjorsmnys.

Watak dan solah tingkah Dapa. sdgal menyenangkan, baru
umur semhilan’ tl.l:l.l.l.ll sudtah trampil bekerpd, mempunyai watak
sabar, titl, julur dan, g H:-p.ﬂﬁ hmnenyl& sangal sayang
kepadanya, memii]i mBok Singadrent mendiidik mmak.

Ado tetarpes mengeiahui, ingin “sekali mempunya anak
spperti Depa, borkata kepods istrmye, “Bu, didik snakmu seperti
mBok Singadrana mendidik anaknys si Dupy, siye sendinl Lidak
sempal mengasuly, karena sering pisah bekern di sawah, terkndang
pergl jauh, jadi ibulah yang wajib mengajar, menuntun ke kebaji-
kan, melatih bekerja dan rajin, sebab dan bayi sampai besar, anak
ilu dekal denpan ibunva. Sebab Hulah ibu berkewajiban mempu-
nya kepandoian mendidik anak, karens dialah yang nantinya
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"¥a Pak, saya sudah tanggap maksug gnda, tetapi bagaimana
anak unda i Gombak ite kalau syt beri peeehiat tidak may T
it malah sox berani, sangal “‘Eﬁdﬂ"m‘ibllln hatl Kemarin saya
wieih mengambilkan kayw, mengelk  onnil menpeiek. Saiva
debuth maw saya cubiti biar merah hitay, dis lar secopat kilat.
Serenta sudah jauh dia menyemoohkan, ka0 PerEl main selard
e, pulang-puling perutityd merass bgay, masih jauh mulutnya
wligh terak moak makan maints nasi,

“Va h:git!ulih. sehab lerbambat "lﬂﬂ!ijll'ﬂ}'iﬁ. Eﬂj!k kel
iuk pernah diberd gjumn, selelsh besg terlaniur menjadi anak
nakal, tidak tau kebaikam. Latn kali Kalau begitt jangan lekas
ililerl makan, biar b'-'lkw-_ﬁl!ﬂtlln}'i lapar, laly ben
caia makan musi campur Al biar kapole”

"¥a itu pak. ﬁuuimMMtHu teghal, serenta melihat
s polang peratiyd dgempit ke » hatl ‘wys adi iba, ya
e Sy mhﬁzﬂﬂlﬂﬂtﬂﬂm& kalay tidak saya besi,
inimg-kadang péngamik, meng@mill parsban bat itk melem.
jiar. Kemarin Ill!]ﬂlﬂ' 'm '.ﬂ"k‘ g [t -
hatang tiang dard. hembi, katad tidak | :
dahisayn Ll b e
Iya, siapn OFnENYS yAng ﬁ!ﬁ’ﬁnm’imham tetap
kalau sedang Ftl'lll'i_&l“ﬁ mﬁﬁ*u’mﬂhﬂ,ﬂhﬂﬁ!yﬂ Uitegakan
nisakan hanya lonloras. m_’ﬂhtnw a8 menyebabkan
Wemmatiannya, tentu tilfak, bgkan! "™

“Yasudah Luin kali ssya coba’™
Mulal saat itu, ke Gombak mtﬂiu.m_ehmg_u]m ibunya,
ke, diberi mikar wish SemPUr Bty fuiaen kaiay wakiy
torlambat, wang titak pemah  diberigg,, Lami-iama kapok,
winbuh darl perbuatan jakat, Kepada ?"IIH Ruii Bikut dgg EEYVAME,
mait membantu bekena, menuml perinty) grang tuanya. Setelsh
Vi menjadi orang baik pilihan,

Setelah Dapa ummhdﬂ;m:“i‘“hhn, dijedikan gembaln Ki
Surmmenggala, menggem BIDAU Senggang, dijanjikan dalam
wikti dlua tahun akan diberi anak kerbay seekor. Sundang pangan




dapat.  Daps  menjalankannya  dengan senany  hati, sebab
mempunyi harapan wkan menerima hadiah anak kerbaw. [bunya
Jaga setgji agar anaknyn mempunyai pekerjaan ferteniu sehagal
penghalang kesenangannys main sanhil belajar memelibiara termak
Waktu fajir menyingsing Dapa pergi menggiring kerbau ke
tegal  penggembalsan, ditempotken o  bempat vang  fobal
rumputnya, sampai matnbar bersings penub, terus diginng pulong
ditambat i belakang, lenus membershkan ksndang, mengumpil-
kan kotornn dimesubkun lobing yong sgak terscmbunyi. Sokitar
kadang disapu bersth lalu monyodiakan lorohan, bugel, blowih
dun loin sebaguinya yang sudab keging untuk berdiang nanti sore.
Habis bedug pergi lagi simbil themsbows tempuring yang dikalurg-
kan di leber kerbau. Set rl.nh'r:{l:r-w digiring ke kalt dimanidi-
kean surnpal bersity) tilu dlgirifg pulusg Jimssukban kandang diber
makan rump-,:lhﬂln]m Pietia keaonhang dislarak, lalu membust

herdinng di ﬁﬂ!?u 1Ihhlulr‘1-|;|’5'hmuh lalat it kutu
pocl perg bl =l

Df kaly! gwcmbalann, & Dapa,
hisar amith cefifas wll bivwal pabon yany
rindang. menis CAf [ e, pecul, jugn dopat
membuat mat fpene, kerbau-kerbauan
dan Mr;rluralwm Fp@.l‘ﬂhﬁl pasiran nnak-pnak

peretmpuan.  Hislly I:afyln“ :.u.ufj[ ‘iluhm Dibell  berman-toman
gembala dan snakyanuk perempan. Sehan-hati menenma sampai
[img son dip g m,Hh:H-H Jehd ﬁnﬂﬂ. g;ll. tedul, menginl
rumput sedupatays,| T d‘i:huuﬁurs Poifa 'fﬂh.’lu menggirmng; puling
bungkusan ditumpdngkan §i wlas punpgung kerbao patok diberi-
kit lendoy suclal 8 kepding Ki Sursmenponlp somgst sepang meli-
hat kersawnya gemukgemiik sorta Bemih-bersih, sebab pombaioaya
wangel seyang, rjin mesmandikan dan mepceriken rompol, karens-
hyn 8 Dapa sangal disayang diberi mikan konyang dan enak.
pakamn wiuh maleh o cangkap uniuk pamoer. Setclah genap dua

whun  Dapas pwendidh pembala, pada sle han peasamn, Dapa
digjak ke pekan bewsn, dibelikon anak kerbsd betine seckor

berhargn tiga puluh repieh schaga upah menggombala kerbau,
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Dapa sangst gembira, tambah rajin dan savangnyn kepada
kerbaonya.

Sewaktu hargn kerbaw murah, tabungan Dapa dipecab
terkumpul dua pulub lima rupish, lele dibelikan anak kerbay
dapat seskor, sakarang dia mempunyal anak kerbsu dus ekor,
kuinbing dun ayamnya banyak.

Ki Suramenggnla berkata kepada anak-gnakaya, "Coba libhat,
sekatang Dapa menjadi anak wvoang kava Mana mls anak yang
menyamainys, waliupun seharinyt rate-rata hanya menabung tga
atsy empat sen, dalam waktu empat thun leskumpol dan pulub
lims rupiah dapat dibelikan anak kerbau seekor, kumbing yang
dititipparckan memjadi delgpan l’m_i'-'iwmurn berkembang ik
memenuhl kanding, A hlrﬁi- tngin kays seperti
si Dapa ? Coba hitugleh i yaag dite | untuk jujsn dan

beli maman, ki i ‘iml'-uhﬂh,?nn kalizn melebihi
kekayaan Dapa, # Mt w dusd lima sen.
Karena sueal ¢l Balliwy 1echumpiinyd uang sedikit
yang tak 5 LS TR T n memjadi
- banynk, maka ituk ' ‘*ekcarnng kalian
tidak saya beri’ it Hhgaimana, npa
Kalian sanggup mesabung®™ - ==
Anak-anaknya menjawab Hp _Mmlnt pikiran-
nya lebih l:nil: me Iilm";Ttrgdt ﬁiqiirbimu sama vekali.
Hapakn - ___ lu kalion pada
mienurul. HuM s 'I.ﬁ 'ﬁu kuber Hma sen

masing-musing, ke tthl.hdl. d.l[l'-::lﬂ‘.f.ﬁm[u VIS e
bung paling banysk tuu Kuberl hadial seellor snak kerbau ™
Anak-anak Surmamenggals ketignnya sembub dard kebizsasn
menghambur<hambiurkan unng s=perel  pang - mslab-audeh, i
membnaat tabungan don bambu fge rodd Jwdl wifu; dipaks poada
timmg utama, Huss ternbes talwingen sisulung, rues tenealy Labrumpene
penengeh, dan si bungsu russ yang torbawah. Tiap hari ketige anak
i diberl masing-masdng Hma sen, lalu dlinasukkan ke abuegan
masing-maing. sebab ketiga snsk ifu mengharsp hoadiah anok
kertau, sedaput-dapat berusatia bertambah uangnya. Setelah tabo-
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regn sudah o menjadi banyak lobe dipecal, Ada yang digunakan e
fuk membeiiayam. bebek abau padl, din Besidian pada akhir pibin
kethn drgak i masing-imasing diheed hadish seekor anak Kerbay

Mulai wakiu itw dan seferusnya tidak Ingl perlu dirangsang
dengan hadiah, sebab swdah terhiata senang menabung, berusaha
menambali vang sebab dapat dipekai untuk membeli seply sesuatu
vang dapat meodatangkan keuntungan serta pada penys maksud
prigan jadl orang kayi. Dan ving meénjadi Ketenangnn sesunggalic
v fhubva bertand, Bell sewah berpyvod-ovod, pengearapannya
masth diserabkan comng lin, Fodo waktu itu, Suramengzaln suami
istti senang hatinya sepertl menemukan pendaman emas sehesar
kelupa, sebab mefitm) anslinyg meu menurut, bakal memperoich
bgian kababhagizun S5 dundh ke Lshe memanjatkan puji sukur ke
Hodirat Tulmn Yapr Mily  Kiess don berterima kasih kepada
mBok Singadrana dan Dapa ksrena dapatnys mendidik anak-anek
demikian itwesernoon fol d b

Padu. urukruj!u m ok Sendi sudah deput dikatokan cukup,
menyews" sawnhnys ];l:rim Tmpyak dan icluas, Tisp asim
tidak kmrang dati whm.hu--ﬂhn penerinang padi parohmn sedi-
kitnya sembitin - sithifn durd parotian sawah dia sering
menebas padi dan pl-il'iﬁ-]ﬂl, harzn seangginya kurang
febih [ioms mpm.h Py ml-mm_nuihm el seanggi laku enam
atow tujuh mp::‘l'ru DPengzn akat begmt inl kvuntungan mBok
Singadrine tiap fshun bertambah banyak yang menycbabkan ia
menfibdi kaype Walipon hl_g;l.l,u tin 1k micngubah sikap menghor-

mat dan tetdp menniong beier di i Seramengeala
Keiika Dapa Formaly fime beley 1.ul|utt ol lerk ena perkerfaan

fugss negarn seperti kuli kebunyakan, fetopi din terdalu sibuk
dengan pekerfaannya 3| ramah dan tidak dapat menjolankan tugss
schingez i@ mengupahkan tige ringeit selnhunnya. D dess o
bigsa disehut kull tanmm, sélain ftu iz minta keluar darl gembals
mau belajsr mengearap sawah, tegil, memelihara rumah dan peka-
rangan, lala mencar] seomng buruh tand untuk membamiu men g-
parap sawah dan segula pekerjaan di rumah. Gembala dia jugs po-
nya seorng menurut sturan desa, member sandang pangan serts
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dhb  berbay seekor ssudah dua tabun, enak kerbau seekor jtu
i hitune dan seekor kerbao yang digembalakan itu. Ki Surameng-
gl ques lade - mencan gembala lag untuk mengeantikan Dapa

Failihal sesunggubmya setelnh Dapa berhenti jadi gembala
ki Rwumenggals saagst repot karena tidak dspat mendapatkan
ppanig yang jajur dan saysng terhadap binatang plaraannya seperti
Pigpia. opalagl kals seding membajak atmy menyikot, gembala
pappantinyg tidgk dopat memboanty. Kerbounya - apsk kurus
i I||r4.|||! kuat karens pl:l‘.l:l"i'ul'.ll.l.l'lli'}"ﬂ klll"l:l'l!: biaik TEI.I]'I:IL gl
it berepwitan, berhentinyd Dapa sebagal gembala tale mau berdin
sending, ity menggermhimkan hatinya, tidak beda dengan melihat
anvak iy sendin yan g mulad mifmp pisah berurmah tanges sendir,
imaka Lihir batin aelalu memujl sulor Kepada Tuban vang telah
member kemurmban kepada anak angkatmya

Perkarn koernjimat dlan mlﬁnn Dapo E!Hﬁlilp pertaninm
M desa Sidamulyd pmgankan yang menyamal, baru midp sajo
swiggnh prang.  Pagg bata suilaly peegl ke sawali, matahan ber-
Wlivai o 'ptllltljn:ﬂ‘.ln Ttk mﬁlﬂmt .'Rt':ttfltnll'. habis bedug
g e saompaty pul,- Kilm w rnq.ll suduh selesai
dan melihal Ki wm lldql:-uuh ilimantai
By, lalu 1 dal.mq‘.y.lhl_'ﬂq’dlﬂ'ﬁi Mﬂﬂwﬁmﬁﬂm

In slasels pengpamapan sawah. yaito di wakiu habis me-
s +lan sehabis mr.l‘t'flhu'li Kehasynhan ﬂ![.il'll pla mengang-
gun vang hizim pod o beristirahat, peng bermaire. perg jauh untuk
meenngk sumik sandarg yang @anhe Tetapi Dapa tidak demikian
paban . lentamg maenengol sk - eoadar seperlynya, kunjing
bonbiimpuing untuk nhnnirhrul' jé'ﬂﬁE thluk bereung, tiduk semang,
e vilak senmang  menganggut, beagong moemegang  dengkul,
bangan oli belakang atan sedskep, di nomah lerus pegang cangkul,
iiiilersilikan  pekarangan serta mensnam apa saja yvang dapat
wenihiosikan, memperbaiki romsh, pagar dan lain sebaganyn.

Fovpuinilodan dam kersjinan Dapa tidak beda dengan orang tua
Wy, apist enembuat berimacame-macam  barung  dengan baik
Wit Kranjang, ringing, ekl nasi, g, iepas, nompi, fambir,
Bhan v, susug, o, sbeur, cenfong, kelud, sipu,  kesad,

i3



tambang, dan lain sbhagainya, Jugs dapat mengerakan kayvu,
bikin rumah dan segals alat yvang diperlukan orang desa, bahkan
serng i bekera dengan pemborong rumah, gebyog, pintu dan
laindainnya. Upah borongan dibagi rata,

Pada waktu itu kekayasn mBok Singadrana sudah terkenal
di lain desa, Punyn umng punva padi, termaknya banyak. Rinsanya
crang banyek menyebil : Junily kova otoon Dapa kaya,

mBok lands sedah tenomg, sebab sudah tidak kekurangan
sandang panzun, unaknya sclaly savang kepada orang {tua. Kurmg
satu hal yang masith menjsdi mojatan hati, jvalsh ingn melihat
anaknya herumah tangea belum tereksona, dalam hati sudah m—J
ngat gn di layand sk menantu. Sudal beraps Eali emaknya dan
Suranienyila suanfi SO membuwjuk  agar mais berumah tangges,
sphab sehagni anak desa herumur tujuh belis tahun sudah sepan-
tnsnyn belajar berumah tanpes sendird, spaleps bag anak yang te-
kun, rajin dan tidak kekurangan, lebih tepat lagi kalay man beru-
mah tenggd, Lmin don pada ioe, frompong masib di Tl omng
lua ada yung ikut medgtue kalou ads Tengknh yang kurang benar

Sem@ rayuan dan bujikan Gdak berguna, Dapa sangat sukar,
tidak nmu menuruti permioh orang s wiluk berumah tangga,
jawabnya - panjang neelantur dengan ttnerangkan sebab musa-
babmya ik ek Yene pertomd - masll (edalu muda, belum
pantas beristr, Yane kiedim - harta Bendanya sedikit, kalau beru-
mah tngea fento -menimbah Keperluan rumah, ja Khawatir ini
dapat menvehabkin kekurangin. Yang ketiga - belum menemukan
anak porempunt yeng cocok dengan hatinya. Maka tekad hatinys
mau bertani melebar (yaskan €swah, membust rumah dan isinya
yang pantas, melengkapl pakaian secukupnys untik keperluan per-
temuan, selama ity sambil melihat-libat mencard padis waman, |

Perkara mencar gadis untuk tetimbangan amak berbeda de-
ngan kchanyakan pemuda, bissanya yang dicuri yang ayu rupa-
nya dan anak omang kava Tapi Dapa tidak demikian, bab rupa
asal pantas, miskin tidak jadi soal, hanyd perlo mendapit fetim-
bangan seorang gadis vang tahu, hatl jujur, rajin, hamat, penuh
perhatian, kasih sayvang, berhati-hatl, dan kelakuan ying dapat me-
nurunkan yvang balk Maks orang fuanyi jugs ot di 1eliti, sebab
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W rmwaangn bunyy pertbahiasi " Dan bugh f kenal pohonnya ™
bl Belakmm oramyg yamg menorankan jelek, anakn v Jups jelek,

Voiknyd dengan Sursnrenggals suami istri tidak menjawab,
iy e kalah dalam pengetahoan, akbimya di seralikan per-
L eviimnh tanggea menungey kenadamnmnys seodin.

Karern sangat telith memilihnya, beberapa anak padis vang
i arkan i tolak. Bermacam cocad yang menyebabkan ridak
somunenyn, oda yang ayu rupanysd, dcacad takut bekege, vang
rupin tikak hemat. Ada yang keterlaloan hematnva hinggs berws-
tah kikmr. ada leagl yang dicacad semang berkunjung ke tetunzgs,
kiitung pechation, pemarali dan laig-dainnya.

{IEmE ¥ang moimpunyd ek hkidak] pada berusaha men-
dinlih anaknya meniru kelikuas Dapa, dan yang punyas anak gadis
e ingin sekall memungl mennmiusl Dpe; (bu si gedis sering
perkumung ke mbok Janda, lerkadang surahan onng tua pura-
pebiish niadm Atk laltjl': h.pl vija wehdmal lantaran unluh d.q.put berbi-
ciitn, pokok pembicarsan mq“ﬂ, hce_rbcmn h"l.Hﬂl-l'. Sinpadrana

merwab tens terang sudah m tnkan trak menantu,
lelapl anaknya.folan tudnk lﬂtun uml:i t.u.n karenanva di
bunrkan mt:hrnﬂnkmmﬂ

Sonhpal  msem h"b'lﬂ'i ].'mnmhn I:It'l'rlh Dapa bertambah
lilas sampal mcrnh-eli ‘Bawah {etamgge desa, atdn wang diparckan,
sl yung digarap wendin, ade-yang-digarap  orang buruhan, Di
wak i panen tumplikan pdinya menggunmmg. Pada musim pailan
ol dengan hosit yang banyik tanja keluar rumalh, sebab sesudah
dikeinhu pura pedagang beras, yung iembll padi pergi kepadany o
U v Blie bl sawits Jap] yang akan digafsp tahun berikutnya,

lentang pedagang beras fadi, ada ysng membayar tunai,
wili yang membayar tongguh, artinya mengambil padi doto, b
wtekih laku membayamya, DMeebabkan karena pertolongan Dapa,
banyik pedagang beras yang jadi bahoagia, banyak petani miskin
fimbup berburuh mencangkul atau memarokan sawahnys.

Pekejaan mBok Singadrana membantu anaknys memberih-
kun rumah, bebensh, mermwal segals sesuatu yang tergeletak di
inani-mona, mengatur pembantunyva bekerja, masak-masak dan
imeijual padi, kadanpdoadang fkut ke sawah menunggui orang
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membuaak, menyikat, menyEng dun pada waktu panen.

Setelali memeging uang banyiak Kecuali vang dipakai sebagai
modal bertani, ia membuat ramah gebyop besar dua buah { Rumah
belakang dan pendapa | bostan Kampung, rangkanya di buat don
kavu beton bersiapkan geiting, perabot dan keperluan rumah
tidak mengecewikan, di kalangan dess termasuk yan-* terbaik,
kareny Dapa dapal menjadi tukang kayu, Gdak kekurangan hiaya,
walaupun mumah Jurah jugs kalah jauh tddak dapat menmyamai
1 sebelah kin lurus dengim rumah belakang didirikan gandok, se-
belah kirl agak ke helakang dapur, di sebelah kanan lurs dengan
pendapa didintkan langgar besar dan finggd, di dekatnya ads sumur
dirnpan kamar mandl pensth i sl Kandang kechon, kembing dan
kandang ovam di belakang dgak Jauh,

Pada waktu ity umur Papa sodah dua puluh tahun berjalan,
sudah berahi, Kcinginan hatinya mad Berumah tangga, untuk
biaya dan kekayaannya sudsh cukup, tingeal menunggu memper-
roleh imln PErEmpan’ ya:l:rﬂk.an e madi jodohnya.

Pada aatu han kehetuian miusim pangn, [apa pergi ke sawah

MmenuUNEEl omng. yang sedung memotong padi, emaknya dan
mHBok ".urlmmuﬁ. II:II kian kemarni di belakang orang potong
padi, mencgur kalan cara memotong kirang bersih. Dan Dapa
berdin digalangan mengawasd tumpakan padl dan memperhatikan
yong lain-lain,
Tibartiha sepert] sudili di'l_-.-_}r.d_j.;ka.n.lml'h:rnu dengan anak perem-
puan yang akan menjadi calon istrinya, ketika in melihat ke arah
sudut sawah, i gl bdi seapang doak perempuan yang sedang me-
motong padi, womir kurang lebil enam; belas tahun, rupanya baik,
tinggd cukupan, kulll kuning, roman manis dan sabar. Cara me-
motong padi Tidak cepat, tetapi telaten tanpa berhentd, teliti dan
berhati-hatf, wolaupun padl sebatang kecill yang tersembunyi di
antara jerami;, diambil sampai dapat, meletakkan padi perlahan-
lahan arar jangan sampai rontok gabahnya Kebotuban dia melihat
beherapa langkal padi jatub di galangan, cepat-cepat di ambil dan
dimosukkan dalom: sclendong mao di bawa pulang.

Papa tertank hatinya melihal mupa dan solah ungkah anak
perempuan tadi, dalam Wati @ berkata, "Perhatiannyva ferhadap be-
berapa hutang padi dapal dgadikan pertanda penting untuk me-
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npetahul watak perhatian dan hemal. Waiak teliti dan berhati-hati
dapat dililat dan roman muks dan solah tingkeh. Kaslpu tak salah
gk 1tu kelak jodi mutigrs di antara omang perémpuan, pérkdara
iyl tidak seberapa tetapi ia lowes, mengetahwi dan menjaga hidup-
iy, tandanya: vang sodahsudsh cara orang memotong padi ti-
lak demikian, sering berebut padi yang subur dan tidak menyang-
kat, jadi mudah memotongnyn, pendapatnys banyak, Kalau 6-
ik terpaksa disurub atau takut dimarahi yang punys sawah, pa-
i vang kuras-kurus atou yang sukar tempatnya, tentu  diting
pal zaja Bahkan orang yang hemat, kalou tidak ketabuan yang
jpuiiiya, padi semacam ilu akan dibuang d&i antars jerami-jerami
apnr jangan sampad keldhuan bahwis memotongnya tidak bersih,
apuilagi memikirl padi yang jatubl. Karemn tanda padi yang jatuh
|Iu kimmya Udsk meleser dintien saya, kolau din ity pandai
irumah fangga.

Sesudah berangsn-sngan begilu, terus pn:gt mendekati mBok
Suraiienggala yang sedang duduk Bernming di dangiu, menanya-
ban tentang anak Ladi, slapd namanya dan di mana rumahnya,
vl punya anak dan kelakuan omag tuanya

mBok Suramenggala heran mnﬂmﬂr pertanyaan Thapa,me-
opim kalsu fa sudih hﬂm‘m tangga serts scnang pada
wrik perempuan iia; Jawabnya, ~Anak perempunn it bernama
lenitrem, ying pudyd anak ":I‘.l:lrlml«tlir.}lm1 kebavan  Shlumulva. Dan
Ivarmadrana itu saudars akiuki Mas Lurah i sind; masih adiknye
poanor dua, dengan says Sl sepupu saya lehih tua. Tentang
helukuan termesuk orsng terbaik oi Sidamulys. Semua orang se
flewn inl senang den hormat padanya. Tan 5 Tentrem bam berusia
enun belas tshun, pantifin, dengan ‘anak ssyn yang sulung lahir
hersamaan sats malam di han- Kamis Gegl waktu/fojar  pagli Kan
felum permah lihat, memang Kerens Tentrem miemang jarang ke-
lwar rumah disebabkan sibuk dibebani pekerjasn orang tuanya,
jpenpasuh adiknye, bersih-bersih bebenah masak masak  Tiap
far tidak ada waktu senggangnya dan tak usuh diperintah lagi,
srhah . sejak kecll mula keras didikannya terhadap pekerjaan,
I maknyn saudagar beras, tiap hari pasaran pergl ke pasar, pulang:
pya sarmpal habis bedug. Kalau bapaknva hanya bertani saja mong:
puiap suwahnya, kadang-kadang melukukan tuges negar. Darma-
diana iy sugmi istrd termasuk pandai dan majin bekerjo, tetapi
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miskin karens banyak anak, hatinya mural, diserbu sonak sau
daranya, kemenskannya vang sengsara pada ngungsi hidup pa-
danya, Apalegl  disenangi orang banvak tamunya pulang balik
tak ada hentinya, karena bersifai kasih gavang dan rela hotl dia
mempunyil benyak saudara dan  leman-teman baik. Dapal sayd
katakan kays tidak menyvimpan; fetapi nyatanya melarat, tefapd
kalau ada keperluan sebeéntar saja sudah dapal periolongan.™

DPapa ganti ditanya, "Perlu apa, kow menanyvakan anak
petempuan i, apa kamuy sudah ingin berumah tangga. dan apa-
kah kamu senang padanya?™

Jawabnya, "Tidak apaapa,” terus pergl lagl menunggud
orang poteng padi, matanya selaly  dinrahkan ke tempat Ten-
lacan, |||:J||j.|:|.]|..n.l.|l.u| Larany . iciiilung ol dan kejauluwe.
Sclama diperfmtikan tidek ofa solal tingkah yvang mengecowakan
hatinya. Tetapl Tentrem tidok mengim kolaw sedang  dipechatikan.
Orang lain tidak begpikir, tetapi mBok Suramenggals sudah me-
nangkap maksud & Dape. Terus memanggl - inBok Singadrana di
ajak berteduh dalam dinguw : Y

"MBok Singiadrama, adik Ke marl sebentar saja.”

"Sebentar log Y. Sedang tnggung memotong padi vang
terendam air™ _

"Biarkin sudah, berhenti sehentar motongnya.”

“Raiklah Yu, Ada periu apa, tumben miemoanggil-manggil,
“Anu dik. 3 Dapa kelihatimnya stdah ingin berumah tang-
rt £
PAah tidak Yoo Seyva Udak percaya. Sebab walaknyn aneh
tidak sima dengan gnak-anak muods kebanvakan Upama bukan
Dupa, sudah sekian wmwmyva tent sedah punyve anak seorang
atiu dus. Tetupd dia sangat koras kepaln, 1iap sava anjorkan beni-
mah tungga jawshnys menjengkelkon, kireni itu sekarang sava
hiarkan saja.*

*E, ndi kok tdak percava. Buru sajn dis kemad menanyakan
tentang Tentrem. ltu lo, onok perempuon yvoang memakad baju e
rik berkembung blimbing berselendung modung tengehnyva putih.
Sudah snyva ben tahu namanyi, omumye, orang Tianyve doan lain-
lainnya, din kelihatan pembira, Serenta says tanyakan maksudnya,
disg tidak maun teres terang, kelihalannya malu, lalu pergl lagi
mentnggul orng potong padi. Man dik, adik perhatikan dari
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v, pandangan Dupa mengarah ke tempat Tentrem saja, jalannya
pemulgrmandir tidak jauh dari situ. Kalsu menerul pendapal
av e siddah tidak meleset lagd, kilay dia ada minat terhoadap si Ten-
fivon Lo ik, adik awaskan, apa adik belum percaya?"”
Rava suddh percava, Yu. Yo sukur, disar sudoh lama sa-
i pigant di bavvani anak menantu.”
Saya jugn demikisn, waldupun ity bukan anak sayih sendi-
(o bl rasa hall sayd sepertd Kepadd snakku vang sulung."”
Kik, zaya belum rang kepoada anak  perempuan ity dan
patig gy

ok Sursmengealy terus meneringkan sepert tatkala men-
powats pertanyaan Dapa. mBok Janda pembira hatinya, muji su-
foban mengharapkan lalusnya jadi anak menantu

lerkatalbah mBaok Eurumm#iﬁ “Nanti yang meimhagi hasil
iva hepugda Tentrem m}lnlﬁ:ﬂ vadik.™

Yakak '
Man ks I-u’m:rkan OFANE YaRE memolong rrmﬂq. Wk lnya
kg sudah mn‘:

“Tya”

Cang vang m;'nhutun adi i buharka m:m!ﬂ:mu.myn dt
ibal D di bawE I'H-IIIHI‘} “rumiady dih-n;].nﬂxﬁ.]nﬂ S persepu
Ul Tatkals oo mm m'*l'qum mBok Su-
pamenggpi b berkatas, 00T - e

"I tobil, o kﬂnurlnhhlu Ilm-;. rrutmntlng padi, temannys

TITET L -
Seradin sajp wak'™
Phapral berapay’ l!-.il""
THanyis tige pOTORE i, Wih._’ i
Vil suidah lermiassyk ksl ani-ant ety i pertams Kal
siiikale e nddapat sckian I:uu]ruim]ru.
Ivn Wok, dapat rmosto Uwak, walmopun tidak Hinsa saya
ol s, skt takotl ommg bua,”
“hgmumans bapak dan emakoou selamar?”
Lelaim Wak."

Wi owlahy nak, pulanglah, nantl bagianmu sava suroh me-

gt arkam b s
boalions baleli saya minta bagian saya sekarong saja, sapaya

9




tidak menyusshkan Uwak.™

"Tidak jadi apa, susah sedikit sudah bissa lerhadap keme-
nakan sendiri. Dan nanti bilang sama emakmu nanti sore habis
Magrib saya mau ke sana.”™

"Ya sudah Wak, saya mou pulang. ™

“lya, &, nak!"

"Ya©

"Ind uli dan wajik bawalah, lumayvan untuk adik-adikmu,™

*Tenma kasih Wak, saya permisi pulang.™

g

Simpal di rumah, Tentrem  ditenyail emaknya, "Mengapa
nak. sampal sangat sore dan tidok bemsama-sama dengan {eman-
temanmu, dan bagianmu mara®™

“"Maka sampai soTo. sy menungeu bagian sava, saya da-
pat memotong tga dkaf, fetap) belum  dibers bagian, saya di
suruh puhu'r,g. wanti Uwak Sursmengesls dan mBok Singadrana
man ke man doan skan derubon mesgoniarkan bagion saya "

Tentrem lilu mencedlikan apa adinys tatkala memotong
padi dard pﬂhluhﬂnﬂhﬂ ukhir.

Emaknys 'Iu::hn. 0, la, maw ada tamu. Sudahlah nak,
masuklah ke dapur, masak air, lalu m:nl:-mmkllh sy Mem-
bemihkan dolam-mumah_™*

“lya.”

mBok Darmadrans berpikir, kedatangan Suramenggals dan
mBok Singidrana mau perly menmnyskan snak gadisnya Terus
menemul suaminyd, Sepuaéedte Tentrem dan pikirannya di beri-
fahukan. Pendopdl KL Kabayan tidak berdbeda dengan pendapar
sinnyi. Halinys sangat gembira serts memogi sukur kepada  Tu-
han, semoga terleksana seperti apa yung diidamian. Padshal se-
sungguhnya Darmadrana supmi istri sudah lama memohon ke-
pads Yang Maha Kuasa mger dikabulkan mempunyal mensntu
si Dapa, dan sekarang akan terkabul permohonannya, risa hati-
nya sepertl dapat anugerah dad Yang Maha Agung.

Pada sehabis Magrib tamunye datang Suromenggals suami
istri, mBok Singadranag menggendong bermacam-macam makanan,
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piitiiin Pikinan  sengfn, Depa di belakang memikul bagian tiga
dhinh dempgun beris fwa dan beras ketan, Ying punys rumah suami
futed meempeopul d3 holaman, lalu di bawa mpsuk . disilakan duduk
00 blarbalal besay hertikar halus, Barung bewaannyds sudab di
betit, P dud ok di bawah di belskang mBok Suramenggala.

Tilak  antory fgma hidengen winuman  dikeluarkan ofeh
Tentoem . semug guds makan hidangn sambll berhican. mBok
Maenpgats laba memaparkan keperluanny®, buhwasanya dia
diaige  tolong mBok Simpad i, kakau uun:ﬂk ik Iji-lljak hr-
bosan hevuall it jg mengatokan balwa Dapd sudall di pumgut
w bt anak sulupg oleh Surmmenggala. Maka kalau pembicaraan
il el keputiian, yang menangguig Hajatan juga dig.

Irmadrang wami iste sangaf sotufa dat sangol berlenma
bandl, mau memungul anak gadisnya. Lido mengadukan pembi-
el mendntikon wyk ey jab dijatabkan pitdda Sabtu Kliwon
bidlasy  Pesar T'-‘.I"I-mE Upar :}wk;‘i_"ﬂﬂ gielak dibikin  besar-
bonran, hanys als gadarmys saji “"W' tidak memakan banyak
by Kalau ody ware dari pada dibeang untek roi-ramai
din mengadakan Wucarn vy, tunpa gund, jehih hll.'!.' diberikan
Wepadas pengantin. gear dwm el ﬂ:;r-htui sandung

pangan. Setelah wdah putus pemblearaanny s, Par anu pernisi

plang. vang punya rumal WW:HNFH ifi pintu pe-
bt wrign. : - i
Finggal bebenpo har sampa wakiu nikal, Suramenggala
calg  wau puny 1 hajat mengawinkan, kelitudbien Condng-tenang
i, herbods l:h'.ﬂ:ﬂ_n' kehanyakan  grang. yvany gibuk dengan pe-
hetjuan  tarup, |l:r!n¢r|:':|iak;|:1'1_ kiyu, jﬂ_qﬂ'lhl.ll'“hh_m menumbuk
paill. mengudakan hakal hidangan, pakaion pengantin dan lamn
whugainya. Telaph Suramenggala hanys suruhan membersikan
A talarn rumah, hlaman dan pekarangan, ager yang datang ber-
huimilingan hating: senang dan enak dudukny®, tidak mengharap-
kan punin atau membikin heran orang banyik.

Ketikia sampi pada hard yang sudah ditentukan, Dapa di-
balikan dengan Tentrem. ganti nama tua Rertareia. Tamu yang
Jatnng berkundzrgn lebih banvak. Semua diben hidungan ke-
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nyvang dan ensk-enok, bahkan orang vang membaniu bekerna
fidak ada yang terlewati

Dan orang vang berkundangan jtu pada mau menyvumbing
menuml  tala cara orang dess, fetapi Keriareja tidak mau me-
nerig, semus sumbangan dikembalikon deongan perkataan ma-
niE-minks vang tidak melukal hatl, serla pura-pura bahwa perka-
winan meneka tidak boleh menerima sumbangan, karena itu su-
dah menjadi nadarmya,

Menjelang tigs puluh lima harinyas, Kertarejn boyongan pin-
doh ke rumah sendiri, teros meémbereskan segala sespatunya se-
perti caranyi orang berumah tanged. Bumah tangganyd nikun
tidak perneh ada peréekcokon, Kepads omng (ua takut sayang
dan penuh perhatian, pembikin senang hati emaknya

Pekerjaan. Kerthrefn lesturi sepertl yang sudah-sudah ivalah
memperluas- pétanian, di wakin senggang bekerja menggarap sa-
wah, di nimah membual barmacem-macam Barang dard bambu
dan kayu}. Humper semig pembotan vang peshy untuk keperiuan
rurmal tunm adalah beatan sendini, terkadamg s membaniu be-
Kerfa i ramal Eumn;pllmuﬂhum:h mbertianys

lstr ‘orumg m peniuh pechutian dan sangut rajin, walay
pun banyak pembantu harian, tetaps hampir tak pernah menpang-
eur, mau bekeris sendio musek-sesik, heres-beres din menga-
wasi semun pekerian dicdalem fumah; Katou sedang musim’ G
mam menyiung panen, ilig sering kut ke swah menungegal orang
biekerja.

Menurut | pendapat, onek, mbok | Eum:u.lmn:l tidnk boleh be-
kerja berut, Timpgmd okl Ul uf ek, plikan ensk. Tetapl karend
dia sudah terbiash rujin bidok mao berhienti, setiop hari mondar-
mamlir memwal scharung yang tergelotak tidak pada tempatnya,
terkmlone mengelilingd rumadh, dapur, kandang kerbau, kandang
oy, Jumbung, sfoo melibat  tinam=tmmaman i dalam peka-
et oo Biie sebogaimya,

Surprmwenggila, mBok  Singmlrong, Dormading deo gmak-
pnakova semua  rukon, kunjung-berkunjung, 1olong-menclopg
Kl gdo vang sakit ating kesusalun ekis-lekes mereks berkun-
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pone dlengan mial menolong bekerja atau menyumbang pikiran se-
(vrlnmya, Kertareji sebagal saudars yang paling tus menjadi po-
of pwrhatian, Karena rukon demikion, menvebabkan mereka men-
puli derhormat, orangorang  pada  bercermin Kepads - mercks,

Vinda suatu malam sebelum tidur, mPBok Janda duduk me-
veonyam tiker dari omendohg, Kertarejs di sebelahnya sambil
ananyvum mengeluarkan isi hatinya mgin memiliki sawah ya-
i Dl walaapun pada wakiu ita dapat menpggsrap sawah luws,
fba lalinya masih kurang puas, pekerman berat, pendapatan
b, korenn bissanya sawah sewaan fu joub letaknva dan Ku-
pang, sihur, Maka s mohon kegpada ;n_m_lqn]rl supaya membaniuy
b bibpa kalsy sda yang madomenival - sawah vasan apar di beli,
pebobid ol sawah vang dekal-dansubadr,

heliks emuknya mendengar :,H.I'I'.ll"l.'.jl_ menguiarzkan pEpa-
i abemmiklan, berhestilsh ja menganyam tikar, tunduk menangis
sl Larin kesengsurdan, sawal yasannya dipadiiken  kepuda
Pavwnaya dengan melukal hatinga. Kertarea k:lgi..t.nﬁiﬂlﬂi ek
i enangls, satall terdma: mﬂﬁnkulll!m mempuny s permin-
G epcart sawall, HIIH!I. terus wﬂm kesalahan-
o ibak Lagi berand neomerintal orang taa '

b maiknya merangkul Kertarga sambil berkals kaloo dia ti-
ik promvn kesalohan apapun. Perkern ia mensngis ite disebabkan
b uk Bunya ingat dr;n.mun di.llu waktu Kertaicia masih kecil,

Anaknya mendesak berianyn, iEgin mﬂnyl:hhui pengalamman
eivabuya tatkaly dirinye mesih keeil;, Sempuin mBok Singadrana
A wijn. schab hingung then - teibiuks - mhisemys ia sakit hati
etlilinp Bauwijuys, din sudsh  dipicirksn  tiditk ada gunanya,
muilahe  Kalsu tidak, dapat menimbulkan amarah anaknyas yang
apat menyebabkan perselisihan dengan  tetangga. Tetapi lama-
badambmnn terpaksa mengako, Ll menceriigrakan pengalamanmys
i i juwia| sanapd nk b,

Solamp Kerlarea mendengarkan centa emaknya, diam §-
fdak beigenak, muks merah gigl pemeretak kelihaton mirsh ke-
foili Wauwijaya, Emaknya waspada, melihal ameknye marah,
v horkpta memberd nasehat serta meleral wamya,
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“Anakku nuk, farap varg  kuat menohan  hews nafsumu,
bulushaly sabar dsinn.  Sebaik-baknwa onimg  bermusahan masih
Baik vang ldak. Kakio orang sombong Jdi lavand amgkuh, orang
peimarah ditimbong murka, jadinya jelek semuon ek sda yang
dapat & pilih baik salali satd, Apalag sekaring kaomu sudah ber-
reiasiby - boik, dia Relihatan sengsira, itu sebagai pembalasan dad
kemurihon Yang Maha Ruasi. Malkh menorul pendapatku Bau-
wifaya itu kou ber sikap yang balk, biar dia merssn sendin ke
Jelekannyi

Andknye fakul somn emaknya dian ditimbuni oasihat, smae-
rhnye hifong seketika, terus muji sukor kepada Yang Maha Ku-
asa dan ingin borbuai baik kepada Bauwijaya.

Ganti yang dicerimkan, walaupun Bauwijaya bekera me-
merds keringal inembanting (ulang, kaki dibuat kepala, kepala
dibuai  kaki, sampa memeras menjeral arang lain, walsupun
demikian | tol Keingmannye menjedi kaya tdak terlaksana, Ba-
nyak saja yang menyebabkan rusaknya - Anak-anaknya tidak
mempan nischat balk, semua bengal sukn menghambur-hambuor-
lun uong ik hm fidek senang Bekerja, wataknys
sombony tidak rukun dengan tetangga. Girspan sawah hanya se-
dikit serta humn: berhasl], sehab m:-l'ﬁanyn patdda bend, tidak
ada vang mau membanty atau memburuh padanya Kalou ado
satu atau dus orang yang o, Upahnya thidak banyak, cara be-
kemanyn semaniya, mencangkul dangkal. menylangnys kurang
bersih. mBok Bauwifaya jualan berss sebilu furt, terkadang urung,
kurenu berwatak mgk;ﬂq..ﬂm#m_:mg pads benoi tidok mau be-
Linia padanyi.

Lama-lama Bauwijays sangat miskin, tiap tahun tambel,
menjual barnng-barang miliknya, termak, barang-barang berhargn
sudih bersih. Sawahnys tinggal sedikit, rumahnyas dua buak
besar-besar tidak di pelihora, atapnya pada rusak. Kirena s
negat miskinnys banyek vang  dirpsakan, mas menjual rumak
pekarangannys  bermaksud pindah dad Sidomulya. Sebab me-
rasn Kebuntuan julan pengplidupan dan di benci orang banyak.

Kalow tetonppanyas punya hajal, orang o2 desa  dijulemi,




Telapi Bouwijaya dilewsati sja.

Ifada suatu hart 1a punys hajai mengawinkan snaknya, di-
Mgl hesar-besaran, kekumngan uangnya untuk biaya di pinjam-
bun, persedisen  hidangan dan tarupnya tidak mengecewakan.
Iy perkirzannya tentu skan dapat banyak sumbangan, dapat
e ngembaliken semun ongkos yang telah di keluarkan. Tetapi
Perkirgan begitu melesst pads hari yang sudah ditentukan tidak
wils yang datang kecuali hanya kere yang kelaparan yang datang
i menpemis nasi. ladi persediaannya mubasir sampai bau ti-
vk dupat i makan dan tidak dapat sumbangan sepeserpun,

hecuali ity in dibenci [urahnya, sejak ia disurch berdamai
deingan mBok Singadrang tidik maw, ditambah lagi wataknya
vaug sombong karena puds wokfu ftu i3 sedang bernasib cukup
Wbk perduli pada permitsh lurah nist membangkang, karenanya
b wering maly pada pak lush. , ' '

Pada suatu hari mBek Bavwijaya punya usul kepada seami-
Uyl man pinjam ceng dley padd miuﬂmrﬂn Lmttﬂﬂfﬂﬂd-ﬂ-l fasrti]
luslan berss, ramah dan pekarangan aotuk tanggutgan. Kalau t-
Wik dapat  uteng, rumashden pekarangan man dijual sama sekal,
il fa maw mu:mhuﬂa,kmhﬂi nnnnmhmmmgm

lywib suaminye, “Save sezon ketemu Kertarcja, tentu dia
Vil sama saya Karena sewaiuyn salupit siya miliki Karena utang.
Kalau imgat din pada-waly A0, tenty dig tidak maw memberd
bt gng, bahkan membikin malin”

“Pak jangan hanyik yang dipikin, daupal tudak dapal ya dico-
bk wliibis, dan syaratmys s sekarmg Bars may arengalah p:rkntu‘:

i sepatah. Kalou bapak enpgan; bLiar-saya wjs yang meminia

Sugminyl menurul aken pendapat istrnya, berniat minta
b lis kasthan kepads Kertaria

Waktu sore Bauwijays suami isid datang berkunjung ke
rmialy Kertareis dengim gemperlihatkan roman vang mohon be-
los kasihan Yang punyid mmeh mengecamd  menjempul di pin-
b lali dipersitokan doduk di baky rumah yang beralaskan tikar
il gy yang musih  bary, Hidangiannwys banyik dan emak-enak.
hettiiefs sangal menghormatl., cars menghormat sepertl pada
i Dgginya sendire
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Kebotulan tidak lama Suramenpgala smami jstri datang ber-
kunjung karens rindu, membawa oleh-oleh makanun banvak
sehagal tands kecintaan. mBok Singadrins, Kertareja suami is-
i bergegap keloar menjempul Jdi halaman, lalu  dipemsilikan
duduk serta menanyekan kabar kesehatan, lalu minum sambil
bicaira=bicar.

mbBok Bauwiaya, “Adik Singadrana saya katakan sangat
bertuntung, makin fua makin  berffumpuk=lumpuk Tezckinya,
datangnya seperti sir mengalr (anpa henti-henti. Anak lelaki
seorang sudah kaya, hormat don memperhatikan ibn, bary me-
mandang sdis, sudah puas membikin kenvang. Sebaliknya sava
b ratunya oramg c@laka dubu sudah bernama kaya, setelali tua
kKurang tenags harts musnih. Bertami tdak sda hasilnya; begue
alan rugl, menghutinglkam: tidak disaue, snok tidak sda yang me-
nurul pada naseliat baik, Widup says lebih swsah, pugi makan,
sore tidak: Sungguh jasiop orang menderita seperti saya ind.
Perkara, paya datang kemar) adu, keperluin pertama menengok
keselamuitan, kedua mad mengungsi hidup mohon  petunjuk
syarat-syamt mencari sandang ‘pangun, ketiginys mou hutang
modal vang stay padi, Saya bersedia memberi ankan sepulub
dua belas tiap bulannys, dan yeng sava jodikan tanpgungan alah
rumah dan pekarangannya.”

Ki Suramenggati berkate, "Saye sangat tidak mendugs, ka-
lau adi Baowijays sampiad jatubke jurang kemiskinan, sebab ker-
Jjanya kunt speah hoss, menjsdi pedagang Beras, Fapi yaito: Guishy
Allah bersiff adil, semuas vang dengan mudah datangnya, hilang-
nya juga cepaf, sepertt KeKaysan Baywijsya dapat hilang seketi-
ka, sebab dahulu datengoys jugs tidok benar. Mono sda uang
tign puluh rupiah dapat sswah selupit dan sudah menggarap da-
bl dua oved.”

mBok Singadrang ganti berkata, “Baru sebegitu saja mbak-
yu sulah merasa kerepotan perkars makon don mengaku jadi ra-
tunya omng cclika. Menurul pandangan ssys belum ape-apa di
banding denpon  kesengsaraan sava dulu ketika saya baru saja
menjands, hati sedih & tinggal suami, repot mengasuh snak ke-
il vang tidak depat lersambil kera. Sawal, padi, vang seadanys
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habas buat biaya. Orang yang tadinyz dekat dan sayang pads me-
nyingkir jauh, ada yang sewenang-wenang, menteng-mentang saya
janda miskin hampir tidak digolongkan mantsia. Kalau saya ingal
jaman iy, rasa hati sova sepert] dicabik-cabik ™

mBok Singadrona berkata begitu dengan keluar air matanya
kirena bunyak di rasakan pada ketika sangsara ilu

Perkataan Ki Suramenggala dan mBok Singedrana menying-
ping kejelekan Bauwijaya. Maka seloma mendengarkan perkatam
iy, in bingung menempatkan mukanya dan sangat malu, sepatah
kats pun tidak menjawab, Tetapi akhirnya membawa kehahagiaan,
schab dalam hati merasa mendapat hukuman Tuhan, dibuka mata
lutmya terhadap waoink sombongnya déngan cara 3.-111! tidak halal.
Rt hatinys, “Kapok tidak akan berbuat lagi-lag.™

Kertareja tahu gelagst, iba kepada Bavwijuya, ujarnya,
"Permintaan anda digpat saya beri modal berupa padl sebanyak
cmpat anggl, menurut hargs pesanan sekarang berharga dua pu-
liuh lima rupish; tidak pakal anakan, tngpumon |uga tidak, saya
sudah perjaya kepada andi. Honye permintsan saya, sesudah ja-
di wing, terus anda bayar, lalu boleh mengambil lagl seperti yang
suidah, Perkara syarat agor jualsn lors stao toneman berbuah, saya
twlak punya, kecuali jujur, rafin; berhati-hati Terhadap pedagang
sangal perly bersarana merendah diri. sabar, manis budi, sebab ity
viing menyebabkan banyak konslan, 'mnrnj:utim persaudaraan, si-
intyn membuat lans penpiilan seria ml:nngall.k.nn OTINE VAnE mat
menolong. Lain dan pads itu, jangan salah terks, mengira kalau
saya punya hati jahat atau dendam pails anda, maloh lahir batin
terima kasih kepada antta, sehab kebagian ssys.itu tidak luin dad
pida lantaran anda. Kalau sawah warsan bapuk tidok jadi tanggu-
ngan hutang yang kemudian menzakibatkan luka hati, tentu emak
idun saya akan kurang prihatin, lidak dapal bahoagin  seperti seka-
mng. Perkatanan Kertareja meresap disanuban menjalar ke seluruh
liadan, makin mantap tekadnya akan berganti adat, menghindari
perbustan yang tidak baik, sedapat-dapal mau meniru tingkah
laku Kertarcin, Setelah putus pembicardan, Bauwijaya poermis
pilang, hatinya gembira karena memperoleh modal.
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Paginyz Bawwijeye datang lagi, Kertareja sudah tahu mak-
sudnya, lalu suruhan menurunkan padi dan lumbung empat
anpgei i berikan padmys. Padi sudah di tedma lalu di bawa
pulang. Ialu di tumbuk. Berasnya di junl ke pekan. Baru sctiap
Paing pudi empat anggl sudiah jadi vang, disetorkan kepadn Ker-
tareju knlu mengambil lag seperti vanp sudah-sudah, Begitu scie-
rusnya, Bauwijaya menjadi pedagang dari Kertarcia mengharap-
kan keuntungan sedikit, selam menir, melukut, dedak dan me-
rang, itu semua dapat di jual,

Karena Bauwijaya sembuh dan watak angkuh dan sombong,
miay meérendah diri dapn menghormati sesama, lamd-lama banyak
kawan dan kemalan, judlannya fsriz, banysk pedapgang beras ke-
cilkecilan pada senang kulak padanys, waliupun tidak menjadi
kaya, tetupi mudeh penghidipanniya.

Kekayaan Kertarejs bertambah banyak, di dess Sidamulya
din desa kanan kirifya tubk ada yang menyamai, watuk kasihan
senung mum:lung Ir.:r.:u!.lmqu vame F:mm.phm Banvak kere se-
penjung Jolan di rawal, ansk yalim di baptu, &7 didik dan ditang-
gung sandung ;pumrt. serta di pelajari hekerin, dididik liku-
likunys orang cart makan, supays kelsk kalay sudah tus dapat
mencari penghidupan sendin. Adas juga searang dua orang yang
tetap menjodi pembantunya, tiap har bekeria menumbuk padi,
mengonpsu. Pembarty Ieki-leis skal hulu:m.l di sawah, orang tua-
nyn sangat oi perhatikon, aps yang juds kepemamnnya di sediakan
Akhirnyn simpal tug Kertareja Jestant (=tetap) jadi omng yang
mukti borwitinwa
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Filamiguthanipun  mamotsd puniks  angl  folsdha towin
piwbibippaeg tivamg sepulipun, polikd lire toksil ol noig doreng
peihaly Rasagedan punapa-punapa, Tami-lamd Injeng sipged pedlia,
whatibin, nyambul damed, sl sines-samcsipin Kasapelan
pakatica poomka lantoran saking dipunwulong sora o soluli
tngkainpun biyang sepah mgkang dipun Dl

Savipeind  ingkong  dados lantaran (plwaling sorta tingkil
Bekpmipien bivang - sepub] sae, kalakwveanipun fure fngeil dudos
st hnogiming sepuh adat lestantun sacnipun, Sarelining Hiyaog
il priniki dudos ponutamipang e, mild plyambakipun prelu
vingel ngalos-aios, tembung sakedap, lampah satindak, saha
i iilanppun kedah sae, leres: Sart i aebali.

Sok  tyosngs  Megka o dnpkang mboten  gemen  dbateng
anok  anak dodos enenng I‘tllluL. gagantilaning manah,  ingzib
alisthil amam lngquq ‘mbiten misea, netanlow Hl.uwk.jk'.n

T Wlngk,u“ | Maniks urnruﬂi!&n anking ﬁajmﬂng remoni-
e Tiyang srpuh lﬂ]ﬂttl'il mh.m mu:nml'[ﬂn Anak awon
il |.||:ul11ﬂkﬂ.kq'f bitm I.m mbialin m makaten,
el manben I:n:uﬂl m m tq.m:-ﬂhﬂtﬂlr. kitrcana

Ealih siyekiosipun- ;‘ﬁ:rrunhr;_ I:h'ﬂﬂ' dhateng H.II'I-L'IIN vl derong
it i b raonunira n'nln.lhltllﬂ' Hipenping . I’:I'J:ﬂ"illﬂﬂhhlll Tiwang sepub

huiteng anak. upami ing ngandhip punika-minapeks tandha yek-
ity e nging katresnun bipa Biyune dhate g anek.

Twyung sepub nyepeps etedbum - sacawil I:.ldhi_ kaemplok,
sivihipum dhateng mp‘-l!ﬂul I!l:ll‘.'-r.'lh.:r.n_ Wi, 'um'lllu tiyang sepuh
npilungaken kalayan suka bingnh ing manah. |

Milih pinuju mboten karsos,' ) anakipun nungs nedhs sekul,
sivsinng manahipun tiyang sepuh ksdos dipun ims-ins, swit mboten
fogel mingali o sala mirengaken anakipun pgelentreh lesu tuwin
sainbuat liwe,

Maliki dnak sakit, bapa biyong langkung pribilos, pumapa
ikang  kininten saged nyvarasaken. sapifedabing yang ulowi

] bl Knraos-fuie = i bobim peilksd pinopa-punaype
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dhukun, sasaged-saged dipun wontemaken, mboten  npetang
kathahing wraged tuwin rekaosipun.

Ing nginggil punikia wmpun cekap kangpe mratelakaken
tanda katresnan sahs remenipun dhateng anak. Nanging remen
garta pangemaning anak wau ingkang imrah sok kaladuk, mboten
kamanah kados pundi kadadosanipun ing tembe, punaps pange-
manipun badhe andamel sae, punika awis ingkang nyumerepi.
Wonten ugl satunggal kalih tivang ingkang sampun sumerep,
yen ngemanipun badhe dados wisa mandi andamel pejah  wtawi
swon dhateng anakipun, animging swit saking kagengen tresna sarta
kirnng pengkuhing manah, gegemanipun wiza saged runtuh dhumas-
wah g lare. Mila leres tivang sepuh ambasakaken: "Welas tanpa
alis™ {welss wekasan Talis): kajengipun: anggenipun welas anjalari
pejah, Babasan punika vekios, upaminipun makaten: “Tiyang
ingkang tinitah wonten®)  Saking remenipun  dhateng  anak,
wiwit lare takeih wonten Ing embanan, dereng sumerep dhateng
punanipun grta lan mboten gadhah penedha punapa-punapa, asring
dipun gegani arta kabekte dhateng wande fumbas jajan wtawi
dolanan ingkang mboten pantes ing ngutasipun lare taksih alit,
dipun wiling ndawalmken arts nampeni jajan. lami-lami ngertos
dhateng futunhas. Sareng sampun syged lumainpah saris wicanten
radi cetha, wira-wirf sedha arta kangge tutumbas sadinten-dinten
mhboten nanmal rambah kaping tiga, tivang sepuhipun ngulungi
kaluyan gumujeny manshlpun bingah, wickiitenipun, "Wah, anakko
wis blsa njalok dhuwat. Wah, baguse wig bisa tuku jajan dhewe."

Wicanten  makaten punika snakipun sarwi dipun ambungi
Says ageng saya kathah penedhanipon arta, jajan ingkang katum-
bas mboten moewi milil, namung nureti remening manahipon:
pelem, balimbing, gowok, wuni. Anggenipun nedha mboten
ngenget wanci. Sawenel lare ingkang sampun tuman jajan, won-
ten ingkang mboten purun nedha sekul ocal-ocalanipun piyambak.

Wonten malih tivang ingkang watekipun mboten pengkuh,
manawi gnakipun nepedha kekathahen utawl kekerepan, sok
nyentak, srengen, trekadhlang anggebeg, panedhanipun mboten
dipun suksnl, lare ngelinting guling ing siti nungis gembrek-gem-

| tinttah wemien = swugil, eelmp, mboion kekirsngam.
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ek, mboten dangu bivungipun dhateng anulung ngusapi kaliyan
nyukani panedhanipun. Anakipun kendel sara ngertos, benjing
malil moanawi nenedha mboten dipun sukani lijeng guling nangis.

Ing nalika tivang sepuh lilingegihan mimgaihi wmu, anakipun
Mutgng anglendhor, nuaten dipun ulung tetedan utawl arta,
withungpun, “"Nya, wis meas, lungs dolan™

Lure numpeni arta lajeng kesah tumbas jajan, sasampunipun
ety felas katedha, wangsul malh anglendhol supados dipun
wkani malih  kados fngkang sampun. Mripalipun  kumedhep
sk’ mundeng tétedhan ingkans kosepahaken dhateng famn

Manawi tiyang sepuhipun kekesahan, martomu utowd kon-
lingan ing priyvanipun tivang gadhah demel, [mrah anakipon
Laluskta. Ing ngriku kesah dhateng angresahi fyang sepuly ingkang
aweg wicanten kulivanoddhafotedhan.

Lare sampun wmurnem dumpg sadasa Taan, dereng dipun
wiwili kasumerepn e padamelin, smau kasigedhan, tatn keama
craminipun, mila Eugkahg limrah tuksih bodfo siiget, dereng
Lenging  pinitados n!r-pp':ns e sarupiyah, Jinlipun. anglang-
L, mboten  puirdg Iw pﬁ!ﬂnhh lakiipahan  kalib
il punaps malih mhnl,tgn purun kakengken sowan dhateng pri-
cutun Cing utawi Gyame sanes bongss, swlt-sabing Kinng kuling
st kendel dumugt sepuly datdos Bying rilian,

Menggah  karemepanipus re sibien dinten dolan kalam-
bianpan Ing saenggea-enggen dwor L Kothak mg_iumr wite kipum
won: ambebalang, ngum.‘rhnh =u3uh peksl, nginiaya  kewan
ale-alit,  kopyok- Inwk aben' foekak hortltin, saha sanes
shnesipn mawid totohdn

lare watek ndhogal. sok dolan ing mare ambebedbung
tyong langkung inpkang kintnien mboten saped damel pigwon
i piyambakipun, kadosta: amephi sawer kaalangaken ing lengah
sturpl meurih andamel kagetipun tivang lanskung, moyoki tivang
lisuinpsh, nabubi tyang pmcang, nasaraken liveng picck seso-
mimipun. Monawi tivang ingkang diptn povoki nepsu. angoyok,
el anihakipen sami lumajeng surdk-surak kalivan mimisuh ngange
enibung mboten patul. Sanget anggenipun megeiaken manzhipun
fiyame lang kung,



Mumowd ngenge i solah fingkabipun lare-lure mokalen punika,
letela sangot pamarsudinipon Gyang sepuly Jdhateny omak dereng
paju-pafs ssped unggayull dhateng kasaenan. Sareng lare dados |
ityumg  sepuh, kepatub  bodho, porob, sungkon, jidh, cmobo,
miboten anlépan, bolen sumercp moles Kosacnin dhatesg Uyang
sepuhy, mbolen welosan sasmmiming Litah, ebih kiliyon sanak
sucdberck wwin mitro, mboten soped njogl pesangipun, wekasan
cepak munggih sangsim.

[TRCR]

Ing semi puniks m canos sse, proyog saogel kowoeos kangee
spinben fng wekin pgaso, sabibaring nyambul damel wlswi ing
wnned dalu saderongipen’ Hlsm,

Lugnnipun Sake pengol, supn:hl. gaml mamsudi anak putu
TR dlmiu@hlﬂul.nﬂn murth wpuhlmm dodosy tryang: anpnlos-
Hos, ot stk il tibwin, saged rerwwat barang  darbekipun,
[1peih 1..+lul-ue pkemihl 1mraq.1ﬂimn et Im'uH..uun dene Kacekap-
an wiu uﬂmllin:uhm ST l‘l:muz I.lmﬂl{m s, kuwawi amdhi-
tengiked .Eﬂl.h-q |mi.11n[|wdh$rujy ing, nnluﬂpun tiyang gesang,
upullilmpun, ‘ﬁlulhl_ Mhﬂ:ﬁ g, !.I:I.I:,,I]I: sunuk sadherek
sabig . s ' 'b;ﬁ. lantaran @njunjung
Iuhring |I|:q}|gt.. ﬂlﬂ:h mgﬁm.ﬂlﬂth i.tlutm pangudinipun kasa
gl

Kapwi saking - puniks; wger. mi:-ul.nﬂ kalentu  anggemipun
it rapakion, EHI.I;.IPIH ugh sagod n}*w&: kulhuh ing dioss, Liripun
muhoten: fivung mekong r-'uhlp_. ol MENEWE PUTLT GTErBos
saria ihmn'-:ll AWGE Wik Bsmvt e nemung melik burang sepele
pangaos - sibir sadhewil, mulah manesd kaleres purun kecalan
sawatawis kungee tutolung tyang kesangsaran,

Ing sarchning sampun erang sanget, Kocekapan wil ageng
pacdahipun, soped mitulungd nepepiss saking kosangsarin, mug-
mugi sam fumunfens kKasa sanfun ada, ngungkusiken watek
boros tuwin sadaya ingkang mboten sae. Lajeng ngudi karmhayon,
memetn panggesangonipurs, saha mabh  sampun kaselak kasep,
awit saben wektu umuring manungsa ponika temtu suda-suda,
sawey kasep sabedhivg Kemawon, umurpun sudd nem jan,

Kejawi saking pilututing seral punika, Kingpeng Gupenien
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ug angabih prelu Karsa tetulungan njagl kawulanipun, murih wwal
saking hbava kacingkrangan, lajeng ngawontemniken bank ing Kan-
tor Poi, saben dhusun dipun adegi bank suria lumbung pang-
prnan Hvang prbumi myélengt arfanipun utawi sabageyvan saking
pamedsipun st Kangge njagl mbok manmed kekirangan tedha
tuwin fingu ECimi.

Wiwitipun adeging bank kaliven lumbung dhusun wau rekaos
sanpet, Hyene-Hyveng sami mboten rujuk palomn saking dereng
ngertos pikajengipun, wonten uel fngkang gadhah sumelang, kuwi-
tos dipunspusgi, nanging sempun Cimindak sewatawis faun lami-
nipiun, pivambakipin sami bingal sarta angrios sakecs, badhe
nyebar wijl mboten pados sgmbutan pantun, nuju pailan kantun
mundhut pantun nyambut ing lumbangipun piyambak, menawi
betah arts lafeng nyambut ing benk. Adstipun tiveng pribumi
ingkang makaten wau, kaupamekaken lare alit badhe dipunedusi,
wiwitipen budi sarta nangis kekejer, sasampuning resik, tilemipun
wnplengeer,

Sumangga | wri karagana, katepakna g shim piyambak,
saiba sedhihipun tyang sepuh jompe mlami, sampun mboten
kuwawi nyambuol damel, sampun mboten wonten ingkang kaja-
pekaken kangee tedha anjing sontenipun. Menawi engel ingkang
carmanten manah ngeres sarta nalangsa, sanalika anggadhahi manah
wajib sanget nunuman. geimd, - purnm  pyenyeélengi wiwil enem
kangge tedhanipun benjing manawi sampun sepah.
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DAPA ANAKIPUN RANDHA MLARAT, SAGED DADOS SU-
GIH LAN MUKTI LANTARAN SAKING TABERL GEMI, SAR-
TA ANGATOS-ATOS.

Ing dhusun Sidamulya wonten satunggaling tivang tani, nama
Singadrana, gadhah pakarangan cengkal sawidak wbin, ftancme-
anipun kamng kitri pepak sarta lemo-lema, g ngendhap dipon
tanemi warmi-warni: waerut! ) senthe, suweg, empon-empon, sahu
sanes-mnesipun. Grivanipun satunggal adopur limassn  atepipun
kumbengan, gadhah sabin yasan salupit eloh sanget, prenahipun
caket dhusun angsal tova dep, Keénging keocel katipa rendheng

Singadrana wau mboten nama cekap ngah-ingahan raja kaya
fuwin barang-harang pangocs- mboten grdlah nanging dereng nate
kekirangan tedha, sabab-sugih kasagedan. abesi nyambut damel,
gemi lan angalos-aios.

Ing saselnipun pandaemelan anggarap. sabin- uwin wane
dalu saderenpipun filem, plym‘bmn sok dine] salu, gedheg
kepapg, rnjging. g b, ijli.l!. :Hﬂthnug. siwnr, kelud, dha-
dhung [tnmhm-.gj_ﬂhu;. Ut remen sindu memethel ndamel
bawak. doran, dh.lngl‘,ﬁk sapanungglanipun. Barung-burang deda-
melanipun sami -dipuntumbast dydang H.lllll:u-ul'l! ik,  kadbung
ngantos kasade dlinteng peken, bandjan pepajenganipun mboten
sapintena, nanging ingeth  lowong ctkap kamgge mambahi kekl-
ranganipun, kals-kala p&rumtu.lﬂml.n ‘teral tumut undhagi ingkang
sok mborong damel griva, sadinten angsal epaban tipeng kethip
ptwwl mpgkung Mﬂmtwi pidiji mbolen Kekmangsn arta bemhan
witn  dipuncelengl. lami-lami ng!n:mpaic I:atltuh kenpng  kangee
mhayar paos, tumhas pangangge lan warni-warnd  pirintosing
fyambul damel, padamelanipun ingkang estri nenun lurik badhe
rasukan, ing wanci dalu sok anganam gelaran mendhong,

Anggenipun emah-emah rukun sanget, mboten nate wonten
pasulayan kalivan tangga tepalih tepanganipun rumaket kados
sadherek, Uyvanpg-tivang sami remen dhateng  pivambakipun,
gabab walekipun jaler estr lingkung sabar sumerep ing patrap,
purun fgawon [embung sakecap, impoh satindak, enthengan

I weerui = imanwi
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Belidung fiwin gali futuwd ing priveEmipun fivang  kasusihan,

Malika samanten Singadrona sampun  gadhab anak  jaler
sulunggal sawep wmur kablib twon, namy Dapa. Waminipun kalebel
bagus, kulit jenc, mripat mblalak, dedeg cekapan. Bapa bivungipun
langhkung asih, awit anakipun mamung satunggal punika. Pamuli-
sarpmipun  sue  ngungkuli sasamining tivang dhusun, pemdhak
enjing  dipundusi  ngangge sabun, ajeng  dipunanggen-gnggend
sy doslk salia paotes Kodopelakhen dolamess ingkang oyenengss
ken manahipun Iare alit, mboten mbebayvani tuwin andamel kiva-
ting badanipun, Manawi tilem kasandhing Kinemulin barukut.
Pun [Japa ssring sanget dipunkekudang ing tembe dadosa tivang
utami, kenging kangge- pangengeran tyang sepub lan pangauban
sk wulherek ingkang kanalangsin,

Karsaning  Allah, Singadrama jaler pinusthi mboten dumug
anggenipun momong snak- saha sifesiham kaliyan bojo, Ing sa-
tungeiling wekiy plysmbakipun ginanjar sakil benter siwatawis
dinten, Ingkang estn Kanton. kapegatan brestisanget analangsa,
ngantos lami meh supe nedha fuwin tilem, badiunipun kem ang-
luvang. “salsn dinten - Hn"{h dhelep-dhiéleg kados tivang kalap
Manawi wanel daly tileman ngeloni anak, sasampunipun  Dapa
tilem lajeng ' linggih sanged uwang annkm dilah clupak
ngantas el natas bywr confing mboten sdeed tilem, j.ngkina
dipunenget-enget nemung pejabing bojonipun.  Kala-kala piyam-
hakipun  sok kesah dhntenz “pajoraten. aprendhong  anakipun,
lajenig mapan bnggilhl kalivan mangke ansk ing prenah daganing
kubur wicanien-pivambaben, aedha ngepanien dosanipun, gadhah
panedha Yareficaneana 'wyunyiwen g Gusti  Ingkang Maha
Agung, mugi-mugi pinanngan mansh sabar, wilujeng saha panjang
wmur, saged momong anek pun Depa kasuwuna ing tembe dados
tivang mulya utami ing budi, Sareng sampun dumugi anggening
iyunyuwun makaten lajeng wangsol linggih lenguk-lenguk ing
emper kathah-kathah ingkang rinsos, Tangea-tangganipun ingkang
sumerep sami nginten, ven Embok Singadrana ewah engetan
lamtaran katilar peial inglkang jaler.

Wiwil nalika ajalipun Singsdrana ngantos sedbhekah ngawan-
dasz dinten, ingkang estri gadhoh sambutan tigangdasa mupivah
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kangge pangupakaraning mayit, nenten nggantosaken sabinipun
salupit dhateng UATEEARIpUN awasls Bauwijaya, fanji mangwi
salebetipun sataun mboten katebus, sshin tetep dados gadhghy-
nipun ingkang anggantos. Embok Singadrana mboten ngengeti
swrating janji makaten puniki, mbab wekin samanten pamgy
kesulzk betah ngargge arta.

Dene Bauwijsya wau satunggling tiyang tani cethil mangpi-
pun kirang sae, mboten melas dhateng sasamining ngagesang
Ingkang dipunjungka sageda sugih piyambak, mboten nolih kasgng.
siranipun tiyvang sants

Sarehning Embok Singadrana repot momong lare alit, mio.
ten kenging kasambi nyambul dimel nenun, mangka badinjpyn
sanget kera saha lungkrah prisasl mboten suped anggulagat,
wewal malih gabin wonten ing gantosan saya amewahl rekgoy
ing pagesanganiple, Mmangks pun Dape saweg sedbengipun Sumags
mboten kenging ketowangan sekl anggenipun nedha  sadinten
mboten narimah Gmbal kaping tiga. Mindhak dinten mindnay
sanget kacingkrnganipun, Hamngharang isining griya ingkang
pangaos felas kasadc kangge mempur. Klapa saweg demegun
dipunundhubl, Awil suking makaten punika, munshipun Empok
Singadrang sakalangkung sedhib. Manawl dalu inggih monggok-
monggok caker difal clupak urobipun melik-melik sakonang,
mripatipun tarocosan mili efuh, sakedhap-enget dhateng inglang
jaler, sakedhap mallh enget dhuleng sgenging katresmanjpun
dhateng Dapa. Sampuna welas ningali’ auak, saking putcking mg.
nah kados badhe angeayut-tuwuh bela sumusul ing jaman kajang.
gengan, nunten Papa pinangky dipunymbungi sarta ingusapoygap
sirahipun kaliyan wicanten piyambakan: '

“Dhuh, Engger, anakku lanang kang daktresnani, bebunhe.
laning ati, pancering pandelengkyu, begja temen awakmu geyy
o tutus ketunggon bapa, wownh-wiwuh mung narima mangan
segs hae rasaning atl kiys ora kasombadan. ™

Dapa kasclehaken, dipunkelom.

Sok asring kemawon Dapa anenangi susahing biyungipun
wicanten ceblang-ceblung taken bapa, wicantenipun,

“Bapak endi. Yung, kok ola bali-bali.™




“Ora bali, wong bapakmu wis mati,”

“"Neanti mbesuk ora bali, Yung.”

"Ya ora ball"”

"Eing gweh dolanan aku sapa ™

0w ana, saiki aja sok njaluk dolanan.”

"Mek ola diwehi, aku nangis.™

"Ajo nangs, ngger, aku mundhak sedhih.™

"Mjuluk segane, ta, Yung.™

"hya.”

Ing satunggiling daly Embok Singhdrana sngangen-angen ka-
dos pundl  anggenipun badhe pados panggesangin. Saking parma-
ning Pangerin ingkung !:l'pat u'liﬂh lan asih dhateng kawdlamnipun
ingkang weg nandhang pﬂllll.'ﬁu,, ‘medul  parentuling manah
manggih kol ingkeng prayogi  linampahan, pudheh kantepan
sumedys beralh nyambut damel kasar, wican tenipun,

"lIva, ngendi ana wong unp tanpa pangan;-aku pracays ba-
nget marang Gusti Allah kang Sipat Murah, pasthi bakal paring
rejeki maring sadhangah wong hong gelom actiyar. Lan manch
aku ginadhuhan pancadriva pepak sarta watuh, kakowatan during
suda, lupul banget yen ord Uakramakake kanggo Juru pangan,
pangupajiwi saka nenun wis orm Ken daklakoni marga saka repot
momang anak, sakd prayogs sku ngupaya sandhang pangan metu
saka lyane iku, sanajan sajege urip ako doning thu beburuh. Sameng-
ko wajib daklakoni, krana dadi panulaking babaya luwe. Munggubi
panemuku sanistha-nisthane wong bebumuh isih nistha kang guwe-
ne njejaluk, luwih nistha manch sing dhemen nyenyolong ™

Sareng mmpun tetep tekadipun makaten sima sedhihung
manal dadoes soka bingah saria mujfl sukur ing Pangeran, sabab
sampun linwwar saking pribatos. Dereng wiwil nyambut damel
racaing  muitial kKoedos sempun  kenging  katemiokaken  bhadhe
iuwuk nedhio. mBotén dunpu pivambakipun saped tilem kepoii,

Wanel enjing umun-umumn tangi tlem lajeng feresik nyapo jo
gan, latar, pawon, ngangsu, lun bebenah. Sasampuning tata salebet-
ing griva, Dapa kagendhong nunten kesah dhateng pryanipun bakul
uwos Awasia Suramenggala, tebihipun namung elet kawan surup

"Kula nuwun.”
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S E SIS

“Inggih. Lo, adhi Embok Singadrana. Doweg lungguh ngriki
mawon, Dhi, "

"Inggih.”

"Radingaren. Onten prelu nopa, Dhi, enjing-enjing dhaleng
ngriki.”

"Inggih, wonten prolangpun,”

“mBok inggh empun ewed-ewed, dike tutur blaks mawon,
kuselak awan, kula ajeng kesah teng peken sdol beras,™

"Inggih, dhateng kuola, manawi katampen badhe nedha
fmu:Lamann sapEnngipun,

"0, lah, img neriki rnhutn.*_n pnten padumelan ingkang panies
kingee si Adhi. Ontenipun mamung pu-LIn.n'lflun anggentang, Dene
epahane ing dalem SO E kalik' sen; angsal  nedha tuwuk
sadinten sapisan, kinang sakemyehe Liva niku oleh bagean menir
lan bekatul sapawewell Kili. Kepripun: Dhi? Napa dika purun
nglampahi?™

" Ingeih pumn.™

"Comblak "]

"Kula,™

“Npedhuna  par saka lumbung sing wetan anaa rong gedheng
bae, cik ben dituty sdhi dt!ni ﬁ:mﬂl:ml.

" Inggeih.

mBok Sursmenggals [aﬂmg ksinh Llllﬂﬂt;u poken, lnghkaig
jaler mangkat nyambut damel ing sabin mBek Singadrana nam-

peni pantun  kalih gedheng nunten djpummuwi wlit-alif kaepe
ing latar mawi semek gelaran amol, supsdos gabal ingkang gogrok
mboten dhawah ing. siti awor lebu. Sareng sampun radi garing,
dipunwiwitl kagentang. Mylusuhi, napeni, ambebek, nosoh, nape-
ni, nginten, ngencek-encek, muting, ngantos dados vwos pethak,
menir, dhedhik, katepu, tuwin bekatulipun kapisah-pisah, Merang-
ipun kaklumpakaken kangge hedhivan, omanipun calon kadamel
kelud.

Wancl swir andhap, uwos, meéndr, tetepu lan bekatulipun
kapasrahnken ssdova dhateng ingkeang gadhoh priyva. mBok Surs-
menggala sanget suka bingahing monah ningali pwosipun pethak,
menifpun namung sakedhik, jalaran anggenipun  angentang
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ngatos-atos. mBok Singadrana  dipunsukand arta wolung  sen,
menir sakuthuk, bekatul sgbathok, dene kutepu kusukaksken
sadaya. Sasmmpunipun nampeni epahanipun anggeniong, manien
pamit wangsul anggendhong anakipun. Wonten marg  mampir
tumbas gendhis kalih sen, srem sasen, lssh patm sasen, ganien
sasen. Sareng dumug ing griva, menir dipunbethak bekatul
kajenang dipunsaremi sarta mawil gendhis, ketepunipun kaopes
dipunpendhisi, lajeng katedha kalivan anakipun karmos mikmomnt
garis tuwuk, dene artanipun taksih trah tigang sen kalebetaken
ing célengan kengpe jagi-jagl nempur manawi mboten angsal
bershan. Maksten pedamelanipun, ssben enjing kesah berah
angeentang. wanci somten mibekts: arta, menir, bokatul kaliyan
Katepu.

Sarehming ajeg saben dinten unppenteng, pivambakipun
manggih skal murih riksting pedamelan sarta wewah sae. Wanci
enjing nampl - pantun lajeng dipununtingl afitalit  kaepe  ing
lstar, sadangunipun ngentosi garing, pivambakipun ambebek,
nunten nosoh, anggening ayhsuhi -winginipun, manawi sonten
nylusuhi malih, sabab pantun garing sanget, nembe kenging benter
sadinten muput, gogroging gebah langkung gampil, dipunbebak
towin kasosoh enggal pethsk, pimapa dene mieniripon namung
sakedhik,

mBok Singadrana Uyang wekel sarta temen, mboten melikan
dhatenp samukewis pepadhahanipon Hyang wnes Saupami mang-
gih punapa-pungpa ptawi sumerep wonten bamng pumbethak
lajeng kapemidhet dipunsukakaken ingkang gadhah. Mils mBok
Suramenggaln  pitados sanget ing' prvambakipun, Salamindpuon
angpentang mboten nate dipuntenggani, malah kawenangaken
lumebet medaling griya. Manawi sonten bakda anggentang sok
ngrencangi bebenali  nglebefaken bamng-barang Ingkang prelu
kasimpen ing griva. Joloran saking punika, mBok Suramenggals
saya wowah tresna, anggenipun nyadhong sekul mboten Kapanc
ngangge pinng kados ingkang sampun, nanging ing wektu nedha
dipunsandhingd sumbul ssanakipun sami nedha tuwuk. cadhongi-
pun ginten mboten kapasthi, eper kepengin ingeih fajeng mendhet
piyambak ing wadhah gamten, Munawi wangsul dipunsukani menir
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kaliyan bekatul langkung kathah tinimbang imgkang sampun,
kadhang Dapa kabuntelaken sekul kangge tedhanipun ing
BTy A,

Naliks samanten pangeessnganipun Embok  Singsdrana
sitipun radi mayar, sonajan nyambut damel rekaos nanging tedha
sadintenipun mboten kekirangan, arta berahan awis-awis knngge
lajeng dipunsimpen ing celengan bumbung. Ing wekiu mboten
wornien padamelan anpgentang, pivambakipun ngrencang nyam-
but damel sinesipun kados dene wonlen grivanipun piviambuk,
nyapu jogan, latar, pawon, mamasul, ngassh-asahi piring, bebenah
ngopeni samukawss ingkang pating klendhing gumlethak saenggon-
CngEon.

Lumi-lnmi Suramenggala  jaler- e8tn, langkung pitados lan
Crisshg, Pangingge ppimn h.u-lm dhateng sadherek estri piyambak,
kawenangaken nyumerepi sadayn barang gegad halanipun salebet.
g griva. Pun Bapa kapendhet anak pambajeng, sandhang tedha.
nipun kasanggi dening Suramengala. Makaten upi Enihok Singa-
drane, rumacy Kidamel sae dipungegcsang saanakipun, ingkang
kawelisaken m'hmaﬁ. sanes m temen twin Kasregepanipun
AErencang n}lmjﬁul .ﬂm]_ wekiu pumika mBok Randbi
mboaten d:pwm;.rﬂ -upﬂm w iy ain bt damel, I‘.dj:llﬂ
manawi pljrunhahpwl- gailhal ﬂ-ﬂ-ﬂﬂhl ehab prelu npangpe
arta, Dene sandbong todha Luwin hﬂhmhm smurwatipun tiyang
gesang, kiadosla, wrogsd 'majoag griva, andhangir ulawi magor
pekarangan, sidayvu dipuncekapi Ki Surmmenggi

Centos  kacaryos, saliminipon  Bamwijiya  nyambutzken
arta dhateng mBok Singadrana tansah dipudenget-engel kemawon,
sareng sampun dumug ing dinten jangkepipun sabiun, medol
angen-ungenipun mboten sae, nedyva nindakaken siya ngangkah
supades sabinipun mBok Singsdrans tetep kadarbe ing piyam-
bakipun, ing batos makaten:

“"Bakda mahrih mengke sore genépe wilaun enggone mfok
Singadrans utang dhuwil marang aku, kascbul ing layung tundhi
tngan, yen dheéeweke o nyaur sajroning sataun, sawahe telop
dudi duwekku. Kang tku mengko sore bakal daktagh, wekiune
sompok tur wayah bengi, pasthi dheweke ora bisa nyaur kropyok
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samalika, dadi kena dokengego  gaman netepake sawahe dodi dar-
bekku"™

Sasampuning  ngangen-angen  makaten, bakda  mahrib  Ki
Bowwijaya kesah ing grvanipun Embok Singodrana. Pinangpesh
swwep linggil kallyan nurmghu pun Dapa. Wican tenipun Bauwijava,

"IHi. Embok Singadrong, teka kula mriki sjeng nagh utang
dika telung puluh rupivah, yen wekiu niki upa mboten nyaur,
sawah dika tetep dadi duwek kuls, ssboab [owase anppen dika
utang empun trep ganep sataw,”™

Embok Singadrang Kaget, wicentenipun, "MNapa  ecopgth,
Kang, empun setaun?"

"Enppih, dowep 4o, odika efung, koyin nafika dika atang
dhiwit tanggal sapisan wolin Rabingulikic, (umapaking tanpgal
sapisan Rahingulakir malih =onten nike™

"Wiln, edgph leres, Kang, kuls kesupen mhbolen engel-enpet,
daweg, ta: Niki arla iehusane sawah saweg enten sadasa ringgil,
dika tampeni, Dene kirange gangsal vupiyih henjing enjing kula
jangkepi, ajeng kula uamhulﬁ;n teng mBikyu Suromonggala.”

“Ab, mbated, nek diky encritencrit makiten, mesthi kuls
jaluk sapisan kropyok kays dene dhek dilka tamipa suking kulo."

“Gily enrpun, Kang, mbenjing-enjing muwwon kuly suuri bibar
pisan, sabdb sanikl waydh petengun Kula imboten saged setivar
afhurwil.” '

“mBok Singadiann. ks eigmin ngaiek geuyon, kuls mung
omong sapisan, saniki- uga dhuwit kuld jaluk bali kabeh, Yen
mboten mhavar, sawah dika kula epek.”™

"Kepripi, Kang, Kaking, empun mepokake ngoten, mk
empun lumrake wong ditagih utang ngoten bisa nyvaur niks sema.
va. Kallh dene malil dinten benjing saweg angkung sadalu niki.
Kajawd saking punika, Kakang enggone nagih blejogan tur ding
bengl, mbolen dma awan wan utowl wingiewingine, dodi mak-
sude Kakong enppene mplh mung wieog melik teng sawal, mboten
nedya nampani dhuwit panyaur kula.™

Bauwijayas mangsuli sereng ngatingalaken solsh  fingkah
deksura tanpa tatg krama, wicantenipumn

"Ya urepid menthang-menthang Kava gowangin, amalang



kaya prabatang. mangsa aku wedis, wong wadon bangga sapira.
Aweh sawah dakepek, ora aweh ya dakepek. Tekana pangadilan
lulur pisan, ore-orane aku kalah.™

Kalepst Ki Bauwijays wangmul, Embok Singadrana linggih
ing amben sandhing anakipun kalivan mrebes mill, manahipun
nalangsa malih enget sabinipun badhe ical kacepeng sambutan
sarta rumaos dados rimdha punika mboten kajen dipumwd}rah
ing tiyang sanes. Dtapa tumengs ningali biyungipun saweg nangis
lajeng taken,

"Denc nangls, Yung. Lals, Yung?™

“Ora lam, nanging biyung sedhih.

"Nek sedhih, tambane spa, Yeng?™

“Tambane: kowe engmaly gedbhe, mitnrut, bisa ngrewangi
huru sandhang pangen, besuk ven tuwa kenas dakngengerd. Karo
biyung sing gematl, ya, ngger.”

Anakipun kgammbung lllnnlihphntdum

Sareng byar enjing Embok Sngadmna tangl tilem, dereng
ngantos reresik ing salebeting m ljesig. kesah anggendhong
anakipun manggihi Suramenggala. nyarosaken solah tingkahipun
Bauwijays nogit kuliyan snggenipun hadhe andarbe sabinipun.
Kajawi saking punika, Embok Randha jawab nyambut arts gangsal
rupiyah kangge njangkepi srtanipun pryambak-ingkang salingkung
rupiyah dadosa tigang: diss ripiyah, badhe kadamel nebus sabi-
mipun.

Suramengzaly mieng mr];rmpun Embok Singadrana maka-
ten punika, manahipus - Lingkung eram, dﬂ-mhg-dha]al ngantos
dangu mboten wicanlén, ing batos murinani Embok Randha saria
gething dhateng Ki Bauwi'jlym sabab kesanpelen anggenipun
nandhakaken pratingkah ambeg sumakehan, dupeh tinitah dados
tivang jaler lan linakdir cekap, Punapa malih anggening mboten
talia mangarah sabinipun Embok Randha, npantos anyupekaken
wajibing welas asih dhateng sasamining ngagesang. Suramenggala
lumebet ing griva mendhel arts ganpsal rupivah, kasukiken
dhateng Embok Singadrana, lujeng kesah manggihi Bauwijaya.
Suramenggala tumul, sassmpuning atata linggih, ing amben jawi,
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Embok Randa ngulungaken arta tigang dass rupiyah tebusane,
wicitntenipuin,

"Daweg, Kang, niki arta tigang dasa rupiyvah tebusane sawah
kula diky tampeni.*

"Bauwijaya wicanten  sugal, TDiks nikun kabanjur-banjur
engeone mbaten weruh tata, banget ambocahake teng kula, gawe
mentohe rembug, kuda wong tuwa, celathi Kula tetop, ven perkars
sawah: kulas mboten aweh ditebus,; sabab sampun kasep.™

Suramengeals tumut uren sembag, Adhl Bauwijaya, empun
dochos munohe s Adhl. Tumul kala mrkl menawi kangge. ajeng
tumut  wrun rembag, sarehning Embok Singadrana miku wong
randhi mboten duwe, panies dipimwelssi, napa makih kaliyan
tangga, wajib  tulong finulonmn.  Saking rembag kula, sawah
divebus dika vlungake, dhiwite adhi bali, empun bathi anggarap
sabin kafih oyod. Dene welktune kasep. suwengi, Adhi kenging
nedhs piluwas  samurwaie, tmg Embok Sinpadrmne minangka
dhendhane; nmtmhw:pm nehug™ — -

‘.l."u.antmlpuu Bauwitaya, “Ajeng randbd ajeng mboten,
preduli nojiz. Tungsh ilﬂ Tangpa, o b of hawid enggih dhuwit
empun dicarah  mawon. L el sarts (etulung teng
wong liva niky' wiﬂl}.ﬁujilﬁ. sabinb dereng mesthi
kamg  ditulumg . wak ing  fembe males kghecikan teng  kuli.
Yen dheweke Kekah ajeng nnhnr ‘wawnhe, kuls npgil aweh, na-
nging sawidak ropiyah, Kirang sigar kuin myboten, ™

"Manawl samanten panjaloke Adbi raeakuls mboten mur-
wil, pundi onfen wektn Ea:nksmng.l d‘l‘rnm:l.]'l.unu telung paluh
rupiyah, padhal Kaliir babtte.

"Inggih murwal mbotena preduli nElpa., sinten ajfeng malung
ngregani duwek kula dhowe.™

Surmmenggala kupingipun anjepiping, il abeit, Jdhadha
mak dheg. kados tinotog alu. Sampuna adhasar waleg sabar,
santosa menggak nepsu, raonng manah kados njebles anem piling
Wusang nepsunipun dmdmun ing elal menis, lajeng pamit wangsul
kalayan npigit-eit Embok Randhe manahipun dereng narimah
munten kesah nedha kaleresan lumh dhusun. Bauwijaya dipun
undang sampun dhoteng Kalih-dolihipun kaprikss sturipun cocog
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kudos kasehut ing ngajens.

Pangegenging  dhusun  neranguken  kelepatinipun  Embok
Singadrona anggenipun badhe nebus sabin, sampun kasep, mo-
nging sabab saweg sadalu, Lurah soka pratikel, tivang kalih
supsdos  rurukumdn, sami oupgl kalayan pamanggihipun Ki Sura-
mengeals, kKaseping wektu sadalu Embok Singadrinag cekiap anyu-
kanana pitowas Jhateng Bauwijoyn saringgit, Bavwijaya kekali
pikajengipun, mboten kenging kaendhikaken, Wwicantenipun,

"Muos Lurah, sompeyvian sumpon donsidonen, mboten prelu
ngengell randha mlarid, Gyang sanes utiowd sadberek, namung
kedoh netepi wapibing lurall  jejeg adil pancosaning prokawis,
neiwonaken tyang ingkang lepal, memangaken ingkang leres,
dhodhoking  prakawls pinika gampun lores - lepatipun, kedah
punipa badhe swunpeyon wdhad dipunken rirukunin.”

Wicantenippn: Huwua.y: makaten wau anjangel manahipun
lurah, nanging snboten kiwivak, i;i-npi su ks tﬂuj..ﬂj ing manah,
wicantenipun alon;

"Kakang - hmhu:q.ﬂ, Iﬂ!u nlﬂm  klantu. tampl, anginten
yen kuln ngiloni Bmbok Singadrana. .ﬂ.ngua dertld akén rurnkun-
an inggih netepd kawn;ﬁm mirih rabatjaning dess, émpun ngant]
onten pasulayar. Depe mboten purun karukunake enegih empun,
sawah tetep duwe}c_dlk&_ﬁnhpk Singadiana kadu-nardma kawon,
flang sawahe, Kajaba saka (Ku yen salah sawijining onten kang
dereng narima feng pinchssning | prakara niki, kepa sumengko
nyuwun bebeneran teng pnuadihn Tuhue™

Lajeng bilwr. I

Wangsulipun Embak Eﬁngadnm Talayan susah ing manah
lajeng manggihi Seramenggala, anyarvosaken karampunganing
prakawis kalivannpulungaken wangsul artd ingkang kahb minggit,
gabab mboten  estu kangge nebus sabin. Ingkang dipuncamyosi
manahipun wmul walangsa, wicantenipun,

"D, flange sawah niku empun dika privatinaken, lon dhiwit
kula kalih nnget diks epek kangge ngimbulu dhuewst Kang saluwe
riapivah, benjing ngajengaken mangsa labuh, katumbesna sabdin
sawah saoyod, apese angsal tigang inng, gampane kepalibna
mawon, nafimah kasil sakedhik, nanging mayar pagaweyanc,
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Menawi pinaringan wilujeng mangsa ngantosa kawan taun, Adhi
temtu saged tumbas sabin yasan ngungkuli sawah kang flang
niku. Dene prakars sandhang tedha lan pamulasarane Dapa kula
kang ngrasakaken. Kajoba sake niku, manawi rujuk, Adhi becik
ngalih nunggil sagriva neriki, omahe Adhi diedol mawon sapayu-
payune kangge ngimbuhi pawitan tuku sawah, "

Pirembagipun Ki Suruwenggala katampi kaloyan bingah-
ing manah, pivambakipun mmsos dipungegesang karoban lkasae-
nan, nanging wonten ingkang ndamel pakewed, ciptanipun,

"fyi, pitutur lan pangajake Kakang Suramenggala supaya
aku ngalih mrene, dak rasza-esa bener, kabeh murih slamete
awakiu. Saupama ora dak tursh mesthi suds tresnane marang
aku. Yen dakturuti marskake furang kajen. Aku dienggo dadi bau
sakile lan ora disapirakake ing akeh, kaya ujare wong tuws mang-
kene, "Wong ‘mondhok kaendhok-cendhok, wong ngenger
kasenger-scnget.”

Sasampunipun ngangen-angen makaten taicng mangsuli kang-
ge  samudeng nyaketaken munahipon Suramengeala, wicanteni-

"Sangeting panarimah kol dhateng sib pitalungan sampeyan,
sudl ngukup drgraup dhsteng kuls tivang sudr papa, lair batos
sumedya nglampahi Nanging kula nedha sareh ngentosi telasing
sidhekahanipun tiyang jaler, sasab naliks bad he ajal tilar paweling,
kuls mboten kemging pindhal medsl saking pakarangan ngnku
saderengipun 'sidhekali nyewu, Sukur sdged tetep salaminipun.
Awit saking pupikia, Kils ajtih sanget nerak piwelingipun, kuwatos
ing tembe wonten watabiptin.™ ;

Suramenggalo jaler estri kandel, ing batus ngalem bektinipun
Embok Singadrana dhateng bolo, ngantos pefah piwelingipun
taksih dipunesiokaken,

Sadinten punika mBok Randha mboten nyambut damel,
manalipun sedhibh badan kursos lesu, lajeng pamit wangsul, ng
griva tileman kemawon, pun Daps dolenan ngglibed ing sandhingi-
pun. Embok Suramenggaly kengkenan ngeteri sekul salawuhipun,
nanging Embok Sinpadrans mboten pedhe, ingkang kamanah
mboien sanes namung jcaling whin saris sakiting manah rumacs
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dipunsawiyah dening Bauwijayn. Sabab saking sungetipun cengeng
sgngangen-angen $akiting manah, dumadakan kados wonten ing-
kang ngosikaken, manahipun dados padhang narwang sartn medal
tekadipun gumolong pasmh ing Fangeran, wicanten pivambakan
makaten,

"Lupul banget enpronku miduwung marang barmg darbek-
ku kang wis kabanjur uwal saks gegomonku. Sanajan hanget oleh-
ku palungsa, tuwas pprussk swsk angoermgake pilar mangss
balia. luwih prayoga aku temen-temen nyenyuwun ing Gusti
Kang Maha Lubur lan taber nydambul gawe, mbok misnawa awas-
lawas kalutugan duwe sawih maneh ngungkuli sawahku kang
wis “.I:I:Ii.."

mBoien anlawis dang,u kapirene swaraning sawung kKluruk
ramie;, mratindbon manaws imeh-gheaf mihing. Fmbok Singadrang
medal ing latar ningali mangetmn sk hudh: byar enjing,
fajeng kesah dhateng Jepen ngangsa tuwin roresik griva, pawon,
mamasuh kados | gdatipun, Sereng sumpun mppong, tumunten
mangkat dhateng g:l:l.j'ﬂﬂ:l-]:-un Suramengzila badhe beral anggen-

tang.

Artanipun tigang dase nqﬁirnh ﬂpj.-nnmnuiw huggt: pawi-
tan, ingkang salungkung rupiyah  katombasiken sbin saoyod
pikantuk tigang iring, lajeng kipaliaken dbmine tivang tani
tangganipun. Dumog  manjss - panes, sampi  paniun  palihan
nem anggi, kasade ing wekiu guiilan pajeng mitung rupiyah. Dados
salebetipun  satengah - toun artanipun mBok - Kandha sampun
kawan dasa kalih rupiyaly, hﬂng.hm:ﬁll-r.akm sabin malih angsal
sabau langkung salring, dene Hnl;nnlmﬂpuﬂ arta pawitan ingkang
kalih ringmit katumbasaken mends angsal kalifr, dipuntitipaken
jamji malih snakipun. Sarehning sadays kabetabdnipun kasanggi
doning Suramenggaln, dados tangkar-tumangkaring arta papajengan
pantun kaliyan menda wetah, lami-lami ngalumpuk kathah anjalan
sugihipun.

Kacarios pun Dapa Sarcng sampun amur nem taun, wamink-
pun mewah sae, kulit klimis tanpa cacad, badan bagus kasanssan,
manahipun  lantip, saben dinten dolanan kalivan lare Kithah,

wiwitipun angremenaken sanget, anggemipun  dolain  mboben
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tehih, ngolah-ngalih nemung ing lotar tuwin wonten shkiwn lenge-
ning griva kemawon, Karemenampun sulapan ing lebu, pongpong-
ari, panggalan, pobog solul sanes-sanesipun, nganlos seogenge
ngombang srwee sami bibar, nunten dipunedusi sanfun pangangge
ingkang resik. Bakdo medha tilemipun kepatos ularn saking
wival, Mangme ssyva sgens dolompun sayva tebil, kmopk kanca-
Kagcanipun kolumbrangon ing saengeen-enggen, sumi nimdukakon
pratingkah gwon, Pun Dapa kawonan sanget, samj-sami kancani-
pun dolan kalebet alit pivambak. Ansk randhg mboten nate
dipumsukani arta bivungipun, Damelipun kangge kengkenon lane
Kathad tumbas fajin, ambebekia kados panakawan, éprboambn
narrimg - fetedhinn secokotan, miunaewl lepat ulawl mbolen punimn
kikengken lapeng sami-digninkereng kiundamana ngangge lem
hung ingkang mbolen juntes hu.pj.rl:rtg.lﬂ.un nyenyangking Lyang
sepubupun, I:ﬁiﬂﬂhﬂgﬁmﬂthﬂ

Larcdare dolan waw asrng kemawon anglampahi pandame-
lan swon, amemeiahd Tuwin ﬂ‘nnmyu RLITLE fanpa dosi, ngunduh
susull peksis mbdlang Kodlioke nyathok  Kinigng, saluo sancs-
sEAnEsIpun.. ﬁ.htmwt I:IHBJIH AWER ok I.ul:mt kapasang ngalang
margl munten kutiie m,p:htu muﬁh, andamel Eagetipun tyang
langkung Up.uuﬂ'iﬂhu Kagel wau ﬂym#m kakinten mboten
saped amel plawening piyembakiptin bieng dipunsueakd Raliyan
keplok-keplok,’ Manaud tiyang Tneking  dipunsurakl nepsu sarta
murum, engeil  katilor tr.:mmq asprakgurak, mimisuh, Tuwin
npatingalaken ml.nll ki kali sy antlamel wewaling pamering-
murngipun. Kals-kals sak masangi tiyang langkung ngangge eri
utawi reregéd jﬂplhung.g:d.ﬂmw.l.n_ Mitbuky mrin'g PUTL]  TELETT -
ynlu dhateng Hydng prowung pincang, tuwin nasarsken lampah
tivang picek.

Wonten malih karemenanipun lire-lare wau, kopyok, low ok,
kenthing. lan wami-wami dolanan ingkang mawi fotohan, Manawi
kawon lajeng puron mendhet barong gadhahaning thyang sepu-
hipuns pivambak, nunten kKasdde Kangge pawitin kepyok saris
jjan Lalampahan makaten punikas temrcapipun dhateng lare,
dados wisa mgkang lmmgkung mandi, anenuntun dhateng bebhaya
ageng. Lare mindhak umuripun akal tumut wewah, swonipun nya-
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il aidados juinesep sumarambab ing Ladan sakojus, wekasai
dhumawah ing tiwas.

Fmbok Singadrana mboten kasamamn dhateng kalakiwaning
lare-lare makoten wau, manahipun suzah sangat, kuwatos amak-
ipun katuluran awon, badhe aruh-amubk pakewed jalaman piyame
bakipun rumacs thyang randha saweg nandhang paps, temtu po-
nyaruwenipun mboten pinaelu, malsh maniowl mboten kaleresan
dipuncempaluki lare kathah, pituwasipun mamung bodbe ki
rangan, lon malih saget ugl andamsl kalentu tampi ing tiyang se-
puhipun kawastanan dahwen pati open, anuwuhiken wiwinihing
pasulayan tuwin gegethingan.

Pamangeihipun Embok Randha makaten punika leres, sebab
limrah manahipun tiyang dhusun cekak, awis ingkeng morsudi
kasaenam  dhoteng  anak 'l-'l.ﬂl,ﬁn kalakuwan anakipun awomn,
manawi dipun aruh-aruhl tivang sanes, sok sakit munahipun, awil

saking punika Embok Singadrana namung ambudi anakipun
p::.'aulhak sampun ngantos ketempelin’ lunpah a.m'p. pun Dapa
sageda pisah kaliyan kanca-koneanipun,

Anuju satungeiting dalu ssderengipun sirep Im, Dapa mapan
tilem, biyung wicunten,

“Dapa, anskky mung kowe, ngger .q- deetungkul dolan
yab-yabun tanpa dunungan, nelikonl panggawe ors becik, Saiki
anakku wis pedhe sedbenge wiwit simiu nyambut gawe ngrewangi
bivung ngeolek sandhang pangan, wayah esuk nyspun jogan karo
latar, swan tunggu memean pan ajs konpd dicocukd pitik. Manawa
bivung lagi nuty aoggesshena pilik kambd ngeludi pabah cing
mawut seka lumpang. Yen kowe pelemn, 'hlylmu tmest bungah.,
Dhuwit opahan plh::ln celefigana ing 'humhung, mbesuk dibobok
katukokake babon cik ben tangkar-tinenghar dadi akeh, banjur
diedol kanggo tuku wedus wadon."

"Temenan apa, Yong.™

"Ya, temenan.”

"Yen wedhuse dadi akeh, dienggo apa®’

" Anake diedol, dhuwite katukokake gudel.”

"la, celengane ya dadl akeh muangh. Dienggo apa, Yung?™

"Ditukokake sawah, katanduran pard "
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"Aku banjur sugih ya, Yung Duwe celengan, pitik, wedhus,
kebo, sawah kKam pad, ™

"Iy, uku npenger kKowe, tungiu omah simbi nglivetike.™

"Biyung npaluk opah apa?™

"D ijaluk opah, ming neaul mangan bae "

"¥a. sesuk aku nungom byung nutu,”

Dapa arp, lajeng theme Biyvungipun bingah, lUnggih caket
dilah kalivan nganam gelaran mendhong.

Enpngipun Embok Randbas nyambual damel malih kados
sdatipun. Dapa nprencang ngiseni kendhi ing pancuran, npedals-
ken kajenz kaepe ing latar fuwin nyapu jopan. Sareng sempun
mmpung padamelan ing giya, punten kesah bernh anggentang,
Dapa mapan linggih cakel lumpang nyckel opmk-oprak ngpusehi
ayam kaliyan ngeludi uwos bebekan ingkang medal saking lum-
pang, nEle omen nglempakiken memng,  Sahs sancssanesipun,
Tand angipun_prijel acukal katingal badhe saped dhateny nyambut
dumel entheng bokongipun, sukedhop-sakedhap lomageng anggu-
sah uyarn Eﬂhﬂ; nucuki gabuh ing nemein pantun.

‘lilul'nrm sonten, sakendelipun angeentang, Embok Singadrana
tampi mvenir, bekatul katiyan sckul subwilipun, dene arts nanung
dipun sukini gafigssl sen. lmjeng kisulkakukes Dapa Ingkang
kawan sen kangge | H celemgan bumbung. Sachning piyambakipun
mboten nate mrﬁpum T, dipuin sukini hiyungipun smmanten
puniks manahipon: b;gmﬂf - gun gt "i:n,g pundi-pundi  kropyak-
kropyik celenzuiiipin kabekta, muanawi tiém kasandhing,

Sanes dinfen pon Dopa tuman, twmol malih ngrencangi
hiyungipun n:.-‘nmhul damugl. mboten purgn dolan kalambrangan
ko I.nnhmu sampun, - sehabh kowatos mboten dipun sukani
urtd.  Kanca-kancanipun asring undangamndang saking katebihan
ngojnk dolan, nenging Dapa mboten puran, lare-lare saomi gething
ing piyvambikipun, lajeng sami rerembagan, wicantempun, "Ya,
kapan si Bapa melu dolan, aja aweh. Avo padha dikereng bae.™

Wicantening kancanipun maksten punika mitolung ageng
dateng pun Dapa, pivambaldpun sayva ajob nyaked, jalaran ki
wilos dipun kerengi, saben dinten gkekinthil bivungipun borah
mvambut demel ing grivanipun Suramengile. Watekipun Dapa
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gemad dhsteng arta, mboten nate purun jajan otawi tumbas dodo-
liman ingkang mboten migunani. Sereng celenpampun radi kathah,
dipunbobok  kalumbassken babon satunggil, soweg kalih tengah
tuun bubon tumanekar dodos kuthah, pnakipun kasade artanipun
ki borsaken miends.

Baben dalu saderengipun [ilem, bivungipun sok andongeng
wami-warmi  bab  lalompohandpun manongsa ing alam donya
Ingkang kalskvwanipun awon, drengki, angkoh, sumaongkeyun,
kesed, goroh, remen mam, madot sasmminipun, wekasan manggih
sunpgmirt. Kosok wangsulipon ingkang kadunungan watek sie,
nabar, femen, taberi, gemi, angatos-otos, welssan, ssha sapanung-
galnipun; sadaya sami manggih kamulvan, Trekadhang nyari
yosaken reka-rekanipun tivang pados pangupaiiwa ingkang sah
sarta nyckapi kangge gossangipun, mawi dipunsebutaken nama
lan padamelanipun, saang=lengsal  ingkang  dipuncritakaken
wau tiyang wektd punika teksih pesang towin  kasumercpan
anakipun, Kadodta’ anyariosaken "Lyang taber dhateng tatanen,
babakulan, nuh.ug, berah, saha sanes-sanesipun, Wanten malih
carios tivamg " pados pqmum t.tlmh munmh ril’rl.mu lantaran
saking bodho tuwin kesed.

Pun Dapa’ rwmm sangel nﬁﬂnﬂhm dodongmgsn makaten
puniks, manawi kaleres wﬂtﬂmﬂ# duﬂm‘l;dmim mulya, pa-
rentuling monnh I:mlhr:! AT 'ﬂiy'l.lnji}'lun pancen tiyong wicara,
tulatos sarts saped memihuol moanak mg lore murth kelu dhateng
piwulangipun.

Watek lan whh I'.imhlupun Dapa andhemenaken sanget,
saweg umur sangang Saun sampun prigel nyambit damel, kadunu-
ngan watek sabar, - Tl temen. sarta -gathekan. Suramenggala
tressia sampel ing phyimbakipun, ngalem dhaténg Embok Sings-
drana 2aged amumulang anak.

Waonten langganipun sumerep remen sangel  gadhab anak
kados Dapa, wicanten dhateng ingkang estrl, “mBokne, anakmu
tuturana dikaya mBok Singadrano murik marang anake si Dapa,
iku dhewe om kober mumilong marga kertp plsab nyambug
gawe ing sawah, trekadhang lulungen adoh, dadi bivung keng
weajib aweh wuruk, noenuntun marang kabecikan, nglantih nyam-
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but pawe lan taben, sabab wiwit bayi kongsi pedhe, bocah iku
Tulut ing bivung, Awit saka iku kuwajiban ing atase wong wadon
snyumurapi kawruh pamulisaraning anak, krana dheweke kang
bakal kajibah.™

"Inggih, Pakne, Kula empun nyvandhak korep dika, nanging
kepripun, anak dike s Gombak niku nek kula tutud mboten
onpguga, malah sok wantun banget anggens mepeliken manak.
Kalp wingi kula ken mendhetaken kajeng, malengos kalih npem-
priti. Kula paranmi ajeng kuls cethothi sing nganti geseng dheweke
lumajemg  ssipal  kuping. Sareng  empun  adoh, mandheg
angisin-isin lan ngiwi-iwi. Saben kesih dolan sadinten muput,
bali-bali yen wetenge karaos luwe, taksih adoh cangkems eampun
mak-makan neidha sekuol.”

"Y1 kuwe,sibdb Kasep pamulange. Wiwit cilik ora tau mam-
bu wuril, bareng gedhe kepatub dndi boeah mbleler, om werh
kubecikan, mBesuk mangh yang ngono  Aja tumuli diwehi sega,
cik ben nganti palintiran uwe banget,. bamjur konen mangan
kokah by bae supayi kapok,”

“Iwggih, nike, Pakne: Kole niki mboten tcgan bareng ningali
bocah bali wetsnge lempel keluwen, masah kula melas, nggih
lajeng kula pendhetaken secul sawarege, menawi mboten enggal
kula wehi, sok amuk-amuben, mendhet fugelan banon kungee
ambalangl  Wingnkplin med mawon il kols kenging balang,
tujunipun  keling-kalingén daks  dellng, empuns ngoten temiu
balange npengingl bithok,™

“lya,  Sapn wonge $ng ors dhemen mumng anak, nanging
ven lagi ana préhine ngapokake bocdh, Becik tegakna, mangsa
dadak lnntanm ;h‘.duweh a.m:lh.:h':lndndpkhkc putine, rak va gra™

"(iih, ta. Benjing malih kula cobine.”

Wiwit punika, manawi pun Gombak mboten manut wuruking
bivung, dipunukum, kasuksnan nedha kokoh toys tanpa sarem,
mangsanipun kasep, artda mboten pate dipunsukani. Lami-lami
kapok, mantun anglampahi pandamelan awon, dhateng tivang
sepuh ajrih asih, purun angencangl nyambut damel, manut sapa-
rentahing bapa biyung Samng sepuh dados pipilihaning tivang
sag,

74




Sasampumipun Dapa umur sadasa 1aun, kadadosaken pango-
nipun Ki Suramengpala sngon maesd sarakil, janji sulebetipun
kilih taun hadhe dipun sukani gude) satunggil, sandhang kaliyan
fedhan pikanfuk. Pun Dapa anglampahi kanthi bingahing manah,
aw it gailhah pangajeng-ajeng badhe tampi ganfaran gudel. Bivung-
pun inggill rujuk supados anakipun gadhah padamelan ingkung
temiu minangka panyegah anggenipun remeén dolan tuwin ngiras
myinau mulasara kewan rajakaya,

Ing wanci byvar enping Dapa kessh ucul snggpiring magsa dha-
teng  tegll pangenan, koprenahiken ing panggenan ingkang rum-
putipun ketel sarta lyem, dumugl srenpgenge mempeng kaliriga-
ken, maesa kauger ing - huriton; lajeng ngresikn kandhang pyoroki
talethong dipunkalempakaken - ing ponggenan kiwe. Saohenging
kandhang sinaponan résik ntinfen nyepiliken lomohan, bugel
blowah sapanunggalanipun ingkang garing badhe kangge bediyan
mangke sonten. Bakda bedhug ueill malih mbekta bathok piran-
tos angguyang lhuunkﬂunmkm ing gulu moesa. Sareng asar
andhap macsr Kaginng Uhﬂcthm dipunguyang resik, lajeng
linig kalehetaken kendhang dipuntedhani ' rumput utowi damen,
Slarakipun katutupaken dipunpathoki kekah, nunien ndadosa-
ken hedhiyan img mmkﬂhﬂm kumelun, muring,
temut, laler, pitek-samy kesah tobiie

Ing nalika maesanipun nyénggut woslen pangenan, pun
Dapa dhasar lore gathekan sregep nyambot damel, pivambakipun
ngiyub  ing npandhepokdengan ayom: niyambl damel tambong
(dhadhung), pecut, ug saged damel dodolanan saking lempung,
kadosta: topeng, kebowin, tbiwin wewbdhazhan wami-wami piran-
tos pasaran loredoe estri. Dedamelanipun laps sanget, dipun-
tumbasi hancanipun lare amgen lan lare-lare estr. Sadintenipun
numped arts ngantos gamgsal sen (rekadbang langkung. Sasam-
punipun radi eyub, ngart nomput sapikantukipun, dipunhunteli
Sareng lire kobekta wongsul dipuntumpangaken g gigr maesa
hadhe kapspakaken manawi saompun wonten kandhang Ki Sura-
mengeals manahipun sikalingkung bingah  ninzali maesanipun
lemu-lema sarta kalimis, sabab pungoripun gumatos,  srogep
angEuyang tuwin ngaritzken, mila pun Dapa dipuntresnani sanget,
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anggenipun nedhi towuk sarte eca, pomganggenipun wetah malah
rungkep padhah pamemn.

Sareng jangkep kalih taum anggenipun Dapa dados pangon,
ing satunggling dinten pekenan, Dapa kaajak dhateng peken
kowan, dipuntumbasaken gudel estd satungeil roph tigang dosi
rupivah minangks epahan anggenipun angen maesa Pun Dapa
bingah sangef, sava sregep sabd gumatos dhateng msesanipun,

Muju mirsh regining rajakaya maess, celenganipun kaiwo-
bok sampun ngalempak salangkung mopivah, munten  kangge
tumbas godel gngsal satunggil, sapunika Dapy ndhah gudel kalih,
mendy lan ayamipun kathah

Ki Surmmenggals swicinién dheleng anak-anakipun, ""Mam
dedengen, =aiki Dapo dadi bodah sugih, Megendi  ana bocih kang
madhani dheweke, ingatase sadimane mcak mung nyclengi telu
utawa palang $en, sajroming patang lwun fgalumpuk salawe mo-
pivah bisa aleh gudel sijf, wedhuse kang dipirokake dadi wolu,
babone tanghkartinangkar ngebuld kranjl. Apa kowe om padha
kepengin | kKova 8 Dapa? Mar elungen dhitwit kang dijajakake
lan kanggo tuku dolanan, misndwy h;c:!l:np_ mesthl kasugih-
hanmu naungkoll ol Dapl, sebab ing dalem sading racake ora ku-
rang saka ﬁm;n]'ﬂ. Hulhmuwmhtlh sumurupmu, kalumpu-
king dhowit sathithik kang tanpd kendhat Kaya ilining banyu
etuk ikn lawas-uwas dadi akeh, mulane kowe dipadha gemi
Wiwit saiki wis ora dakwehi dhywit manch =aliyane sing bakal
kocelengi. Kepriye, apa kowe padha saguhnyelengi?™

Anak-anakipun sami o piangseli o sigall, avil roosing manah
langkung sae nyelengi fnimbang 'Itplnrnn mboten  dipunsukani
aria babar pisan,

Bapakipun wicanten malih, ° Eu]uu. erigger, ven kowe padha
nurut, Wiwit dina ki sadinane vgn dakwehi nglimang sen, besuk

ing wekasaning taun kabobok, Sipa kang celengane akeh dbhewe
dakganjar gudel siji.”

Anak-anakipun Surimenggala katigs pisan mantuni angge-
ning ngeceh-ecell artd kados ingkang sompun, lageng damel ceke-
ngan bumbung tigeng  eros gandheng dodos satunggal, kapakuo

kaliyan saks purd, Sseros npihgei]l piyambak celenganipun pam-
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bajeng, Ingkang tengah celenganipun pandhadha, dene wuragilipun
ing ngandhap plyambak, Saben dinten lare titiga wau dipun
gikand arta anggangsal sen, lajeng kalebetaken ing celenganipun
pivambak-piyambak, sabab lare titigs wau sami ngangksh gan-
jaran gudel, sasaged-saged ambudi murih indhaking artanipun,
Sareng celenganipun sampun radi  ksthah, npunten kabobok.
Wonten ingkang kangge tumbas ayam, kambangan utawi pantun,
ing wasana dumugining wekasan thun lare titigs ksganjar gudel
nystunggal sadoya.

Wiwit ing wektu punika salajengipun mboten mawi kachang
ganjaran malih, sabab sampun matuh sami remen ayelengl, angin-
dhak-indhakaken aria lagtaran kangee fumbas punapa-punapa
ingkang damel kauntungan sarfa sami gadhah maksud kapengin
sugih, Deéne ingkang dades luguning karemenan amung tatanen
tumbas sabin oyod-oyodan, gampanipun faksih nunut tiyvang
sepuh. Nalika samanten. Suramenggala jaler estd manahipun
sakalangkung bingah kados manggih pendheman kincana sakls-
patabon, sebab ningali anakipun ambangun turut, calon pikantuk
bageyan kamuiyan ing donys ingkang Hnangkung Nunten sami
mufi sukur ing Pangeran Ingkang Maha Agung lan suks panarimah
dhateng Embok  Singadrana kaliyan Dapa. jalamn sagedipun
mumulang anak makaten way mendhet tu!:lﬂi‘n saking pivam-
bakipun.

Wekiu semantefi Embok Bandha sampun pama cekap, ang-
genipun nyewa sahin saya ngreda angambra-ambrd, saben usum
mboten kirang saking nem bau, Dene nampinipun pantun palihan
sakedhikipun sangang mmiet, Kajawi sakirng malihaken sabin pi-
yambakipun asring nebas ' ) pantun ing sabin tuwin meken 2y, re-
ginipun saanggi kirang langkung gangsal rupivah. Sareng mangsa
pailan dipun ugrmgni:an’} saanggi pajeng nenem utewl pitung
rupivah. Saking reka makaten punika kauntunganipun mBok Si-
ngadrana saben taun langkung kathah anjalar sugihipun. Ewa sa-
manten pivambakipun mboten angewahi adat andhap ssor saha

17 wmebm = mmbes pantun sdogan Img sabin
13 meken = tumbss pantun ing paknn
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lestantun anggenipun sok tetulung nyambut damel ing grivanipun
Suramenggala.

Bareng Dapa sampun umur gongsal welas foun, katmapan
podamelsn nagar kados kuli ingkong kathsh, nanging piyvam-
bokipun mboten saged anglampald awit saking mepot padamelan
ing priva, lmjeng amberahaken satoun tigang rcinggit, Ing dhusun
ngriku lmrah mastamd kull naneém, kil saking punika, nedha
medal saking pangon badhe snsu tatanen angocal sabin, fegil,
mulasars grys, tuwin pakarangin, nunten pados byung cancingan
satungel dipunpurnb pgrencangl angearap sabin tuwin samuokawis
padamelan ing grive. Pangen ug gadhah satunggil manut pranata-
ning dhusun, anyvukoni sendbong tedbab tuwin gudel satongsil
sasampunipun  kalth tiun, pudel satunggll punika clangan saking
maesa  satungeal angkang dipunengon. Ky Suramenggals inggih
lajeng pados momalili kangge gentosipun Dapa.

Menggsh yektosipun sareng Dapa kendel $aking dados pan-
ngen, Ki Swramenggala repot mnget sahah mhoien saged angsal
pangon engkang tumenien lim gumistes dhateng ingah-ingahipun
kados Dapa, linghung maiih *qumri pitge madamel mahiky
utawi  anggar, | pangon mhﬂpul. mboten saged ngrencang
nglampahaken, Maesanipun radi ke towin kirang rosa jalaran
pamulasaranipun kimng see. H;n'gml sanajun karepotan, kendeli-
pun Dapa saking paneen lajeng jumecier anggsots  pivambak,
inggih andadosaken sikn bingahing manakipun, mbaten beda
kaliyan ningali anak ssmpun wisdt Kowaai musah gegriva piyam-
bak, mila lair hatos Eunsah muji sokuring Gisti Allah anggenipun
paring !r.mmﬂhm:r dhateny anukipun pupon.

Bab taber lan/ngertosipun Dupa dhateng tatanen ing dbusun
Sidamulya sampun ingkang nyamend, suwcg memper kemawon
sacatu langka, Wanci enjing umun-umim sampun kesah dhateng
sabin, srengenge mempene wangsul nedbo lajene neaso sakedhap,
bakda bedhug kesah malih ngatos assr andhap. Manawi garapa-
nipun sabin sampun mmpung ningali Ki Sursmengeels karepotan,
mboten mawi kajawab dipuntedhani tulung, menten tumandeng
ngrencang nyambut damel ngantos rampung.

Ing saselanipun anggarap sabin, inggh punika wektu lehar
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Tanem  kakivan bakdu mwton, livaeeg ani kathal ngangguripun,
ingkang limrah sami ngaso, dolan-dolan, kekasahan, tuwi-tinowi
dlateng sanok spdhcrekipun ingkang Lebih, Manging Dapd mibwden
makaten, bab futuwi sanok sadberek nmmung sakedbap ambujeng
prelunipun keriwion,  sanfan-sinangang  andon  omong-oniiig
mmpkang  fippa  pedah mbolen remen, prvambokipun  sungkian
pnganggur lenguk-lenzuk nepekep dhengkul, mbards Tangan ulawi
sedhakep, wonlén ing grava: ceg, nyekel pocul andhangir pakarang
an tuwin ananem punspa-punapa ingkang modol kesilipun, andan-
dosi griva, pager,  sahn sancs-sanesipun.

Kasagedan lan kataberenipun  Dapa  mboten nilar tiyang
sepulupun, saged dadamelan warrswami o sartns sae,  Kedosia:
kranjang. rinjing. cething. ing. e, tampali, lambir, iyun, wuwu,
susug, s, slwur,  centhong, ketod, sapu, keded, tembung (dha-
dhung) sapanunggbipun, us sged anggamp. padamclin bangsa
kajeng, damel griyi lim samubarang pirantos ingkung prelu Kinng-
ge Lyang dhusan, mulah  asring piyambakipun saeeg, nyambuot
duamiel  kalivan hlr.-u:lhun,g mbofmng damel griva, pbyog, kori
sasaminipun. Aruﬂwuww;ﬂm

Kala samanten kasugihanipun [n!qt Singmlrunn  sampun
misuwur ing manea dhusun Gadhah arta sugih paatun, rejaksyani-
pun kathah. Limrahipun mraﬂn Eathih sami nvelivt: Randha su-
gih, atawi: Dapa supih;

mBok Ramdha sappun gyem, \ahnﬂ-mh{rlcn kekirengan san-
dhang tedba, anakipun sempulur gumatos dioteng tivang sepuh,
Kantun saprakawis inghang tameih daﬂm tanah, ingeih puniks
pnggenipun kependin n!rnwﬂ.uf; ana:hupurr cmali-eniuh dereng ka-
sembadan, ing batos ganget kumacely dipunladesi anak mantu,
Sumipun kaping pinten-pinten bivungipun fuwin Suramenggala
paler estrl angrenmuk murih puruna anglampebd emah-emal, awit
mgatasipun lare dhusun umur ptulss faun sempun ENTEsS: SiNG
gregriva pivambak | punaps malih tumrapipun lare  wekel taber
lan mboten kekirengan, saya mungguh sanget upami puruna
emah-emah. Kajowi saking punika, mumpung taksih katenggen
tivang sepull wonlen ingkang tetulung ngiguhaken mianawi wonicn
lampah ingkang mboten prayog.
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Sakathahing pangnmuk mboten mpunam. Daps  sangei
wangkod mboten purun nelempahi pakening bivung bab emah-
emah, wangsulanipun panjang angalur-alur mawi  nerangaken
sababipun  mboten purun. Ingkang sapisan: taksih kenomen,
derenyg pantes sjejodhon. Kaping kalih: kas kayanipun sakedhik,
manawi emak-emah temin wewah rerengganing gegriva andamel
kuwatos dados jalwraming kacingkrungan.  Kaping tiga dereng
manggih lare estri ingkang dados cocoging manahipun. Mila
sedyaning manah badhe anggota tafanen mewahi wivanpun
aabin, badhe damel grive aurs sngawontenoken bainipun ingkong
pantes, mepakaken sandhang pameran sapantesipun kangge won-
ten pasamuwan, salaniinipun mokaten kalivan miling-miling pa-

dos estri Ltimbanganpipun

Menggah padosipen lare estn |:I!u1|'|.l: fitim bangamipun  wea
heda kaliyvan lore neneman [nekang  kathal, limeahipun pados
ingkany waminipun ayu b snekipun ijun[sufjh Manging Bipa
mhaten makitlen, bab warmi nucimah uger pantos, mlarat mboten

| dados  gnimapa, namung prefu dngsal sitimbangan lore ingkang
ngertos, manih tolus, taber, gemi, opon, weliian, angatos-alos

. tuwin kalakuwm I:n;ht;mmmnl_ Mila tiyang sepuhipun
tumut  katit, awit pivambakipun ngengei ungeling bebusan:
“Kacang ora finggal lanjarn . Menawi Talgmpahanipun ingkang
nurunsken awon, afakipun inegih swob.

Bivungipun sarla Suramenggala jaler estri mboten saged
mangsuli, jalaran rumaos kalindhibe ing sisenepan, wusana dipun

| sakajeng  anpRuning cmah-tnah np,-mmﬁ: s pianiig  miedal
kanky atanipun. pivamibak:

Sabab saking (0 paniilibipan, rnmlm-ﬂin!uu lare estrl ing-
kang Enfawekaken, Unempik. Womb-warnl cacad ingkang muru-
goken mboten remen, wonten mgkeng ave warminipan, Kocacad
dpeih Ang  dmmel,  ingkang  faben mboien gemd. Wonlen gomi
kesinpeten awalek cethil, sowench dipunwids remen saba tanggi,
mihaten open, brungasan siha spnes-sinesipun.

Tivang ingking gadhali onok jeler ssobi pieorsudi pobid
kalakuwanipun Dapa, dene ingkong pedbob onek estn sampun
diwasn medal karckating muanab remen badbie mendbet manto
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Bivungipun lare estri sok sanjd dhateng griyvaning mbok randba
(mBok Simgadrana), trokndhang kengkenan tivang sepub news-
rewa dolan utiwl faken plundpg-punaps  Kanggo o laniaranipan
gimemsan, underining ginem  gumathok ngsjak besanan, mBok
Singadrana mungsuli prasafa, sampun remen sanget gadhah amak
mantu, nongng anakipun sanget moonih mboten milwut iyang
sgpuh, miln dipunsakajeng sapurinipun pivambak.

Dumugi mangsa labuh Daps anggenipun anggarap sabin
mindhak wivar, ngantos numbis abining tanggs dhusun, wonten
ngkang dipunpalihaken, kagarap pivambak, fuwin kagarap trvang
berahan. Ing mangsa panen pantupipun tumpokan angundhung
undhung, Dumugl wekiu pailan kasade papajenganipun kathah
mboten mawi kosh saking grivi, sabab sareng sampun kasumercp-
an dening para bakul wwos ingkang nguyang sami dhateng
pivambak numbasi. Dopa laleng tumbas =ihin makih badhe kaocul
taun ngajengpun.

Dene jampahipim bukul iwoy wau, wonten ingkang ambayar
kenceng, wontén malili [-‘Iglﬂ:qrmpun mﬂmplqﬂng paniun
ingleang kapendhict dados arts (ngatep nysur)Lantaran saking
kawrclasanipun: u‘ﬂﬂh lpil:ltr-:t}llnt.m bakyl wwos ingkang dados
mulya, kathah Uyang tani missl ngungsl gesang berah mocul
utawi malil sabinipun,

Padarnelanipiii mBuk ﬁl:lgld;m angrencangl  amakipun,
reresik ing griva, bebendh, r!:np.m samigkawis inpkane kumben-
dhang gumlethak ing seEnEEcni-enggen, matrapaken rencangipun
sami nyambut damel, eesl-oosl tuwin- nysde pontin. Kala-kals
twnut dhateng sabn . pengEant dipang . ayamibut domel mioky,
anggary, anem, matun fan wekiu anderepi

Careng sampun- nyepeng arty kpihah kajawi ngkang Kangge
pawitan istunen, piyambakipun damel griva gebyog ageng kalil
il {griye wingking lan pandhapi) ing antawisipun kasdegan kam-
pung, halunganipun kajeng beton apsyon gendheng,  pasang
rakiting griva sarta rercnggafipun mbolen Kuoawa, mgafasipun
wonlen ing dhusun kalebel saé pivambak, sabab Dapa saged dados
tukiang kajeng, mboten kekiramgan wragad, sanajan grivanipun
Jurph kasotan mboten paje-paja gnyameni. Ing sisih kiwa leresipun
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privo wingk mpe kandepan gandanl asib kban endi wonph g pasenn,
ing sisiht tenpen leresipun pandhapi kasdegan langgoar pgeng sarta
inggil, caketipun wonlen sumur mawi Kulnh kebak isi toya
kandhang magsa, menda, pranii wonten wingking radi tebih

Ing wektu pusika umuripun Dapa kalih dasa taun lumampah,
sampun  birahi, krekating manah - sumedys emah-emoh, kengee
wrazad  towin kss kayvanipoy sampun cekap, kantun ngentosi
angsalipin lere estn ingkang badhe dados (limban ganipurn.

Ing saiunggiling dinten kileres mang=as panen, Dapa kesah
dhotene sabim nenggoni tivang derep, Biyungipun sarta mBok
Surmmengizals tumind  wira-wiri ing wingkingipun  fivang derep,
ngelikaken monswi anggenipun. ndgrepi mboten resik. Dene pun
Dhipa ngddep wonten galengay np'uilaa:}l:cn pantun tumpukan ing
palengan kalyan pgopens sanegipun, Bumadakan kuados sumpun
pinasthi pininggibien kalivan lome esic badlie jodhanipun, sareng
pivambakipen  mmgsl e pr;alah pudl:lmn;g kathakan sahin, ing
ngriku wonten lare: csiri ﬂ.ﬂ.‘l.ng;l} SIWCE ill:rr.p, kinten  wmur
nembelas  toui, warminipus se, dedes cekapal, kulit jene, ulat
manis seimu sabar: AnggEniwan lud.urﬂ;l miditen rikal, nanging
angaltiyeg fampa kendel, G lon ngskos-atos, sndjan pantun sawubi
Ingkang bnekung lembutHembut sumlesep ing kuwelin damen,
dipun pendeny kseni, pandekeking pantun ririh supados gatahipun
mbolen gogrop. Kaferes pivambakipun gsomerep wonlen panfun
sujatha Ohawdh istg galengen, agahan kapendhet dipun kebetaken
i poncolin ﬂ_:udhmg tindhe kabakia mantuk

Dapu manahifpon Kasengson nlugall warnl lan solsh tingkah-
ipun lnre estri W, mn ‘batos makaien,  TOpene marang pan
sajuthy iku dadi tivivah Kang prelll hangdl ingatase kanggo nyu-
mirupl watek apen len pemi. Sabar, titi pngati-uti bisa katitik
sika pasemon lan solabh tmekohe. Yen kabener bocnh kuwe besuk
dadi tutumgeulme wong wadon, munggoal ayune ora pirs, Gangng
dheweke luwes, sumurup sarta rumeksa marang uripe, fandhaneg ;
sing wis kalikon lumrabe wong derep om mangkono, sok padha
merebul pard sing lemu-dému lan ora kuwelin, prelune gampang
olche ngeneni, oleh-olchane akeh. Ajaa kepeksa dikon utawa wedi
disrengeni kang duwe sawai, pari kang wulene lembut sirta
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kestesep panggonang, mesthi ditinggal bae. Malah wong sing ora
demuwe, meng kalimpe sing duwe, pari kang mangkono iKu diles
hie Kasasaban damen munh gji kongst konangan, yen anggone
npeneni ore resik, apa maneh pant futhen diopeni. Awit saka titikan
pari sajutha iko, kaya-ksyn ors nohmp pethekku, yven dheweke
hikal biss omab-mah.

Samampunipun angangen-ungen makaten, lajeng kesah nyaketi
mbok Surnmengmals pinuju linggih ngaub ing gubug, nakekiken
lare estri wau sinten nama grivanipun, ingkang gadhoh anak towin
kalukuwanipun tiyang sepuhipun.

mBok Suramenggals eram mireng pitakenipon Papa, nginten
manawi piyambakipun sampun Kijeng emah-cmah sarta remen
dhateng lare estrd punika. Wangsulanipan, “'Bocah wadon kKuwe
arare Temtrem, sing ammksanak  Dormuadrang, kebayan Sidamulya,
lan Darmadrann maw sadulure lanpng Mas Lurih kene kaprenah
wilhi elet siji, jearn aki swiulur nak-ssmak kapresah enom. Mung-
guh kalakuwine kilehu hecik-becike wong Sidmpulys. Kabeh
wong sulesa pathas dhemen sirta ngajeni mg dhewele, Dene ol
Tentrem lagl uintie naml:.:laim:p mmturm pnikku pambarep
fair tunggal saweng ing dinn mokem Kemia Legh wavah bangun
rahitia, Kowe durimg wernh, m,_nﬁth Tentrent panci arang
ety =saka omah j.'llh:m ankn ﬂ.-p-:rh'ﬁuhﬁ ﬂhﬁwm AN TeTewang
wang tuwane, momang sdhing, rerestk, bebenah, olah-olah. Saben
dina wis ora ana pesngguie b tahpd mesat 1, sabab wiwit cilik
mula  pedhes pamarding marng  pagsweyan; | Embokne  bakul
heras, saben dina pasarin fya- lungs menyang mw, lihe kongsi
bakda bedhug. DonE h;pﬂkn: Juung, !a‘!ell:lml hae, ngolah sawahe,
kala-kala nglakan PARSWEY AN - nageTd. mf'rr'mlrﬂml kuwe |anang
wadon kalehu pinter/lan taber] ing gawe, nanging mlarat, sabah
sugih anak, atine pradhah, kebyukan sanak sadulure, ansk-anske
koponakan kang kamalangsan padha ngungsi urip ing dheweke,
Apa manch dikedugini wong akeh, fhayohe bruk-brukan ora ana
erene, sahab mka welasan sti, relan dodi sugih sadulur lan mitm
hectk. Kens dakarand sugth o simpen, munggih pyatane miart,
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fuifging munaws ana kabutuhane gudhely bhae oleh pitulongun

Dapa saiki genien linakon, "Prelune apa, kowe nakokake
bocah wadon Ko, apa kowe wis kepengin omah-omah, lan apa
dhemen marang dheweke?™

Wingsulanipun, "mBoten punsps-punama. ™

Lajeng kesah nenggoni tiviang derep mulih, mrpatipun tansah
mancer ing prenshipun Tentrem, ningoli anggenipun derep saking
katebthan. Sadangunipun kawaspsosaken mboten wonten solah
tingkah ingkuneg andamel pefaning muanshipun, Nangng Tentrem
mboten nyang manawi dipuntontoni. Tivang sanes mboten ang-
graita, namung mBok Suramengegsls manahipun ssmpon nyandhak
dhateng pikijengunipun Dapa. -Laene npundang mBok Singadrana
kanjak npeyub ing pubuog,

"Dhi. mBok Sigudeana, dika mokl sakedhap mawon,*

"Maongke rumivin, Yu. Saweg ketanggelan ngenenl pantun
jamyzar kekun Ing toya.""

"Mbok empun, léren dhisik enpgene ani-an,"*

“Mggih, ta, Yu Amp sns prelu apa. kodingaren ngundang-
undang,”

" Ami. Dhik, 8i Dapa seimne enpun kepengin emah-emah.”

"Laly wuipun mbotes mawon, Yoo Kole mboten pitados.
Wong wareka aneh, mboten sami kalih lire-lare neneman kang
kathah, Menggahs sanese Papa, empun semgnten tuwane inggih
empun  gadlulh mnak satungeal utawi kalih. Nanging dheweke
wangkod sangel, saben Kuls tari rabd bjeng necek jengkel, mulane
saniki kula sakarep mawon: " |

“E, Adni kok  milides Enias, mawon dheweke teka mriki
nakokake si Teatrem, Nika W, bocabe wadon sing nganggo klambi
lurik kembang blimbing pslendhong modang tengah putih, Sampun
kula jateni jenenge, umure, wong fuwane, lan liyelivane, dheweke
roton bungah. Bareng kula takoni sejane, mboten gelem tutur
balaka, semune isin, lajeng kesah nenggani tivang devep malih,
Daweg ta, Dhi, dika awasake saking ngriki, tingale Dapa mancer
teng premabe Tentrem mawon, likune klintark inter mboten adoh
saking ngriku, Mungpguh gagacan Kula kados mboten badhe nylm-
pang sarambui, ven dbeweke duwe karep dhateng si Tentrem,
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Lo, Din, daweg  dika tingali, napa Adhi taksith mboten fgande]?™

"Kula sampun ngandel, Yu, Enggih sukur, dhasar sampun
lami kuls kepengin dilsdheni anak muntuo,”

"Kula nggih ngoten, sanajan Dapa niko dudu anak kuls
dhewe, nanging raosing manah kaya teng anak kula pembarep.™

"mBakyu, kula dereng sulang teng bocah wadon miku lan
WORnE fuwane,. ™

mBok Suromenggata lgjeng niclentrohaken kados nalika
mangsuli pitukenipun Dapa. mBok Rondha binpah mg mamak,
mujf stkur lan ngajeng-ajeng lulusipun dados anak manfo.

Wicanienipun mBok Surmmenggala, "Mangke kang mbawom
Tentrem kula mawon, [,

"Inggih, Yu."

"Dawez ta, sami ambibaraken wong ndorep, niki wayahe
empun sofben,”

“Enggih.'? -

Tiyang derep sami  Gigunken kendel, ungsalgngstbmipun
pinocongan ldjgnj kausung wingaul, ing griva dipunbawoni mara
sadasa, Sareng badbe ambawoni Tentram, mBok Suramenggaly
wicanten, 1 . .

“E, tobil, jebul ponakanku si gendhuk mely derep, rewange
s, mouk T -

"PFiyambak mawon, Wek.™

"(Neh prang pocong!™

"Namung tigang pocong punika, Wak ™

"Ya wiz kalchu ross ani-ani, ingatase iag sepisan ki bisa oleh
H'ITIDIHT." r I .

"Inggih, Wak, angsal pangestunipun Siwak, snsjun mboten
kulinag inggih kula saged-sapedaken, awil ajmh dhateng HUyang
sepuh.™

"Apa bapake lan emboke padha slamet?™

"Wilujeng, Wak "

"W, wis, gendhuk, muliha, mengko bawonummu dakkone
ngeterake mrana,”™”

"Manawi pareng kuln nyuwun hawon sapunika kKemawon,
murih mboten dados damelipun Siwak. "
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“*Oro dadi apa, dadi gawe sathithik was lumrahe karo po-
nakane dhewe. Karo futura emboke mengko sore bakda mahrib
aku arep mrana,”

“Inggih sampun, Wak, kula hadhe wangsul."

“Iya. E, nDhuk!™

"Kula.”

"ld o, ketan lun wajik gawmmen, lumayan Kangeo ngoleh-
olehl adhimua.”

"Kesuwun, Sampun, Wak, kuls kalilons wangsal "

"! ?H a

Dumugi ing griya,. Tentrom dipuniukeni emboljpun, ™Ya
gone, gendhuk, kongsl sore temen ora barong kam kyneamu, lan
hawone endi?™

"Miln ngentos sonten, kula ngentos bawon anggen kuls detep
angsal tigang pocong, nanging dereng dipun bawonl Kula dipun
ken wangsul. mahgke uwak Sursmenggala kaliyan mBok Sings-
irana hadbe meikisarfa kengkenan negataraken Bawom kyls ™

Tentrem | lnjeng nyaniyosaken gunaps wonlenipun nalika
derep saking wiwitun dinng welissn.

Emhokipun wicanten, "0 ly, arep ana -:I:Iu,-,ruh Wis ta, Gen-
dhuk, miebud pawon, nggedhog wednng, u-uﬂ vgretilenpsna, akuy
tetebah sajroming omah, ™

"Inmggih.”

mBok Darmadrabs anggraita, dh:.l:rm]!un Surimengeals lan
mBok Singadrana badhe prelu nakekaken anakipun estri Lajeng
manggihi  ingkang. Jaler  Sadaya cariyOsipun  Tentrern  sarta
punggraitanipun | kasanjangaken. Pamanggihipin Ki Kabayan
mboten beda ‘Kallyan ingkang estn. Madnahipun sakalanghung
bingah sahe muji sukur ing Pangeran, mug-mum kaleksynan kados
dene pangraitanipun. Mangks seestumipun Darmadrang jaler estri
sampun dangu anggene nyenyuwun dhateng ingkang maha lubur
kepengin gadhah maniu pun Dapa, ing samangke bidhe kasem-
badan panyuwunipun, faosing manah kados pinarfigen nugraha
ingkang langkung ageng.

Wane bakda mahrib tamunipun dhateng. Suramenppeaiy juler
estrl. mBok Singedrana nggendhong ongsal-angsal tetedbyn warni-
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wimi, sidava damelanipun pivambak. Dapa ing wingkimg angrom-
bat bawon tgang pocong kalivan owos jewl tuwin ketos. Ingkang
gadhah griva juler estri ngacarar methuk ing latar, lojeng kairid
himebet tata lngegih ng amben ageng mowl gelaran pasir. Bebok-
tanipun  sampan  tnempen. Dopa lingoh ing ngandhap prenah
wingkimgipun mBok Suramenggaln

mBoten antawis dongu pasupeptan wedang kaladosuken pum
Tentrem, sadaya sami meding kasambi gigineman. mBok Sura-
menggals fnjeng mesgjakaken prelunipun, yen dipuntedha mitu-
lung mBok Singadrans, manawi rojuk badhe ngajak besanan.
Kajawi saking punika, sanjang minawi- Dapa sampun kapendhet
anak pambajeng dening Suramengiala, Mils saupami kadadosan ing
rembag, ingkang mangk mamanton fngeih piyambakipun.

Darmadrana jiler estri langhung jumurung saha sanget panan-
mahipun, sudi ngukubangrivp anhkipun et Nanton rerembagan
nemtokaken wektuning (fab kadhwahaken g dinten Saptu
Kliwon wulan Besar. Dene opa pengeuning mamanton mboten
kadamel rowi, pamung ambujeng prelunipun kemawaon murih
mboten hﬂkﬂ.!llilltl.n ‘HI'-I&EI.'I-. Manawi - 'i,'nﬂh:n arta, linimbang
karisak kangpge mhm:hnmwmlﬂlim rerenigenn ingkang
tanpa pedah, luwpng kasukakia  dhateng Benipon  supados
kenginga kangge Im'l:n..l_‘.-nmh:t pquﬁ_:.tn_pa:_lm tedha, Sareng sampun
golonging rembag, lamunipun  pemil mantik, pkang gadhah
Eriya ngateraken dumugi Korining pakamngin.

Kantun kirang siwatawis “dinten dumig wekiuning ijab,
Suramenggals bucdhe mangku galhili demel pane, katingal ayem
kemawon, beda Koliyan tJ:,rH.Tlit kathak' I'[".'-l.lufi :Tii;l-i!l‘ pudarmelan,
Eratag, damel Kajeng, |p:~,';|:::i'-,'1.: g lang, aneswohicnaken hadhe
pasugaton, pangangpe punganten saho sancssancsipun. Nangmg
Suramenggala namung aken reresk o salebeting goiva, latir Guwin
pakarangan, murih Hyang ingkong dhateng kondangan manahipun
gseneng lan sakéca lingrihipun, mboten mamrib dhateng pangalem
tuwin dipunerami ing skathah

Sareng dumugl ing dinten ingkanp katsmioksken, Dapa
kanikahaken kalivan Tentrem, pindbab pema scpub Kertarcim
Tumu ulem-aleman ingkang dhateng kondangen langkung kathah
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Sadayd sinugaty fuwuk siarfs eca-eca, dalah tivang Ingkang saomd
nglagani nyambul damel towin rencang mboten wonten kalang-
Eungsn,

Dene Hyang ingkang kondungan wuu badhe sami nyumbang
gnul adat caraning dhusun, nanging Kertareja mboten purun
lampl, sedaya paswmbang kawargsulsken kanihi lombomg manis
murih mboten andamel pingeeting manahipun, sarts samudana
prowa-rcwi angeening emab-emaeh mboten kenging nompeni sum-
bangan, jalaran sampin dados pung.

Andungkap salapan dinfemipun, Kerfarejn boyong mg griyvi-
nipun piyambiak, lsjeng atatastata punapa carunipun tiyang pge-
griva, Angpenipun jejodhowan runtut rukun mboten nale wonten
pasulayan.dhateng tivang sepuli ajrih asih sarta gumatos, andamel
suka bingahing biyungipun,

Padamelanipon Kertareja  lestantun Kados ingkang sumpun
ngagengaken dhateng tatanen, ing saselaselanipun padamelan
anggarap sabin, wonten ing griya dadnmeldn wimi-warni saking
deling tuwin: kajeng, Meh sadaya pirnlosipon inghang prelu
kangge ingatasing Uying geerya cekap wiking dadamelanipun
piyambak, trokadhong piyambakipun sok ngrencangl nyambut
damel ing griyanipum Emmunulh wiawi marasepuhipun.

Ingkang  estri tiyung open !Eﬂ-l laberi sanget, sanajan
kathah rmﬂmppmmndnm ‘ewa samanten meh mboten wonten
ngangguripun, purun fumending ing domel piyambak, ocal-ocal,
hehenah lan ngmnnqﬂ nmuk.wdnpﬂmn:hn ing salebeting griva.
Manawi nujn mangss tinem; milin, papcn, piyvambakipun sok
tumut dhateng sebin nenggani thyang nyambat damel.

Sakinp pikajenpipun anak, mBok Smgadronn mboten suka
nyambut damel awrat, kanting mukt sakecs tilermn, nedhs eca.
Ananging sabab plyambakipun dhasar tivang taber sampun kapa-
tuh sungkan kendel, saben dinten wirg-wiri ngongopeni samukawis
ingkang kumlendhang, gumlethak mbhaten prenah panggenanipun,
{rekadhang npubengl griva, pawon, kandhang maesa, pranjl, lum-
bung, utawil mingali tataneman salebeting pokarangan sahe sines-
SANCSipun,

Suramenggala, mBok Simgadrana, Darmadrana, saha anak-
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anakipun sami rulun, snja-singjan, fulung-tinulungan, Manawi
wonlen ingkang sakit utawi kasusahan enggal-enggul anggenipun
tutowi nedya tutulung bau lan rembag saprelunipun, Kertareja
minangky sadberek ingkang sepub pivambak dados pusering
rembag. Awit saking guyub mikaten, anjalari kajen keringan,
Liyveng-tivang saml ngilo g pivanbakipun.

Ing satunggiling dalu saderengipun tilem, mBok Randha
linggih myambi ngenam gelaran mendhong, Kertareja ing sandhing-
ipun anpm-anam kalivan reraosan Kepengin gadhah sahin yasan,
sabab samajan wektu samanten saged npocal sabin wivar, nanging
manashipun fekoh cows, ]:n_:l.nmuha:i'pu:_n rekaos, pamedal kirang,
jalarus brrahipun sabin séwan pinikd lebily pangeenanipun sarta
kirang eloh. Mila pivambakipun gadhali panedha supados biyung-
ipun ngrencingh setivar manasd sonten ingking sade sabin yasan
Katurmbasd, sukur-angsal sabin ingane coket lan eloh.

Sureng biyvongipun  mireng Kerturejn reracsan  makaten,
kendel angpenipun snganam ﬁn_, Bl armrebes mili enget
jaman kanaldngsm, sabinipun ﬁ'ﬁm kacepeng simbutan dening
Bavwijaya mawi andamel pingerting manali. Keetarela kaget ni-
ngall biyungipun nengis, kalentu tampi nginten Kesibu snggenipun
gadhah panedha Karencangana pados sahin yasan, lajeng nedba
ngapunten  sedays  kalepstanipun, mboten  badhe  kumapurun
marentah dhateng tivangsepul. :

Biyungipun angrangkul Kertarcja kaliyan wicanten yen
piyambakipun mboten kalepatan satuingeal punapd. Dene anggen-
ipun nangis smung enget Ing jaman rumivinnaliks Kertareja tekaih
alit.

Anakipun sayva hgangseg taken. Kepengin sumerep lalampah-
aning bivung noliks pivambakipun teksih alit. Wiwitan mBok
Sinpgoidrans kendel kKemawon, @abab pakewed badhe kavwivak
widosipun anggening sakit manah dheteng Bawwijaya, saria
sampun kamanah mboten wonten pikantukipun. manawi mboten
kaleresan damel nepsuning anak njalari congkrah kalivan tanggas,
Ananging dangu-dangu kepeksa waleh, Lajeng ngandharaken
lalampahanipun saking wiwitan dumugi wekagin.

Sadanguming Kertarsis mirengaken cariosing  bivungipun
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kendel adbeleg-dheleg, minipun abrt untu gathik katidggal nepsu
ngigit-igit dhateng Bauwwijiye. Biyvungpun waspaos, sumerep anak-
ipun nepsu, lajeng wicanten suks piwulang sarts ngarih-arihipun.
Tembunzipun,

"Anakku, Engger, poma disantosa ngunjara hawa napsua,
lulusna sabar deana. Kabecik-secikane satron, isth becik kang o
Yoo wong sumakehan dilsyvan angkul, wong bromgasan ditimbiamng
bambung, dadi ala kabeh o ana kang pinilih becik salah siji
Kamsdene maneh kowe saikl wis tinituh muolvi, dheweke kiton
luwihh nolangsa, ku minanglta pamales saka sih Kamurahaning
Pangeran, mulane dibungab-muyl sukur marang kang kuwasa
Maleh saks penemuku Bavwisva kuwe beakana, ck ben rumang-
sa dhewe alane atine,

Anakipun zrih dhateng biyung lan kurogan piwulang, nepsi-
nipun jcal sakpls ) lsjeng muji jukur ing Gust] Ingkang Maha Apung
tuwin nedygandamel sue dhateng Bauwijays

E‘tni‘m kacurios, snigjan  Bauwijiys anggening nyambut
damel rmepes | kringet aermsil hadan, smkn kadamel sirsh, sirah
kadamel 'sitku, - dipunrencang it Anjopil. biyang sanes, cwa
samanion ﬂﬂ'}mﬂm sugih mibaifen Hmhu:hn Kathal Kemia-

won ingiung dados § }lh.m‘lﬁu Furisgkan Anuk-amkipun mboten
tedhas pitutor s, sami mousil NEIWiH J_H.rut brin kongge kasukan
sungkan nyambul damel, witekipun smbek sumakehan mbotes
rukun  kallvan | tangga’ fepalih. ~AbDggenipun sisabin  namung
sakedhik sarta  kirgng  medal, sibab  tanggs-tangganipun  sami
gething mboten wm!m ingkang plirun, nerencangi wiawi berab
ing piyamhakipun. Manawi wonien ﬂltmgil kalih ingkang purum,
gpahanipun mlamng, eckipun nyaumbut dan-el sawiyah, moecul
ipun cethek, matun mboten resitk. mBok Bauwijuya sade uwos
fansaly tuna, rekadbhasg badhar, jalarin siking awatck angkuh
Tivang-liyang sami getling mboten purun nempur uwosipu,

Lami-lams  Bauwipava dados malart smget, saben toan
jombok ayade barang-bicang gagadhalianipun, rgakaya, rjaanal
ingkang pangaos sampun (chs balindhis, Sabimipun kantun sa-
kedhik, grivanipun kalih sgengogeng mboten kapulasice, payon
twrph dabag risak, Seking sappeting kacingk g, kathah-kathal
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inghang fineos, badhe nyqage priva pakarnganipun, nedya kesah
saking Sidamulya. Sabah rumaos kepepetan margl pagesangan
tuwin dipun gething tyang kaihah,

M ariwi langga-lan gganipun gadhah kajat, tivang sadhusun

dipunuleml, nanging Bavwijayy dipunlangkungi kemawon.
g salunggiling wekyqy, piyambakipun gadhal damel mantu,
halamel rowa, kiranging g, kangpe wragad ngantos pyambut-
nyambut, sadiyvanipun pasugatan tuwin tratugipun mboten kuciwa,
Suking pungangen-anpenipyn temtu  badhe angsal sumbangan
kathah, saged mangsuliker sadaya wragad ingkang dipunangge.
ARINgINg Ciplanipun makaten, wqu lepat, dumugining wektu ings
kang katemtokiken mbotey wionien tiyang dhateng kajawi mung
kere keluwen dhatengipun sumedyn ngemis sekul. Dados sadiva-
Mpun mMUspTa nganlos-Sam| mambet mboten katedhs lan mboten
pikantuk sumbaigan Eigar Bowang

kajawi saking puniks pivambakipun dipinsengt Lirah, wiwit
nalika dipun ken rukun Kaliyan mBok Singadrany mboten purun,
kawewahan mallh Lrggen|puny ambek sumekeham dumeh wekiu
sumanten suweg ginan)ar cekap badhe mbolen mraduli dhateng
paprentahuniog Bt nedyy pyahak paipuwaos, mila asring pi-
vambakipun pakewed dining {jiraly,

Anliju saninggiling dinten, BauwHaya dstrl gadhah pirembag
dhateng ingkang jaler badby pyambir sria utawi panrun dhateng
Kertarcja kangge pawitan fiakyl wwos, priye lin pakaranganipun
kangge tangzelun. Manawi mboten pikantik nyambut, griya tuwin
pakarangan wa badhe Xasyge babar pisan, Wmtu piyambakipun
purun numbas, Jlatan perly neclar pikarangin]

‘I‘I'HJ'H{!HJ-ELU[Hlf': iﬂﬁkung_jau;r. " Aku rikub kutemu karo Kerta-
reja. mesthi dheweke pething mamng aku lantaran sawahe salupit
dak cekel utang. Yen eling ghewek jamun samanu, lemio ora gelem
ngutangi, treksdhang mylgl, ngisin-isin, "

“Pakne, empun kekgihalian sing diptkir, oleh mboten oleh
ngeih dijajal dhisik, dep, saramane wiwit saniki kudu pelem
ngawon fembung sikecap, Yen dika ewuh, mangke kuln sing
nembung.”

Ingkang jaler manut sapirembagipun ingkang estri, sumedya
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angepek-gpek dhateng kertoreja.

Wanci sonten Baowijays jaker estri sami sanja dhateng griva-
nmipun Kertarejs mawi ngotingalaken susahe memelss Ingking
gadhal griva ngacarani methuk ing kori, lgjeny kapapagaken ling-
gih ing amben grivd wingking asemek geliran pasir enggal. Sesemih-
anipun kathah lan eca-cca Kertarein andhap asor sangel. anggen-
ipun ngajoni kados dhateng tiyang sepuhipun piyambak.

Kuleresan mboten dangy Suramengealn joler esirl dhateng
tutuwl jalaran kanpen, mbektas angsal-angsal tetedhan kathsh
mifigngks fondha katresian. mBok Sinpgadrona, Kertoreju jaler
estri gugup medal smethukaken ing latar, nunten stata linggih
sarte  bago-hinage ing kawilwengan, lajeng medang kasambi
EITYEINTALL.

mBok Bauwijaya wicanten, “Adhi-Singadrana kula wastani
begia sanget, saya towa Tejekine tumpok  angumbuk-ombuk,
tekane ambanyd mill tonpa ilw:n Anak jaler mtunuﬂ 261 pPun
sugih; HEII'IFI.I]II'I" lan pumatos ing hiyung, saweg nyawang mawon
EMpUn marm n[umhulll Tuwk, 'lfpn:d.m kula niki wong ratuning
cilaka, rumiyirl gmpun namy suph, barung tuwa suds Tenags
bandha sirni: Tatinen mboten medal, sasadeyan: tuni, nyambuta-
ken dipun Immphﬂ. anak miboten wonten ingkang miturut ing
pitutur sae. Pafggesang Kula lingkung rekavs, neédha cjing, sonten
mboten. Sacsiu langha tiyung pesang mplung. nancthang kasangsa-
ran Kndos kuls. Mengzih dlmt:ng, Kuola mrkiwonlen prelu sanget,
ingkang sapisan nedya tuwi kawilujengan, kaping kalih angungsi
pesang nedha  pitedal serating pados. pangupajiwa, ksping tiga
badhe nyambut pawitan arte wtawl pantun. Kuls sagah ngatur
sareman ngalih welasi ing dalem sawulan, dene ingkang kula angze
cepengan griya sapakamnganipun,”™

Ki Suramenggala wicanten, "RKula mboten andugi sanget
marawi  Adhl Bauwijava ngantos dhumawahing Kacingkrangan,
gabhab panggactane  rosa, sabin wiyvar, nglampahi bakul owos,
nanging enggih miku: Gusti Allah sipat Adil, samukawis kang
tekane gampang, lange temtu enggal, kave dene kasugihane Adhi
bisa sirna padha sadhela, sabab dhek krivin genjah tekane Pundi
wonten dhuwit telung puluh rupiyvah bisa oleh sawah salupit lan

21



empun ngolah dhistk rong oyod.”

mBok Singadrana gentos wizantén, “'Saweg samonten mawon
mbakyu empun angraos karepotun bab tedhs lan ngaku metuning
cilaka. Saking panyawang kuls cereng onten saponcote kanalsng-
san kula nalika anvar dados randha, manah sedhih ditinggal bojo,
repot momong bocah tanggung ngoten kenging kasambi nyambut
damel. Sawah, pari, dhuwil saoniene telss kangpe wragad. Titiyvang
kang waune Julut asih dadi sumonghkor febih, sawensh angeepipun
sgpwenang-wenang, dumeh Kula tivang randha papa prosasat dipun
sanesaken bangsaning manusa. Manawi Kula engel jaman samuanten,
sucang manah kuls Kedos mougit.”

mBok Singrdrann wicanién makaten punika kalivan mrebes
mill, jataran kathab-kathah ingkong rnbos nalikn saweg kanalang-
snn.

Wicantenipun’ Ki Suramencealls kaliyan mbok  Singadrans
ingkang gepok -awonipun Bauwijays, Mila ssdanguning mireng
wicanten makafen, pl}fmhanmu palenzosam isin singet, mboten
mangsuli sakscap. Ananging wetasan andamel karnhayon, sabab
ing batos Tamass Ir.r.ugin;, hﬁhmﬂtmmg Pangern, winelehaken
anggening ambek sumakehan tawin tnangarsh dhateng barang
darbekipun tiyang kalayan pangreka mboten sah Otiking manah:
kapok mboten hisihe nﬂmpﬂli malih-malih.

Kertareja sumitep ing semiu, welas diiateng Bauwijaya, wican-
tenipun, “"Panedhn sampeyan kula sukani pawitan warni pantun
kawan anggi, anut vegi peken sspuniks pmmm salangkung rupi-
yah, mboten mipwi srreman, cepengin inggih mboten, kula srampun
pitados ing 'mlnpeyaﬂ H:m'mrm pantdha kala:  sasampuning
dados orta, tumunien smpevan bavar, Wjeng kenging mendhet
mallh pantun kados ingkang sampun. Dene asaral murh brsmg
sasmadenn ulawl medaling tatanen, Kuli mbolen gadhal, Kajawi
namung femen, taberd, angatos-gins, Tumrdping bakul prelu sanpet
asarana andhap asor, sabar, mans ing budi, sabab punika ngkang
nunfun kithahing kswenuhan, ngrakeiaken sadherek, watekipun
damel lars sesedevan tuwin angenthengaken tivang pumin fufu-
lung. Kajuwi saking punika, ssmpun kalentu tampi, nginten kula
gadhal manah awon wiawi angigitdpt dhateng sampeyan, malah
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lair batos sangel panarimah kuls ing ssmpeyan, sabab kamulysn
kula pumikea mboten sanes sampevan ingkang dados lantaran,
Sampuna sabin tilaranipun bapa, sampeyan cepeng sambutan
kanthl aminggetaken manah. pun bivung lan Kula temiu kirang
prihatos, mboten saged mulya makaten,”

Cardyosipun Kerfareja mumesep ing sanubgri sumarnmbah
dhateng badan sakojur, saya mantep cnggenipun badhe santan
adat, angoncati pandamel Kirang sae, ssaped-siged sumedya nelad
lampatanipun  Kertarejn, Sasampunipun  dumuget  rerembagan,
Bavwijays pamil mantuk, manmhipun bmgah margl anpsal pawitan

Enjingipun  Bavwijuys dhsteng mallh, Kerurejs sampun
sumerep pikajengipun, ldieng aken ngedhakaken puntun saking
lumbung kawan angg kasukakoken ing piysmbakipun, Paniun
sampun katampen, nunten kaosung mantuk, lajeng kagentang
Uwosipun kasade dhateng pekln Saweg pendhak FPaing pantun
kawan ungel sampun dados arth, kapasokaken dhateng Kertareia,
nunien mendbet malll umﬁm sampun. Makuten salajeng-
ipun, Bauwiiaya dados bakolipun Kerlaieia ngslap bathi sakedhik,
kaj!‘iﬂ menir, hekatul, dhedhek lan oman, puniks sadayn ingsih
pajeng kasade,

Sarchning Bauwijaya mantuni swatak m;kuh umbek suma-
kehan, purun mdh:p ssor ngajent dhateng sasami, lamiJami
sugih mitra lan” kawsnihnn, 'Hﬂiﬂj'aﬂ faris, kathah bakul uwos
alit-alitan sami remen kildic ing- pivanibakipun, sunsjan mboten
dados sugih, nangng mayar pangeesngmi .

Kasugihanipun  Kertaréls sava angrada, salebeting dhusun
Sidamulya tuwin Kiwa fengenipun,  mibotén, wonten ihgkang
Ay HITED, wm:klpun welisan, remen IF.II.IJIuI:Ig. diateng tyang ka-
susabinn. Pmn:n-pm:en kere furut margi dipunopeni, lare yatin
dipunggegesing, sami kapulasara sandang fedhanipun sirta dipun
sumerepaken ing damel, winulang lampah-lampahing pados tedha,
supados benjing manawi sampun sepub saged pados panggesangan
pivambak. Wonlen up satunggel kalih ingkang tetep dados ren-
cangipun, saben dinten nyambul damel ongpenfang, ngangsu,
Rencang jaler fumut ayambul damel ing sabin, Uyang sepubipun
dipungumatosi  sanget, punapa ingkang dosdos karemenznipun
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dipunsadivakaken Wekasan ngintos dumug sepub Kertirejo
lestantun dados tivang mukti wibawa,

Tamat

[PERWIL. JATENG.|
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